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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat diperlukan lebih-lebih dalam kehidupan manusia saat ini, pada akhir abad 21 yang lebih dikenal dengan era globalisasi yang ditandai dengan terjadinya perubahan-perubahan yang serba cepat dan kompleks, baik yang menyangkut perubahan nilai maupun struktur yang berkaitan dengan kehidupan manusia. Sehingga dapat dikatakan pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat, tanpa pendidikan sangat mustahil manusia dapat hidup dan berkembang sejalan dengan perubahan zaman. 
 
Melihat kenyataan demikian, maka jika bangsa Indonesia ingin berkiprah dalam percaturan global, menurut Muhammad Nurdin langkah pertama yang harus dilakukan adalah menata Sumber Daya Manusia (SDM) baik dari aspek intelektualitas, emosional, spiritual, kreativitas, moral maupun pertanggungjawaban. Dalam tata dunia yang disebutkan di atas, maka peran pendidikan dianggap penting, sebab dengan pendidikan keberadaan ilmu pengetahuan bisa diakui.
 
Dalam pembukaan UUD 1945 dinyatakan, bahwa tujuan kita membentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Bangsa yang cerdas adalah bangsa yang mampu survive (bertahan hidup) dalam menghadapi berbagai kesulitan.
 Setiap upaya atau program yang dilakukan pemerintah melalui departemen pendidikan, diharapkan mampu memberikan hasil yang mengarah pada tercapainya tujuan dari masing-masing program yang merupakan komponen dari ketercapaian tujuan yang lebih besar, yaitu tujuan pendidikan nasional yang dirumuskan sebagai: (1) mencerdaskan kehidupan bangsa, (2) mengembangkan konsep manusia seutuhnya, (3) konsep manusia yang beramal religius, berbudi pekerti luhur, berpengetahuan, cakap, sehat dan sadar sebagai warga dan bangsa.
 

Negara Indonesia memang bukanlah negara yang menganut sitem  pemerintahan Islam, dasar-dasar hukum negara tidak sepenuhnya diambil dari al-Qur’an dan Hadis, namun nilai-nilai ajaran Islam sangat kental dan mendarah daging dalam kehidupan masyarakat, hal ini tidak lain karena warga Indonesia mayoritas memeluk agama Islam, sehingga nilai-nilai pendidikan Islam juga mempengaruhi tujuan dan sistem pendidikannya. Tujuan pendidikan dalam Islam menurut Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah mengutip pendapat Imam al-Ghazali adalah pendidikan yang mempuyai tujuan pertama, kesempurnaan manusia yang puncaknya adalah dekat kepada Allah, kedua, kesempurnaan manusia yang puncaknya adalah kebahagiaan dunia dan akhirat.
 Sementara Muhammad Athiyah al-Abrasyi (seorang ahli pendidikan Mesir) berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah pembentukan akhlaqul karimah adalah tujuan utama pendidikan Islam. Para ulama dan sarjana muslim dengan penuh perhatian berusaha menanamkan akhlak mulia yang merupakan fadhilah dalam jiwa anak didik, sehingga mereka terbiasa berpegang pada moral yang tinggi dan terhindar dari hal-hal yang tercela dan berpikir secara rohaniah dan jasmaniah (perikemanusiaan), serta menggunakan waktu untuk belajar ilmu duniawi dan ilmu keagamaan tanpa memperhitungkan keuntungan-keuntungan materi.
 Selanjutnya Abuddin Nata memberikan pengertian, bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan ketrampilannya.

Melihat beberapa keterangan di atas, ternyata apa yang tertuang dalam tujuan pendidikan nasioal sejalan dengan tujuan pendidikan dalam Islam. Keduanya  mempunyai tujuan inti membentuk manusia seutuhnya, baik dalam segi jasmani maupun rohani, intelektual maupun spiritual. Dengan kompleksnya tujuan pendidikan terebut, maka yang dibutuhkan anak didik tidak hanya tambahan pengetahuan secara intelektual, tetapi juga nilai-nilai moral  yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Oleh karena itu, kehadiran guru sebagai pendidik, dalam arti selain sebagai pentrasfer pengetahuan juga merupakan suritauladan bagai anak-anak didiknya, dan diharapkan suritauladan yang telah dicontohkan itu mampu tercermin dalam perilaku keseharian anak didik di masyarakat. 
Melihat realitas pendidikan yang ada, ternyata produk-produk pendidikan kita menghasilkan orang-orang yang korup, suka bertengkar dan mata duitan. Dengan melihat betapa besarnya peran pendidikan Islam dalam membentuk kepribadian anak didik, maka penulis ingin mengkaji pendidikan Islam terutama pendidikan Islam dalam perspektif al-Ghazali. Imam al-Ghazali selain sebagai ulama yang ahli dalam bidang agama, pandangan beliau tentang pendidikan dapat dibilang sangat lengkap, tidak hanya menitik beratkan pada nilai-nilai agama Islam, tetapi juga profesional dalam hal keilmuan. Pendapat al-Ghazali tentang pendidikan tidak menuntut peran anak didik untuk patuh terhadap guru pada kondisi apapun, tetapi wajib mematuhi selama tidak bertentangan dengan perintah Allah. Di sisi lain, al-Ghazali juga menuntut guru untuk profesional dan selalu menjaga diri dari hal-hal yang dilarang Allah, karena guru menjadi teladan bagi murid-muridnya. 
Baik ilmuan Barat maupun Timur hampir semua mengenal al-Ghazali. Ketenaran al-Ghazali bukan tanpa alasan. Kehadirannya banyak memberikan khazanah bagi kehidupan manusia. Sosok figur al-Ghazali sebagai pengembara ilmu yang sarat pengalaman mengantarkan posisinya menjadi personifikasi di segala bidang dan di setiap zaman. Kedalaman dan keluasan ilmunya tidak membuatnya congkak dan sombong, apalagi gegabah dalam bertindak. Setumpuk kelebihan yang ia miliki justru mengilhami pribadinya semakin tawadhu’ dan taqarrub kepada Tuhan.
 

Imam al-Ghazali merupakan seorang pemikir besar, sufi dan praktisi pendidikan di dunia Muslim. Dalam falsafah hidup dan pandangan dunia intelektual al-Ghazali, pendidikan mempunyai kepentingan yang paling utama. Seseorang tidak dapat menghargai pemikirannya tanpa memahami gagasannya dalam hal pendidikan, ilmu pengetahuan, dan belajar.
 Keterlibatannya dalam dunia pendidikan tidak bisa dipandang remeh, pengalamannya sebagai Maha Guru di madrasah Nidzammiyyah kemudian menjadi rektor Universitas Nidzammiyyah di Bagdad, dan bertahun-tahun mendidik dan mengajar membuktikan betapa ia sangat mengusai dunia pendidikan.

Hasan Asari menyatakan, seorang penulis bahkan mengatakan bahwa banyak penulis sesudah al-Ghazali tidak lebih dari sekedar mengulang apa yang telah disebutkan al-Ghazali sebelumnya. Bahkan buku Arab yang paling terkenal tentang pengajaran, Ta’lim al-Muta’alim karya al-Zarnuji mengandung ide-ide yang sangat mirip dengan ide-ide al-Ghazali. Di zaman modern sekarang, ketika para ilmuan Muslim berupaya keras mereformasi sistem pendidikan, al-Ghazali ternyata kembali menjadi rujukan penting, khususnya dalam hal yang berkaitan dengan epistimologi Islam. namun demikian, di bidang ini masih tetap merupakan sisi yang terabaikan, terutama bila dibandingkan dengan segudang kajian yang telah dilakukan atas pemikirannya di bidang tasawuf, falsafah dan theologi.
 
Dengan memahami dan menjalankan nilai-nilai pendidikan dalam perspektif Imam al-Ghazali, diharapkan pendidikan yang selama ini berjalan menjadi lebih bermakna, tidak hanya berorientasi pada hal-hal yang sifatnya materi saja, tetapi juga harus berorientasi pada kehidupan akhirat kelak. Berpijak pada pemahaman di atas, diharapakan ilmu apapun yang dipelajari selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam dapat menjadikan pemilknya mejadi lebih baik, dan tentunya diharapkan bisa merubah wajah bangsa Indonesia menjadi negara yang maju, bebas dari korupsi, tidak ada perselisihan, karena para warganya percaya, bahwa apa yang dilakukan di dunia akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat kelak.

B. Batasan Masalah 

Untuk menghindari adanya penyimpangan dalam pembahasan ini, dan agar  tidak keluar dari judul, maka perlu dibatasi pada:

1. Pemikiran al-Ghazali tentang ilmu pengetahuan  
2. Pemikiran al-Ghazali tentang konsep pendidikan Islam 
3. Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam terhadap faktor-faktor pendidikan dalam perspektif al-Ghazali  

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemikiran al-Ghazali tentang ilmu pengetahuan?

2. Bagaimana pemikiran al-Ghazali tentang konsep pendidikan Islam? 
3. Bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan Islam terhadap faktor-faktor pendidikan dalam perspektif al-Ghazali?
D. Tujuan Kajian

Tujuan kajian dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pemikiran al-Ghazali tentang ilmu pengetahuan. 
2. Untuk mengetahui pemikiran al-Ghazali tentang konsep pendidikan Islam. 
3. Untuk mengetahui penanaman nilai-nilai pendidikan Islam terhdap faktor-faktor pendidikan dalam perspektif al-Ghazali.
E. Kegunaan Kajian

1. Secara Teoritis 


Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman, bahwa mengunggulkan terhadap bidang ilmu tertentu tanpa dilandasi pengetahuan agama akan membuat pemilik ilmu menyalahgunakan ilmu yang diperoleh, sehingga dapat merugikan orang lain. Ilmu apa pun asal tidak bertentangan dengan perintah Allah dan dilandasi dengan pemahaman agama yang kuat akan menjadikan pemiliknya menjadi orang yang pandai dan terhormat karena kebaikan akhlaknya
2. Secara Praktis 


Secara praktis kajian ini bagi penulis merupakan persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S-1) Progam Tarbiyah Pendidikan Agama Islam STAIN Tulungagung. Sedangkan bagi penuntut ilmu diharapkan agar nilai-nilai pendidikan yang lahir dari pemikiran al-Ghazali dapat menjiwai anak didik, dengan harapan mampu membentuk murid yang kritis, kreatif, namun tidak menyimpang dari nilai-nilai yang tertuang dalam ajaran agama Islam
F. Penegasan Istilah 

1. Penegasan Konseptual 

a. Konsep adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkrit. Ada perbedaan penggunaan istilah antara konsep dan konsepsi. Konsepsi adalah pengertian terhadap sesuatu yang terkait dengan suatu tertentu, sedangkan konsep berlaku lebih luas yaitu pengertian abstrak yang didasarkan atas perangkat konsepsi.

b. Pendidikan Islam adalah pendidikan yang berasaskan ajaran atau tuntunan agama Islam dalam usaha membina dan membentuk pribadi-peribadi muslim yang bertakwa kepada Allah, cinta dan kasih kepada orang tua serta sesamanya, memberi kemaslahatan bagi diri sendiri dan bagi masyarakat pada umumnya.

c. Imam al-Ghazali adalah ulama besar dalam sejarah Islam yang mendapat gelar Hujjat al-Islam, karena beliau sangat berjuang keras dalam membela Islam dari serangan pihak luar, baik dari Islam sendiri, maupun paham barat (orientalis). Beliau juga ahli dalam berbagai disiplin ilmu, baik ilmu filsafat, sufi maupun pendidikan. Buku fenomenal yang dikarang beliau adalah Ihya’ Ulummuddin (menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama).

2. Penegasan Operasional 

Melihat kenyataan yang ada, pola pikir masyarakat kita lebih cenderung pada pola pikir sekuler, hal ini juga terlihat dalam pandangan mereka terhadap pendidikan. Para orang tua memberikan tambahan pelajaran umum untuk anaknya, walaupun dengan biaya yang tidak sedikit, mereka merasa bangga bila anaknya mendapat nilai bagus pada mata pelajaran umum di sekolah, mereka kurang menyoroti aspek pendidikan agama bagi anaknya. Sehingga kebanyakan anak-anak sekarang pandai-pandai, namun di sisi lain akhlak mereka mulai merosot. Dengan memahami konsep pendidikan Islam dalam perspektif al-Ghazali ini, diharapkan pola pandang masyarakat berlahan berubah. Karena pandangan al-Ghazali tentang  pendidikan tidak hanya berorientasi pada akhirat saja, tetapi pendidikan yang sifatnya ilmu pengetahuan secara umum juga sangat diperhatikan. Akhir dari pembahasan ini diharapkan agar anak didik menjadi orang yang pandai dalam segi intelektual dan mampu bersikap karimah sesuai dengan ajaran Islam. 
G. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu dalam suatu karya ilmiah perlu dicantumkan dengan tujuan diharapkan tidak adanya pengulangan penelitian dengan topik dan bahasan yang sama. Peneltian terdahulu yang membahas tentang pemikiran al-Ghazali antara lain:

Pertama, Shafique Ali Khan, Filsafat Pendidikan Al-Ghazali “Gagasan Konsep Teori Dan Fisafat Al-Ghazali Mengenai Pendidikan, Pengetahuan, Dan Belajar, Bandung: CV Pustaka Setia, tahun 2005. Dalam buku tersebut dibahas pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan yang lebih ditekankan pada pandangan beliau dalam bidang filsafat.
Kedua, M. Amin Abdullah, Antara Al-Ghazali Dan Kant Filsafat Etika Islam, Bandung: Mizan, tahun 2002. Dalam penelitian tersebut, Amin Abdullah lebih menitikberatkan pada pemikiran al-Ghazali tentang etika Islam dan kemudian di-komparasi-kan dengan pemikiran tentang etika dari Kant.
Ketiga, Sibawaihi, Eksatalogi Al-Ghazali Dan Fazlur Rahman, Yogyakarta: Islamika, tahun 2004. Dalam penelitian tersebut Sibawaihi mengupas pemikiran al-Ghazali yang berkaitan tentang epistemologi ilmu pengetahuan dan kemudian di-komparasi-kan dengan pemikiran kontemporer dari Fazlur Rahman.
Keempat, Syaefuddin, Percikan Pemikiran Imam Al-Ghazali “Dalam Pengembangan Pendidikan Islam Berdasarkan Prinsip Al-Qur’an Dan As-Sunnah”, Bandung: Pustaka Setia, tahun 2005. Dalam peneletian tersebut, beliau lebih menekankan pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan Islam dengan merujuk pada keterangan al-Qur’an dan as-Sunnah yang berkaitan dengan pendidikan. 
Kelima, Muhammad Jawad Ridla, Tiga Aliran Utama Teori Pendidikan Islam, Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, tahun 2002. Dalam buku tersebut dijelaskan tentang teori pendidikan yang meliputi, teori konservatif, religius rasional dan pragmatis intrumental. Adapun al-Ghazali mewakili teori religius rasional, dalam peneltian tersebut lebih dititikberatkan pada pandangan al-Ghazali tentang apa yang harus dilakukan antara guru dan murid dalam proses belajar mengajar.
Keenam, Margaereth Smith, Pemikiran Dan Doktrin Mistis Al-Ghazali, Jakarta: Riora Cipta, tahun 2000. Dalam buku tersebut dibahas bagaiamana perjalanan kehidupan al-Ghazali dalam memperoleh ilmu pengetahuan. Adapun titik tekan dalam pembahsannya yaitu tentang pemikiran al-Ghazali yang berkaitan dengan kehidupan yang digali dari ajaran sufi.

Ketujuh, Abuddin Nata, Perspektif Al-Ghazali Tentang Pola Hubungan Buru Dan Murid” Studi Pemikiran Tasawuf Al-Ghazali”, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, tahun 2001. Dalam buku tersebut dibahas bagaimana hubungan antara guru dan murid yang dilihat dari sudut pandang ilmu tasawuf dari sudut pandang al-Ghazali.
H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam pembahasan ini adalah kajian pustaka, yaitu penampilan argumentasi penalaran keilmuan yang merupakan hasil kajian pustaka keilmuan yang memaparkan hasil kajian pustaka dan hasil penelitian mengenai suatu masalah (topik) skripsi. Kajian pustaka semacam ini berisi suatu topik yang di dalamnya memuat beberapa gagasan dan proporsi yang berkaitan dan harus didukung oleh data dan informasi yang diperoleh dari sumber pustaka.

2. Sumber Data/Kajian 

Sumber data dalam kajian ini dapat dibedakan menjadi dua kategori:

a. Data primer 


Data primer adalah sumber bahan atau dokumen yang dikemukakan/digambarkan sendiri oleh orang atau pihak yang hadir pada waktu kejadian yang digambarkan tersebut berlangsung, sehingga mereka dapat  dijadikan saksi.
 Data primer pada kajian ini adalah Ihya’ Ulumuddin, dan Ayyuh al-Walad. 
b. Data sekunder 


Data sekunder adalah bahan pustaka dan dipublikasikan oleh penulisan yang tidak secara langsung melakukan pengamatan atau berpartisipasi dalam kenyataan yang didiskripsikan atau bukan penemu teori.
 Dalam kajian ini, data sekunder dapat dicontohkan seperti: Pemikiran dan Doktrin Mistis Imam al-Ghazali, karya Margareth Smith, Reorientasi Pendidikan Islam “Mengupas Relevansi Konsep Pendidikan al-Ghazali Dalam Konteks Kekinian” karya Asrorun Niam Sholeh. Buku dengan judul Nukilan Islam Klasik  “Gagasan Pendidikan al-Ghazali” karya Hasan Asari.

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data atau informasi yang digunakan adalah metode dokumentasi. Dokumentasi adalah sesuatu yang tertulis atau tercetak, yang dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan.
 Menurut Yatim Riyanto metode dokumentasi adalah cara menyimpulkan data dengan mencatat data yang sudah ada.

4. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data atau informasi merupakan sesuatu yang penting demi terwujudnya validitas penelitian, karena analisa ilmiah terhadap data yang terkumpul memberikan arti tertentu. Untuk menganalisa data dalam penelitian pustaka ini, penulis menggunakan teknik analisa data kualitatif yaitu analisa data reflektif thinking. Maksudnya teknik analisa data dengan proses pemikiran hilir mudik. Pertama, dengan proses induktif yaitu cara berpikir yang berangkat dari fakta-fakta khusus suatu peristiwa yang konkrit kemudian ditarik kesimpulan umum. Kedua, diteruskan dengan proses deduktif yaitu berangkat dan bertitik tolak dari pengetahuan umum untuk menilai kejadian bersifat khusus.

Selain itu, untuk menganalisa data yang ada, penulis juga menggunakan metode komparatif, yaitu meneliti faktor-faktor dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dan membandingkan dari satu faktor dengan faktor lain.
 
I. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis memandang perlu mengemukakan sistematika skripsi. Sistematika skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:

1. Bagian awal skripsi ini adalah preliminer yang memuat antara lain: halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, daftar isi dan abstrak.

2. Bagian teks terdiri dari empat bab, dan masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab, antara lain:

a. Bab I: Pendahuluan, meliputi: a) latar belakang, b) batasan masalah, c) rumusan masalah, d) tujuan kajian, e) kegunaan kajian meliputi: secara teoritis, secara praktis, f) penegasan istilah meliputi: penegasan konseptual, penegasan operasional, g) metode penelitian meliputi: jenis penelitian, sumber data/kajian, metode pengumpulan data, teknik analisa data.

b. Bab II: Biografi al-Ghazali, meliputi: a) kondisi sosio kultural masa al-Ghazali b) riwayat hidup al-Ghazali d) petualangan intelektual al-Ghazali e) karya-karya al-Ghazali. 

c. Bab III: Ilmu pengetahuan dan konsep pendidikan Islam menurut perspektif al-Ghazali meliputi: a) Pemikiran al-Ghazali tentang ilmu pengetahuan, meliputi: pengertian ilmu pengetahuan, klasifikasi ilmu, keutamaan ilmu b) Pemikiran al-Ghazali tentang konsep pendidikan Islam, meliputi: pengertian pendidikan Islam, dasar dan tujuan pendidikan Islam, pendidikan Islam menurut perspektif al-Ghazali  c) Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam terhadap faktor-faktor pendidikan menurut perspektif al-Ghazali dan wujud penanamannya di masa sekarang meliputi: tujuan pendidikan, pendidik (guru), anak didik (murid), alat pendidikan (kurikulum), lingkungan, dan wujud penanaman nilai-nilai pendidikan Islam dalam perspektif al-Ghazali di masa sekarang.
d. Bab IV: Penutup dari keseluruhan bab yang berisi kesimpulan dan saran.

3. Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
BAB II
BIOGRAFI AL-GHAZALI
A. Kondisi Sosio Kultural Masa al-Ghazali

Sehebat apapun seorang pemikir tidak akan lepas dari kondisi sosio kultural yang melingkupinya. Hasil-hasil pemikirannya mempunyai kaitan historis yang sangat erat dengan pemikiran yang berkembang sebelumnya. Seorang pemikir juga dipengaruhi oleh alam pikiran yang berkembang di zamannya. Fenomena seperti ini juga terjadi pada diri al-Ghazali sebagai seorang ilmuan dan pemikir. Kaitan historis pemikiran al-Ghazali dengan para pendahulunya diakui sendiri dalam beberapa karyanya, seperti dalam al-Munqidz min ad-Dhalal.
 

 Kendati secara tahun masuk pada periode klasik (650-125 M), tetapi sudah masuk masa kemunduran Islam. Secara politis, pada pertengahan abad kelima Hijriah, Islam sebagai kekuatan moral dan gerakan spiritual berada dalam posisi yang paling rendah. Rezim penguasa yang otokratis, berbagai peperangan dahsyat yang membinasakan dan kemegahan serta kemakmuran yang tidak terkendali dari luar, secara serius telah berpengaruh besar kepadanya. Pada masa ini bani Umayyah dan bani Abbas dengan berturut-turut telah membangun rezim yang sewenang-wenang, diktator dan otoriter dengan keemasan Islam yang sangat tipis.
 
Secara umum kondisi masyarakat Islam abad pertengahan ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang cukup pesat disertai dengan dialog peradaban yang dinamis. Pada masa ini tejadi transformasi ilmu pengetahuan, dengan ditandai maraknya penerjemahan buku-buku non Islam terutama literatur dari peradaban Yunani. Situasi ini membawa dampak luar biasa bagi perkembangan keilmuan umat Islam. Namun, di sisi lain mengakibatkan terjadinya kontaminasi nilai-nilai ajaran Islam yang menekankan keseimbangan antara dua aspek, yaitu aspek dunia dan akhirat. Hal ini membuat masyarakat pada masa itu cenderung bersifat matrealistis. Umat Islam semakin mendewakan akal di atas batas kewenagan bahkan cenderung bergaya hidup hedonistik. Sehingga tanpa disadari, dimensi ketuhanan perlahan mulai terkikis dan semakin menipis. Bahkan disinyalir salah satu penyebab jatuhnya peradaban Islam adalah kecenderungan pada masalah kekuasaan duniawi.

Dalam hal keagamaan, masa al-Ghazali diwarnai masalah pertentangan keagamaan. Cara beribadah orang-orang rasionalisme yang tumbuh lebih berani berlanjut dengan mencabangkan tambahan-tambahan palsu atas dasar-dasar Islam. Dengan muculnya kaum Mu’tazilah, suatu aliran agama filosofis yang menegaskan rasionalisme dalam menafsirkan ajaran-ajaran Islam, masa per-bid’ah-an dan kebohongan membuka permulaan yang pasti. Orang-orang yang baru meningkat dalam filsafat dan intelektual telah mengalihkan perhatian khalayak dari ajaran dan amalan yang pokok pada hal-hal yang sekunder, bahkan yang tertier. Mereka berpikir, menulis, dan berdebat mengenai hal-hal yang tidak dianjurkan, baik oleh al-Qur’an maupun as-Sunnah. Para ulama membuang-buang waktu dan energi mereka untuk menyelenggarakan dialog yang tajam mengenai masalah-masalah seperti oknum dan sifat-sifat Tuhan, kaitan antara zat Pencipta dan makhluk, apakah wujudnya al-Qur’an bersamaan dengan Tuhan atau tidak, apakah orang yang selamat di hari akhirat akan melihat Tuhan, hal-hal keadilan baik yang duniawi maupun yang Ilahi, apakah manusia bebas dalam berkehendak dan tindakannya atau terikat oleh kekuatan-kekuatan yang tidak terduga, isu takdir dan sebagainya.

Di tengah-tengah kondisi masyarakat seperti itu, al-Ghazali menjadi seorang yang fundamental dan salaf yang terbina dan tercerahkan, tidak yakin atas argumentasi para pengkhianat di kala itu. Dia menolak untuk merasakan, melihat, memikirkan, mendengarkan, bertindak dan berkata di luar isi pokok Islam. Dia berpendapat apabila dasar-dasar Islam tidak dipahami dengan jujur sebagaimana adanya dan tidak benar-benar diamalkan atas dasar ketentuan dari al-Qur’an dan as-Sunnah penyimpangan pada aspek sekunder atau tertier sama saja dengan tidak melaksanakan Islam. Al-Ghazali juga menolak cara yang telah dihidupkan oleh para ulama di zamannya. Gaya hidup mereka yang sebenarnya sangat tidak bisa dibandingkan dengan kesederhanaan yang diajarkan dan dilaksanakan oleh Nabi Muhammad saw. Sumber pendapatan nafkah mereka sangat diragukan dan posisi keulama’an agama mereka juga dipertanyakan. Para pengritik Islam hampir semuanya bersikap sombong, besar kepala, angkuh, dan kejam. Seorang ahli dalam cabang ilmu pengetahuan tertentu memandang rendah para ahli lain karena iri hati dan dendam. Puncaknya, berbagai dialog dan debat keagamaan menjadi acara harian yang merusak mekanisme perwujudan.

Di tengah kondisi politik dan keagamaan demikian tadi, penulis dapat menyimpulkan, bahwa al-Ghazali muncul menjadi seorang yang membuat pencerahan, yang menyadarkan masyarakatnya dari hidup yang hanya memburu kepuasan dunia saja, menjadi hidup yang menuju keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat. Al-Ghzali membuat tata masyarakat yang relevan untuk kondisi negaranya. Kondisi yang dihadapi al-Ghazali dapat dikatakan hampir sama dengan kondisi bangsa Indonesia sekarang ini, di mana masyarakat kita sekarang juga cenderung bergaya hidup matrealistis, dan mulai memudarnya nilai-nilai agama yang dipegang dalam kehidupan masyarakat. Dengan memahami pemikiran al-Ghzali diharapkan membuat kita menjadi bangkit dari keterpurukan sikap matrealistis yang ditanamkan oleh para penjajah.

B. Riwayat Hidup al-Ghazali

Ketokohan al-Ghazali dalam sejarah umat Islam tidak bisa diingkari. Gelar Hujjat al-Islam yang disandangnya merupakan simbol pengakuan terhadap kebesaran namanya dalam lintasan sejarah umat Islam. Penguasaan berbagai disiplin ilmu yang berkembang pada masanya adalah bukti tersendiri atas kebesarannya.
 Nama lengkap beliau adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali.
 Pendapat lain mengatakan, bahwa nama lengkap beliau dengan gelarnya adalah Syaikh al-Ajal al-Imam al-Zahid al-Muafaq Hujjatul Islam.
 Ada juga yang menyebutkan nama beliau adalah Abu Hamid bin Muhammad bin Muhammad bin Thaus Ahmad al-Thusi al-Shafi’i, terkenal dengan al-Nisapuri.
 Lahir pada tahun 450 H/1058 M di Tus, dekat Meshed di Khurasan. Pada masa lampau lokasi ini merupakan lokasi kerajaan Persia, kemudian oleh pemerintahan Abbasiyah dipilih sebagai pusat propaganda. Di tempat ini dibangun kerajaan mereka pada abad delapan Masehi. Sejak itu dan seterusnya, tempat ini menjadi menarik perhatian sejumlah pengajar, penulis agama, dan khususnya melahirkan tokoh-tokoh penyair.
  

Tus sendiri merupakan kota yang lebih besar, dengan gedung dan populasi penduduk yang padat, dibanding dua kota lain, Thabaristan dan Nawqan. Tempat ini terkenal dengan pemandangan pepohonan nan subur serta kandungan mineral yang tersimpan di dekat pegunungan yang mengitarinya. Lebih penting lagi merupakan tempat sejumlah tokoh mashur dalam sejarah Islam, di antaranya Abu Ali al-Hasan bin Ishaq, dikenal dengan nama Nizam al-Mulk, yang menjadikan daerah ini sebagai pinjaman yang diserahkan kepadanya oleh khalifah Malik Shah. Dan dua penyair terkenal lainnya juga kelahiran Tus, Firdawsi penulis Shah Namah, epik sajak Persia yang paling terkenal dan Umar Khayam  yang hidup semasa dengan al-Ghazali.

Nisbah al-Ghazali sesuai dengan sumber yang dipercaya berasal dari kampung ghazzal dekat Tus, sekalipun karya-karya al-Ghazali dalam bahsa Arab, ia tetaplah orang persia.
 Para peneliti berbeda pendapat berkenaan dengan asal muasal sebutan al-Ghazali. Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa sebutan al-Ghazali ini merupakan nisbah (klasifikasi) terhadap daerah tempat kelahirannya, yakni Ghazalah. Sedangkan pendapat lain mengatakan nama al-Ghazali melekat kepadanya karena latar belakang profesi ayahnya sebagai ghazzal al-shuff (pemintal benang wool), dan kata al-Ghazzali (dengan dobel z) merupakan nisbah dari pekerjaan ayahnya sebagai pemintal tenun.

Di dalam keluarga al-Ghazali terdapat Abu Hamid al-Ghazali lain, dia adalah pamannya yang juga dikenal sebagai sarjana ternama di mana-mana, pengajar, ahli hukum, dan juga penulis. Meskipun keluarga al-Ghazali hidup dalam keadaan miskin namun mereka ikhlas. Usai dari pekerjaanya, yaitu memintal kain wool, ayahnya selalu menghadiri cermah yang diberikan para ulama dan memberikan pelayanan kepada mereka ala kadarnya. Setelah mendengar ceramah, ia selalu berdoa kepada Allah dengan kerendahan hatinya untuk menganugrahkan anak kepadanya yang kelak akan menjadi da’i dan ahli agama. Allah mengabulkan do’anya dengan dikaruniakan kepadanya dua orang anak, al-Ghazali dan adiknya, Ahmad.

Ayah mereka wafat saat usia anak-anaknya (al-Ghazali dan saudaranya) masih kecil, dan sebelum meninggal ia mempercayakan pengasuhan mereka kepada teman sufinya. Ia menyatakan penyesalan mendalam akan keterbatasan pendidikannya dan berharap tidak menimpa anak-anaknya. Oleh karenanya ia meninggalkan sejumlah bekal untuk biaya pendidikan mereka. Latar belakang pendidikan al-Ghazali dimulai dengan belajar al-Qur’an pada ayahnya.
 Sepeninggal ayahnya, di bawah pengasuhan sufi, al-Ghazali belajar di sekolah dasar bagi anak dengan belajar al-Qur’an dan Hadis, ditambah dengan cerita sufi beserta keadaan spiritualnya. Juga diwajibkan menghafal syair-syair mistik sufi, tujuannya ialah menanamkan dan memupuk pada dirinya rasa cinta terhadap Tuhan. Juga memahami bagaimana seorang sufi dalam keadaan mabuk cinta terhadap Allah yang dicintainya.
 

Teman sufi itu menanggung pendidikan kedua anak tersebut sampai habis bekal yang ditinggalkan ayahnya. Karena kemiskinannya, ia kemudian menganjurkan mereka supaya pergi ke madrasah (pesantren atau akademi), seperti mahasiswa lainnya, mereka akan mendapatkan jatah makanan.

Di madrasah ini, al-Ghazali beguru ilmu fiqh kepada Syekh Ahmad bin Muhammad al-Radzkani, sedangkan ilmu tasawuf ia peroleh dari Yusuf al-Nassaj.
 Al-Ghazali kemudian mengembara ke Jurjan di Mazandran, belajar dibawah bimbingan Imam Abu Nasr al-Ismaili, yang semua kuliahnya ia tulis dalam catatannya. Ketika kembali ke Tus, ia mengalami pengalaman unik. Para penulis biografinya mengatakan dalam kata-kata al-Ghazali sendiri, bahwa rombongannya diserang grombolan penyamun yang mengambil seluruh harta yang dimilikinya. Al-Ghazali pergi kepada mereka, sekalipun diingatkan ketua penyamun bahwa ia dapat membahayakan jiwanya. Namun al-Ghazali bersikeras dan meminta mereka mengembalikan buku catatannya yang sangat berharga dan tidak berguna bagi mereka. Ketua penyamun bertanya “Apa buku catatanmu?”. Al-Ghazali menjawab bahwa buku catatan kuliah yang baru saja ia terima merupakan dan memuat semua ilmunya. Penyamun itu tertawa dan berkata, “Bagaimana kamu mengaku mempunyai ilmu, saat kami merampas buku ini darimu sedangkan ilmu kamu terpisah dari buku catatanmu?”. Kemudian ketua penyamun itu menyuruh seorang dari anggotanya mengembalikan buku catatan itu kepada pemiliknya. Al-Ghazali merasa bahwa perkataan ketua penyamun itu berasal dari petunjuk Tuhan baginya. Setelah sampai di Tus al-Ghazali belajar selama tiga tahun, dan bertekad menghafal seluruh isi buku catatannya, sehingga bila suatu saat dia dirampok lagi, dia tidak merampas serta semua ilmunya.

Pada tahun 470 H/1077 M, al-Ghazali pergi ke Naisabur dan belajar kepada Abu Ma’ali Ali Juawaini, terkenal dengan nama Imam al-Haramain  di Madrasah Nidzammiyyah. Disebut Imam al-Haramain karena beliau mengajar di dua tempat suci yaitu Makkah dan Madinah.
 Meskipun Imam al-Haramain bukan seorang filosof, tetapi ia mengajarkan studi filsafat kepada al-Ghazali. Di madrasah ini, pertama kali al-Ghazali mengenal ilmu kalam dan filsafat. Dan di madrasah ini pula ia mempelajari sufisme di bawah bimbingan al-Farmadzi.

 Pada mulanya al-Ghazali memberikan bukti kehebatan kemampuannya dan juga kecenderungan pada skeptisisme. Dia berdebat dengan murid-murid lain dan selalu berhasil dalam menolak argumentasi mereka. Dalam masa ini, al-Ghazali menjadi tidak sabar terhadap ajaran dogmatis. Akhirnya ia mengabaikan kebijakan yang selalu tergantung kepada otoritas tertentu (taqlid). Dia bangkit untuk membebaskan pikirannya dari kukungan yang menjemukan untuk mencari apa yang dapat menimbulkan perhatian jiwa rasional. Hal itu ia lakukan demi memenuhi tuntutan jiwa dalam mencapai kebahagiaan dan kesenangan. Sejak mudanya, al-Ghazali menjelaskan ia mempunyai keinginan untuk memahami makna hakiki segala sesuatu untuk dirinya sendiri dan dia sampai pada kesimpulan, bahwa penghalang terbesar dalam mencari kebenaran ialah sikap percaya begitu saja terhadap orang tua dan guru-guru, serta ketaatan yang kaku pada warisan masa lalu. Dia teringat pada hadis Nabi Muhammad saw yang menyatakan, “Setiap anak terlahir dalam keadaan fitrah, orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Kristen, dan Majusi”. Dia rindu untuk mengetahui hakikat aslinya itu seperti apa sebelum tertarik kepada hal-hal yang tidak rasional yang ditanam oleh orang lain. Akhirnya ia menyusun pengetahuan yang tidak ada ruang dan celah untuk meragukannya. Yang tidak mengandung kemungkinan adanya kesalahan atau kekeliruan, ia menemukan bahwa tidak satu pengetahuan yang ia peroleh mampu terhadap ujian dengan syarat-syarat yang memuaskan, kecuali pengetahuan yang berdasarkan atas pengalaman langsung.

  Sejak awal perkuliahan, al-Ghazali telah mulai menulis dan pada masa itu kesehatannya terganggu karena terlalu banyak bekerja. Dalam menggambarkan al-Ghazali dengan murid-muridnya Imam al-Haramain berkata “ al-Ghazali ibarat al-kiyaadah singa yang menyalak, al-khawafi sebagai api yang membara”. Sementara itu imam juga bangga akan murid istimewanya, ia mengatakan bahwa ia sangat cemburu kepadanya, sebab al-Ghazali mengungguli gurunya dalam kecepatan penjelasan gurunya dan kemampuannya yang tidak diserap oleh orang yang lebih tua kecuali al-Ghazali. Pada usia 20 tahun ia telah memperoleh reputasi dalam menulis, hal ini menunjukkan bahwa dia menjadikan dirinya menguasai setiap pembahasan yang di-aplikasi-kan pada dirinya. Sehubungan dengan itu, ketika kitab al-Mankhul-nya diperlihatkan pada Imam al-Haramain yang menelitinya, ia berkata, “ Kamu telah mengubur saya hidup-hidup, kenapa tidak sabar menunggu saya mati? Dengan bukumu itu menjadikan karya-karya saya terabaikan”.

Dengan kecerdasan yang dimilikinya, al-Ghazali diangkat menjadi asisten pengajar oleh Imam al-Haramain. Al-Ghazali resmi menjadi guru besar di Madrasah Nidzammiyyah setelah Imam al-Haramain meninggal pada tahun 479 H. Sepeninggal Imam al-Haramain, al-Ghazali pergi ke kota Mu’askar yang ketika itu menjadi gudang para sarjana. Di sinilah ia berjumpa dengan Nizam al-Mulk, seorang perdana menteri Kerajaan Saljuq yang terkenal cukup berilmu.
 Di sini pula ia banyak berdiskusi dengan para pakar ulama. Kecerdasannya mengungguli mereka sehingga mendapat simpati dan kepercayaan dari Nizam al-Mulk. Al-Ghazali akhirnya diangkat menjadi guru besar di Universitas Nidzammiyyah di Baghdad pada tahun 484 H.  Beliau merupakan benteng pertahanan aqidah Ahlussunnah dari serangan paham Bathiniyyah. Banyak mahasiswa yang berdatangan untuk berguru dari berbagai daerah. Hal inilah yang semakin membuat nama al-Gahzali mencuat dan terkenal, bahkan ia mendapat gelar Imam Irak. Akhirnya ia menyusun karya tulis yang menghadang ajaran tersebut,  seperti kitab: al-Mustadzhir wa Hujjat al-Haq dan al-Qhitas al-Mustakim.

Selain itu dalam rentangan sejarah Islam yang panjang, al-Ghazali digelari sebagai Hujjat al-Islam (pembela kebenaran Islam), karena pembelaanya yang cukup mengagumkan terhadap Islam terutama terhadap ajaran yang dibawa kaum Bathiniyyah. Salah satu ajarannya mengatakan bahwa seorang imam atau syekh bersifat ma’shum (terpelihara, terjaga dari dosa). Secara gencar dan jelas Imam al-Ghazali menunjukkan kesesatan kaum Bathiniyyah ini dalam bukunya Fadhaib al-Bathiniyyah (kesalahan-kesalahan kaum Bathiniyyah). Imam al-Ghazali tidak saja mengajukan argumentasi-argumentasi dari al-Qur’an dan Hadis, tetapi juga dengan argumentasi logika yang konseptual, sistematis dan ilmiah.

Demikianlah al-Ghazali menjadi figur otoritatif dalam menolak pendapat dan keyakinan para penentangnya. Ia sangat mumpuni dalam keilmuan dan kian populer. Ia mampu mengalahkan berbagai aliran keagamaan dan filsafat yang tidak disukai oleh penguasa kala itu. Keadaan itu tidak berlangsung lama, yaitu hanya sekitar empat tahun, al-Ghazali kemudian tersadar pada tahun 448 H oleh sebuah krisis kejiwaan akut yang dialaminya. Ia sadar bahwa pembelaanya terhadap penguasa sebenarnya tidaklah bermotifkan hal yang diridhoi Allah atau sesuai dengan nurani keagamaanya. Ia menyadari bahwa tindakannya sama halnya dengan menjadikan dirinya sebagai pemburu dunia. Al-Ghazali sendiri berkata bahwa ia takut akan masuk neraka, dan melakukan banyak kritik atas kerusakan yang dilakukan ulama pada masanya. Dengan demikian, besar kemungkinan bahwa ia meninggalkan seluruh jabatan resmi yang terorganisasi itu, yang di dalamnya ia juga terlibat, karena jabatan tersebut korup. Oleh sebab itu, satu-satunya cara mengarah pada kehidupan yang benar adalah harus meninggalkan jabatan tersebut seluruhnya.

Krisis kejiwaanya itu didokumentasikan dalam karyanya al-Munqidz min ad-Dahalal, yang ditulis setelah melakukan dialog panjang selama krisis kejiwaannya dan mampu mengatasinya setelah kurang lebih sepuluh tahun. Al-Ghazali menuturkan tentang krisis kejiwaannya: 

“Kemudian aku renungkan keadaanku, ternyata aku sedang “mabuk” terhadap sesuatu. Aku renungkan tindakan-tindakanku. Yang terbaik dari padanya adalah mengajar. Namun aku sadar yang ku geluti dan ku ajarkan bukanlah ilmu yang bermanfaat kelak di akhirat. Aku renungkan niatku dalam mengajar, ternyata niatku bukan karena Allah, melainkan niat untuk mencari popularitas, pangkat dan jabatan, sehingga mengantarkanku ke jurang kehancuran. Sungguh aku ini akan terjilat api neraka sekiranya tidak segera memperbaiki diri. Kesenangan akan harta dunia menyeretku dengan rantai-rantainya ke “kuburan”. Sementara panggilan iman terdengar sayup-sayup tanpa aku gubris. Padahal umur ini tinggal terasa sedikit, dan nantinya akan kuterima catatan lembaran amal yang sangat rinci memuat pamrih-pamrihku selama ini. Syetan selalu membisikkan bujuk rayunya” Hidup ini adalah peluang bagus untuk mendapatkan segalanya, jangan kau sia-siakan”. Terus-menerus aku diliputi keraguan antara mengikuti bisikan syetan dan pesona gemerlap dunia dengan mengabaikan dorongan akhirat, selama tidak kurang dari enam bulan, mulai dari bulan Rajab tahun 488 H. Di bulan ini mulutku terkunci rapat tak bisa berkata apa-apa, hingga aku tak bisa mengajar. Hatiku begemuruh menahan rasa sedih, bahkan aku tak mampu mengunyah makanan sehingga kian hari badanku melemah. Para dokter sibuk berusaha mengobati. Namun, akhirnya mereka tahu bahwa sakit yang aku derita berasal dari kesedihan hati. Maka, kesembuhannya pun hanya bisa terjadi, bila ada ketentraman hati. Di saat aku sudah merasa lemah tak berdaya aku pasrah sepenuhnya kepada Allah. Lalu aku merasa mendengar bisikan menyelinap ke relung hatiku agar aku berpaling dari kemewahan, pangkat, jabatan, keluaga, kerabat, dan sanak saudara. Aku bertekad untuk pergi ke Makkah. Terbesit hati untuk pergi ke arah Syam (Syiria) secara sembunyi-sembunyi agar kepergianku tidak diketahui oleh khalifah dan kerabat dekat. Aku tinggalkan Baghdad dengan niatan tidak kembali selama-lamanya.

Setelah mengalami krisis kejiwaan, al-Ghazali kemudian memasuki pengalaman hidup transendental hingga ia mencapai kesimpulan bahwa pengetahuan yang dicapai dengan panca indera tidak dapat dipercaya, demikian pula akal pikiran ia juga terkadang berbuat keliru. Al-Ghazali mempelajari theologi dan filsafat, tetapi ia tidak merasa puas. Ia kemudian pindah pada bidang tasawuf. Dalam bidang tasawuf ini, al-Ghazali mendapatkan kepuasan, karena telah mengabaikan urusan dunia dan semata-mata ibadah mengabdikan diri pada Tuhan. Akhirnya ia sampai pada suatu kesimpulan, bahwa intuisi adalah satu-satunya jalan untuk memahami kebenaran. Kemudian ia memutuskan untuk memelihara ajaran Islam dan untuk memperbaiki kembali cita-cita ajaran Islam serta menghancurkan bentuk kemusrikan dan skeptisisme.
   

Setelah empat tahun beliau memutuskan untuk berhenti mengajar di Baghdad, ditinggalkannya kota tersebut untuk menunaikan ibadah haji. Setelah itu beliau menuju Syam, hidup dalam Jami’ Umawy dengan kehidupan serba penuh ibadah, dilanjutkan dengan mengembara ke berbagai padang pasir untuk melatih diri menjauhi barang-barang terlarang, meninggalkan kesejahteraan dan kemewahan hidup, mendalami masalah keruhanian dan penghayatan agama.

Setelah sekian lama meninggalkan Nidzammiyyah Baghdad, al-Ghazali memutuskan untuk kembali mengajar di madrasah Nidzammiyyah. Menurut pengakuannya sendiri, timbul kesadaran baru dalam dirinya bahwa ia harus keluar dari ‘uzlah (pengasingan diri), karena terjadi dekadensi moral di kalangan masyarakat, bahkan sudah sampai menembus kalangan ulama, sehingga diperlukan penanganan serius untuk mengobatinya. Dorongan itu diperkuat oleh permintaan wazir Fakhr al-Mulk  (putra Nizam Mulk) untuk mengajar lagi di madrasah Nidzammiyyah.

Kitab pertama yang beliau karang setelah kembali ke Baghdad ialah kitab al-Munqidz min ad-Dhalal (penyelamat dari kesesatan). Kitab ini dianggap sebagai salah satu buku referensi yang penting bagi sejarawan yang ingin mendapatkan pengetahuan tentang kehidupan al-Ghazali. Kitab ini mengandung keterangan sejarah hidupnya di waktu transisi yang mengubah pandangan nilai-nilai tentang kehidupan. Dalam kitab ini, beliau juga menjelaskan bagaimana iman dalam jiwa itu tumbuh dan berkembang, bagaimana hakikat ketuhanan itu dapat tersingkap atau terbuka bagi umat manusia, bagaimana mencapai pengetahuan sejati (‘ilm yaqin) dengan cara tanpa berpikir dan logika, namun dengan cara ilham dan mukasyafah (terbuka hijab) menurut ajaran tasawuf.

 Rentang waktu al-Ghazali mengajar lagi di madrasah Nidzammiyyah tidak dalam tempo yang lama, sebab ia merasa harus kembali ke Tus tempat kelahirannya, di sisi lain al-Ghazali mulai merasa Baghdad sudah menjadi kota yang cukup gerah bagi proses perenungan. Akhirnya pada tahun 492 H/109 M, al-Ghazali meninggalkan Baghdad dan kembali ke kota Tus. Cukup lama al-Ghazali menempuh kehidupan asketik (zuhud) dan ber-kontemplasi (tafakur).
 Setelah membersihkan diri dari ambisi duniawi dan meneguhkan keyakinan pada Allah, pada masa inilah ia menyusun master piece-nya Ihya’ Ulumuddin dan risalah Ayyuh al-Walad. Tampak jelas bahwa adanya pergulatan batin yang selama ini terjadi banyak menimbulkan kontradiksi dalam pemikiran keagamaan dan kefilsafatan al-Ghazali.

Di tempat kelahirannya, daerah Tus, al-Ghazali mendirikan madrasah dan sebuah khanaqah (biara sufi) bagi para sufi. Di sini ia menghabiskan sisa hidupnya sebagai pengajar agama dan guru sufi disamping mencurahkan diri dalam peningkatan spiritual. 
 
Setelah berkecimpung dalam dunia sufi, menurut beliau, manusia terbagi ke dalam tiga kelompok, dan mereka mempunyai kiblat masing-masing:

a. Golongan orang awam, yaitu golongan yang tidak menyadari bahwa dunia ini hanya sementara, tentang golongan ini Nabi Muhammad saw menyatakan, “Srigala yang menyerang biri-biri tidaklah berbahaya dari pada keimanan seorang muslim yang diserang oleh cinta dunia dan haus kemuliaan”.
b. Golongan khusus, yaitu mereka yang menaruh perhatian kepada kehidupan akhirat, dan mengetahui bahwa kehidupan yang akan datang lebih baik dan bagus dari pada dunia ini. Mereka melaksanakan amal shaleh demi kehidupan akhiratnya, akan tetapi terhadap kelompok ini pun Nabi Muhammad saw mengatakan, “Dunia ini terlarang bagi mereka yang memiliki akhirat saja, dan akhirat terlarang bagi mereka yang hanya memikirkan dunia ini, baik akhirat maupun dunia ini keduanya terlarang bagi mereka yang dimiliki Allah”.
c. Golongan khusus dari yang khusus, yaitu mereka yang mengetahui adanya sesuatu  yang lain di balik yang ada. Orang bijak tidak akan mencintai hal-hal sementara. Sedang mereka yang berkeyakinan bahwa kehidupan dunia dan akhirat hanyalah ciptaan Tuhan belaka, dan yang terpenting di dalamnya hanya makan dan berkembang biak, mereka tergolong manusia rendah, dan binatang melata. Bukan diperuntukkan bagi dua kelompok tinggi di atas. Oleh karena itu, mereka memalingkan dari kedua dunia tersebut dan memusatkan diri hanya kepada sang Pencipta yang mengatur kehidupan mereka dan merajai mereka.

Al-Ghazali menghabiskan hari-hari akhirnya dalam kesentausaan dan ketentraman menunggu sampai waktu sendiri menyusulnya. Dan dia meninggalkan hadiah menarik yang diberikan dan dianugrahkan kepada generasinya. Kemudian Allah memanggilnya menuju kemenangan kehadirat-Nya. Al-Ghazali meninggal pada hari Ahad, 18 Desember 1111 M, di Tus, pada usia 53 tahun. Beliau dimakamkan di luar Tabaran dekat makam penyair Firdawsi.

C. Petualangan Intelektual al-Ghazali 

Dengan melihat riwayat hidup al-Ghazali di atas, dapat dimengrti bahwa ia adalah sosok pengembara intelektual. Hampir seluruh hidupnya dicurahkan untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Dalam mempelajari suatu disiplin ilmu, al-Ghazali benar-benar berusaha untuk memahami hingga ke akar persoalannya. Tentang hal ini, al-Ghazali menuturkan dalam al-Munqidz:

“Aku telah menceburkan diri dalam lautan yang sangat dalam. Aku selami palungnya dengan gagah berani tanpa rasa takut. Aku merenung dalam setiap ruang yang gelap. Aku kaji setiap masalah yang sulit, kemudian menceburkan diri dalam jurang yang dalam. Kuteliti akhidah setiap aliran. Aku berusaha menggali rahasia yang ada di setiap aliran. Semua itu kulakukan untuk membedakan kebenaran, kesalahan, keaslian dan kepalsuan. Jika aku bertemu dengan aliran seorang dari aliran Bathiniyyah, aku akan pelajari aliran Bathiniyyah itu. Bila bertemu dengan aliran Zhahiriah, aku ingin mengetahui inti sari pemikirannya. Apabila ia seorang filosof, aku akan mempelajari hakikat filsafatnya. Jika ia ahli ilmu kalam, aku akan berusaha keras untuk mengetahui puncak paham argumentasinya. Bila ia seorang sufi, saya akan mengukur kedalaman rahasia tasawufnya. Bila ia seorang ahli ibadah, saya akan mempelajari rujukan inti sari ajarannya. Apabila ia seorang Zindiq atau pembelot, saya akan mencari tahu sebab musabab keberanian mereka mengingkari Allah.
 

Di masa al-Ghazali terdapat ragam keagamaan dengan orientasi yang saling kontradiksi. Al-Ghazali memetakan ragam aliran tersebut ke dalam empat kategori besar, yaitu: golongan Mutakalimin, golongan Filosof, golongan al-Ta’limiah (Bathiniyyah) dan golongan Mutashawifin.

a. Al-Ghazali dan Ilmu Kalam

Ilmu kalam ialah ilmu yang membicarakan tentang wujudnya Tuhan (Allah), sifat-sifat yang mesti ada pada-Nya, sifat-sifat yang tidak ada pada-Nya dan sifat-sifat yang mungkin ada pada-Nya dan membicarakan tentang rasul-rasul Tuhan, untuk menetapkan kerasulannya dan mengetahui sifat-sifat yang mesti ada padanya, sifat-sifat yang tidak mungkin ada padanya dan sifat-sifat yang mungkin terdapat padanya.
 Pendapat lain mengatakan ilmu kalam ialah ilmu yang berisi alasan-alasan mempertahankan kepercayaan-kepercayaan dengan menggunakan dalil-dalil fikiran dan berisi bantahan terhadap orang-orang yang menyeleweng dari kepercayaan-kepercayaan aliran golongan Salaf dan Ahlussunnah.

Setelah Rasulullah wafat, timbullah persoalan siapakah yang berhak memegang khilafat (pemimpin kaum muslimin) sesudahnya? Dengan berlalunya masa, munculah apa yang disebut peristiwa Ali bin Abi Thalib kontra Usman bin Affan yang telah banyak menimbulkan persengketaan dan perdebatan di kalangan kaum muslimin untuk diketahui siapa yang benar dan siapa yang salah.

Pertama yang diperselisihkan ialah soal imamah (pemimpin kaum muslimin) dan syarat-syaratnya, serta yang berhak memegangnya. Setelah terjadi pembunuhan atas diri Usman bin Affan (655 M), timbul perselisihan yang lain, yaitu sekitar persoalan dosa besar, apa hakikatnya dan bagaimana hukum orang yang mengerjakannya. Apa yang dimaksud dengan dosa besar. Mula-mula ialah pembunuhan tersebut, kelanjutannya sudah barang tentu ialah perselisihan tentang iman, apa pengertian dan bagaimana batasannya, serta pertalian dengan perbuatan lahir. Perselisihan ini telah menimbulkan golongan-golongan seperti: Khwarij, Murji’ah dan Mu’tazilah.
 
Adapun sebab-sebab munculnya ilmu kalam secara umum disebabkan oleh dua faktor, yaitu:

1. Faktor dari dalam

a. Al-Qur’an sendiri di samping ajakannya kepada tauhid dan mempercayai kenabian dan hal-hal lain yang berhubungan dengan itu, menyinggung pula golongan-golongan dan agama-agama yang ada pada masa Nabi Muhammad saw yang mempunyai kepercayaan-kepercayaan yang tidak benar. Al-Qur’an tidak membenarkan kepercayaan mereka dan membantah alasan-alasannya.

b. Ketika kaum muslimin selesai membuka negeri-negeri baru untuk pengembangan Islam, mereka mulai tentram dan tenang fikirannya, di samping melimpahnya kekayaan. Di sinilah mulai mengemukakan persolan agama dan berusaha mempertemukan nash-nash agama yang kelihatannya saling bertentangan. Keadaan ini adalah gejala umum bagi tiap-tiap agama, bahkan pada tiap-tiap masyarakat pun terdapat gejala itu. Pada mulanya agama itu hanyalah merupakan kepercayaan-kepercayaan yang kuat dan sederhana, tidak perlu diperselisihkan dan tidak memerlukan penyelidikan. Penganut-penganutnya menerima bulat-bulat apa yang diajarkan agama, kemudian dianutnya dengan sepenuh hatinya tanpa memerlukan penyelidikan dan pemfilsafatan. Sesudah itu datanglah fase penyelidikan, pemikiran dan membicarakan soal-soal agama secara filosofis. Di sinilah kaum muslimin mulai memakai filsafat untuk memperkuat kepercayaannya.

c. Persolan politik, seperti persolan kepemimpinan jatuh kepada siapa setelah wafatnya Rasulullah, karena beliau tidak mengangkat pengganti dan tidak memberitahu bagaimana cara pemilihan penggantinya.

2. Faktor dari luar

a. Banyak di antara pemeluk-pemeluk Islam yang mula-mula beragama Yahudi, Masehi dan lain-lain, bahkan di antara mereka ada yang sudah menjadi ulamanya. Setelah fikiran mereka tenang dan sudah memegang teguh agama yang baru yaitu agama Islam, mereka mulai mengingat-ingat kembali ajaran agamanya yang dahulu, dan dimasukkannya ke dalam ajaran-ajaran Islam. Karena itu, dalam buku-buku aliran dan golongan Islam sering kita dapati pendapat-pendapat yang jauh dari ajaran Islam yang sebenarnya.

b. Golongan Islam yang dahulu, terutama golongan Mu’tazilah, memusatkan perhatiannya untuk penyiaran Islam dan membantah alasan-alasan mereka yang memusuhi Islam. Mereka tidak akan bisa menghadapi lawan-lawannya, kalau mereka sendiri tidak mengetahui pendapat-pendapat lawan-lawan tersebut, beserta dalil-dalil-nya. Dengan demikian mereka harus menyelami pendapat-pendapat tersebut dan akhirnya negeri Islam menjadi arena perdebatan bermacam-macam pendapat dan bermacam-macam agama, hal ini bisa mempengaruhi masing-masing pihak yang bersangkutan. Salah satu seginya yang terang ialah penggunaan filsafat sebagai senjata kaum muslimin.

c. Para mutakalimin hendak mengimbangi lawan-lawannya yang menggunakan filsafat, maka mereka terpaksa mempelajari logika dan filsafat, terutama segi ketuhanan.    

Pada masa al-Ghazali aliran kalam yang diakui dalam pemerintahan tergantung corak pemikiran khalifah-nya. Pada masa wazir al-Mulk, khalifah mendukung ulama-ulama yang beraliran Syafi’iah-asy’Ariah, berbeda dengan wazir Saljuq sebelumnya, al-Khunduri sebagai orang yang ber-madzhab Hanafi cenderung mendukung ulama-ulama yang beraliran Hanafiah-Mu’tazilah. Pada masa al-Ghazali, kalam tidak jauh berbeda dari keadaan sebelumnya yang sangat dipengaruhi kekuasaan para pengusa.

Dengan latar belakang seperti inilah, al-Ghazali melakukan penyelidikan yang mendalam atas kalam dari apa yang ia sebutkan dalam Munqidz sehubungan dengan kalam, kita dapat mengambil tiga poin utama: (1) tujuan kalam adalah untuk melindungi aqidah Islam dari penyimpangan yang dilakukan oleh ahli bid’ah (2) kalam tidak sepenuhnya  berhasil mencapai tujuan, sebab kalam akan gagal bila berhadapan dengan skeptik (orang yang meragukan segalanya) atau dengan para filosof, dan (3) karenanya ilmu kalam tidak mungkin memenuhi kebutuhan al-Ghazali, meskipun ia tidak mengabaikan kegunaannya yang besar bagi orang lain.

Keberatan al-Ghazali atas ilmu kalam pada sisi filosofisnya adalah menarik, karena justru hal inilah yang membedakannya dari ulama lain saat itu. Sampai pada tingkat tertentu, ia menyimpang dari sikap kebanyakan mutakalim asy​-’Ariah zamannya, meskipun ia tetap menganut aliran kalam ini.

Al-Ghazali juga berpendapat bahwa dalam ukuran tertentu disiplin ilmu kalam mempunyai bahaya tersendiri. Dalam pandangannya ilmu kalam lebih banyak memperumit persoalan dan cenderung menyesatkan dibanding memberikan pemahaman yang komphrehensif dan transparan. Al-Ghazali menilai para theolog Islam terlalu sering menggunakan premis lawan dalam kerangka menolak pendapat mereka. Padahal tidak jarang penggunaan premis lawan justru menjauhkan argumentasi dari prinsip-prinsip agama. Para theolog juga sering gagal mendapatkan pengetahuan yang hakiki karena metode ilmu kalam memang tidak bisa mengantarkan seseorang dapat mengenal Allah secara hakiki. Pandangan inilah yang menyebabkan ia menjauhi ilmu kalam.

b. Al-Ghazali dan Filsafat 

Tidak puas dengan ilmu kalam, al-Ghazali melanjutkan pencarian kebenaran dengan mempelajari filsafat. Al-Ghazali dalam sejarah filsafat Islam dikenal sebagai orang yang pada mulanya syak (ragu) terhadap segala-galanya. Perasaan ini kelihatannya timbul dalam dirinya dari pelajaran ilmu kalam yang diperoleh dari al-Juwaini. Sebagaimana diketahui dalam ilmu kalam terdapat beberapa aliran yang saling bertentangan. Timbullah pertanyaan dalam diri al-Ghazali aliran manakah yang betul-betul benar di antara semua aliran itu?

Sebagaimana dijelaskan al-Ghazali dalam bukunya al-Munqidz min ad-Dhalal, ia ingin mencari kebenaran yang sebenarnya, yaitu kebenaran sepuluh lebih banyak dari tiga. “Sekiranya ada orang yang mengatakan bahwa tiga lebih banyak dari sepuluh dengan argumen bahwa tongkat dapat ia jadikan ular dan hal itu memang betul ia laksanakan. Saya akan kagum melihat kemampuannya, tetapi sungguh pun demikian, keyakinan saya bahwa sepuluh lebih banyak dari tiga tidak akan goyah”. Serupa inilah, menurut al-Ghazali pengetahuan yang sebenarnya.
    
 Kegiatan mempelajari filsafat ia lakukan selama menjadi guru besar di Baghdad, dengan menggunakan masa-masa senggangnya untuk membaca buku-buku filsafat, tanpa pernah mengadakan kontak langsung dengan seorang filosof. Al-Ghazali membutuhkan sekitar dua tahun untuk membaca sebelum ia memperoleh pengertian yang memadai tentang filsafat dan ilmu-ilmu para filosof. Lalu ia menghabiskan waktu satu tahun untuk merenungkan dan mengkaji ulang hasil bacaannya.

Keseluruhan yang dikembangkan oleh para filosof oleh al-Ghazali dibagi menjadi enam, yaitu: matematika, logika, fisika, politik dan etika. Lalu ia membahas ilmu secara agak mendalam, menunjukkan bagian-bagian yang harus ditolak dan yang tidak berbahaya dan menjelaskan bahwa yang mungkin timbul dari penerimaan atau penolakan prinsip-prinsipnya tanpa memiliki dasar pengetahuan yang memadai.

Keberatan al-Ghazali terhadap para filosof berpusat pada doktrin-doktrin metafisik mereka. Karyanya Tahafut, membuktikan hal ini. Dari topik filsafat yang dibahas dalam buku tersebut hanya empat topik yang berkaitan dengan alam fisik, selebihnya berkaitan dengan metafisika. Keseluruhan pembahasan dalam karya ini ditujukan untuk menunjukkan pertentangan internal dari pimikiran filosof dari sudut pandang religius. Kritiknya memang keras, tetapi tetap ekstra hati-hati. Dalam kebanyakan pandangan mereka, al-Ghazali tidak menuduh para filosof lebih dari sekedar berbuat bid’ah. Hanya tiga pandangan yang menurut al-Ghazali membawa pada kekafiran, yaitu: doktrin tentang kekalnya alam, doktrin bahwa Tuhan tidak mengetahui partikular (juz’iyat), dan pengingkaran filosof akan kebangkitan jasmaniah di hari akhirat.

Al-Ghazali mempelajari filsafat, kelihatannya untuk menyelidiki apakah pendapat-pendapat yang diajukan filosof-filosof itulah yang merupakan kebenaran. Baginya ternyata argumen-argumen yang mereka ajukan tidak kuat dan menurut keyakinannya ada yang bertentangan dengan ajaran Islam. Akhirnya ia mengambil sikap menentang terhadap filsafat. Di waktu inilah ia mengarang bukunya yang bernama Maqasid al-Falasifah (pemikiran para filosof). Dalam buku ini ia menjelaskan pemikiran-pemikiran filsafat terutama menurut Ibnu Sina. Sebagaimana dijelaskan oleh al-Ghazali sendiri dalam pendahuluannya, buku itu dikarangnya untuk kemudian mengkritik dan menghancurkan filsafat. Kritikan itu dalam bentuk buku baru yaitu, Tahafut al-Falasifah (kekacauan pemikiran filosof-filosof).

c. Al-Ghazali dan Aliran Bathiniyyah

 Sejarah pemikiran Islam mencatat bahwa aliran Bathiniyyah merupakan aliran yang tumbuh karena infiltrasi kebudayaan asing. Penyusupan ini tergolong sukses dengan memanfaatkan momentum politik. Sebagaimana ditegaskan al-Ghazali bahwa dirinya lahir bukan karena tuntutan perkembangan umat Islam, melainkan karena kepentingan politik kalangan tertentu.

Setidaknya ada dua alasan kenapa al-Ghazali tertarik dengan aliran Bathiniyyah: (1) karena aliran ini telah berkembang menjadi gerakan dan kelompok yang kuat dengan pengaruh yang cukup besar, sehingga secara alami menarik perhatian al-Ghazali yang adalah seorang ulama (2) kenyataan bahwa aliran ini mempunyai prinsip dasar taqlid buta yang secara awal oleh al-Ghazali ingin dihapuskan.

Seperti halnya dengan filsafat, al-Ghazali mulai mengkaji aliran ini dengan mengumpulkan buku-buku dan mencoba memahami isi ajarannya. Metodologi yang dibangun kelompok Bathiniyyah bertolak belakang dengan para filosof. Jika kalangan filosof cenderung melakukan liberalisasi rasio, maka aliran Bathiniyyah justru mengibiri akal budi.
 Keberatan utama al-Ghazali terhadap aliran ini adalah pandangan mereka tentang adanya seorang imam yang ma’shum (terjaga dari dosa) yang tersembunyi sebagai sumber ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang diperoleh dari imam diyakini pasti benar dan tidak mungkin salah.

Al-Ghazali cukup intens mendalami aliran Bathiniyyah. Bahkan ia menyusun beberapa buku tentang ini, di antarnya Fadhaib al-Bathiniyyah dan al-Qitash al-Mustaqim. Dalam buku tersebut ia menguraikan ajaran Bathiniyyah secara sistematis dan terperinci. Padahal penelusuran seperti ini belum pernah dilakukan oleh penganut aliran Bathiniyyah sendiri. Dalam kesimpulannya, al-Ghazali melontarkan kritik keras terhadap ajaran Bathiniyyah. Ia menemukan fakta adanya kontradiksi antar imam yang dianggap ma’shum berkenaan dengan doktrin-doktrin yang mereka ajarkan.

d. Al-Ghazali dan Tasawuf

Sebagaimana dalam ilmu kalam, dalam filsafat al-Ghazali juga menemui argumen-argumen yang tidak kuat, akhirnya beliau beralih pada bidang tasawuf dalam usahanya memperoleh kebenaran.
 

Para ulama berselisih pandangan berkenaan dengan sejarah pertumbuhan dan perkembangan tasawuf. Ada yang menganggap bahwa tasawuf adalah sistem pemahaman dalam Islam yang muncul sebagai akibat interaksi umat Islam dengan kebudayaan asing yang berorientasi mistik. Kebudayaan Hindu, Persia, mistik Kristen dan filsafat Pyitagoras dianggap memberikan kontribusi cukup besar bagi proses kelahiran tasawuf. Pendapat lain mengatakan bahwa tasawuf merupakan sistem yang murni bersumber dari Islam.

Mengenai tasawuf, ada yang mengatakan bahwa tasawuf itu berasal dari kata safa’ artinya suci, bersih atau murni. Jika dilihat dari segi niat atau tujuan dari setiap tindakan dan ibadah kaum sufi, maka jelas bahwa semua itu dilakukan dengan niat suci untuk membersihkan jiwa dalam mengabdi kepada Allah.
 Ada juga yang mengatakan tasawuf berasal dari bahasa suff artinya saf atau barisan. Mereka dinamakan para sufi karena berada pada baris pertama di depan Allah, karena besarnya keinginan mereka akan Dia, kecenderungan hati terhadap-Nya.

Pada asalnya tasawuf tidak bertentangan dengan kitab suci al-Qur’an dan as-Sunnah. Para sufi seperti: Hasan Basri, Abu al-Hasyim, Sirri Saqoti, Bayazid Bastomi, Abu Bakar al-Syibli, Abdullah bin Tusturi dan Junaid al-Baghdadi serta lainnya adalah para ulama dan orang-orang gemilang yang terkenal dalam cakrawala tasawuf. Mereka mengikuti kitab suci al-Qur’an dan as-Sunnah serta tata cara sahabat yang mashur. Dengan berlalunya waktu, tasawuf tercampur juga dengan debu dan sampah zaman. Kepercayaan dan amal yang dimurkai membuat mereka menjebol Islam dari dalam.

Banyak sufi mengaku penyatuan, inkarnasi, pengenalan dan pemanunggalan mereka dengan Tuhan. Mereka mengorganisasikan kumpulan orang-orang yang berbakat mistik, memperkenalkan pembaharuan yang tidak berdasar, seperti mencium tangan dan telapak kaki pembimbing rohani, bahkan membungkuk di hadapannya sebagai penghormatan. Para sufi membuat-buat peristilahan sendiri dan melahirkan kosa kata sendiri untuk mengungkapkan pengalaman sukma, kejiwaan, rohaniah mereka di dalam dunia batin. Selain itu setelah mengabaikan cara ibadah kepada Tuhan sebagaimana yang ditentukan oleh kitab suci al-Qur’an dan as-Sunnah, mereka menciptakan pola, prosedur, dan kebiasaan sendiri untuk memuja-Nya yang jelas menyesatkan khalayak.

Al-Ghazali memasuki dunia taswuf selain untuk memperoleh kebenaran, juga membuat model tasawuf dengan tujuan. Pertama, kebutuhan untuk merumuskan tasawuf yang lebih sederhana agar dapat dimengerti oleh lebih banyak orang. Kebutuhan ini muncul dari kenyataan, bahwa tasawuf pada awalnya tumbuh di luar arus utama perkembangan intelektual dan sosial umat Islam. Mereka yang dikenal sebagai sufi bukanlah orang kebanyakan, atau bahkan bukan orang yang dapat dimengerti oleh kebanyakan orang Islam. Kedua, kebutuhan di lingkaran sufi untuk memelihara ajaran-ajaran para sufi dan mewariskannya dalam bentuk tertulis sebagai tambahan bagi pewarisan dalam bentuk lisan.

Akhirnya al-Ghazali menjadi seorang sufi yang sangat istimewa, dia menentang dan menolak berbagai kepercayaan dan amalan bid’ah yang dengan diam-diam telah menangkap keadaan berubah-ubahnya Islam. Al-Ghazali juga tidak berkompromi dengan perilaku apa pun di luar keagamaan dan melampaui kewajaran moral dari sufi-sufi di zamannya. Baginya, sebagaimana yang ia yakini, tasawuf merupakan satu-satunya jalan sempurna untuk memperoleh pengetahuan tentang Yang Maha Ghaib dan mencari keselamatan, tetapi pada saat yang sama, bahwa tasawuf tidak pernah dicapai dengan kesesatan atau tindakan yang melewati batas kehidupan sebagaimana yang dilukiskan dan diresepkan oleh Islam.
   

D. Karya-karya al-Ghazali

Imam al-Ghazali dikenal sebagai sosok intelektual multidimensi dengan penguasaan ilmu multidisiplin. Hampir semua aspek keagamaan dikajinya secara mendalam. Aktifitas bergumul dengan ilmu pengetahuan berlangsung tidak pernah surut hingga ajal menjemput.
 Al-Ghazali selain dikenal sebagai seorang ulama dan pemikir besar dalam dunia Islam, juga dikenal sangat produktif dalam menulis. Jumlah kitab yang ditulisnya sampai kini belum disepakati secara definitif oleh para sejarawan.
 Sebagian para peneliti mengatakan bahwa al-Ghazali menulis hampir 100 buku yang meliputi berbagai ilmu pengetahuan, seperti ilmu kalam (theology Islam), fiqh (hukum Islam), tasawuf, filsafat, akhlak dan otobiographi. Karangannya itu ditulis dalam bahasa Arab dan Persia. Sebagian lainnya mengatakan bahwa karya tulis al-Ghazali mencapai kira-kira 70 buku.
 
Kitab-kitab karya al-Ghazali dapat dijelaskan seperti: 
a. Dalam Bidang Tasawuf.

1. Adab al-Sufiah, terbit di Mesir.

2. Al-Adab fi ad-Din, telah dicetak di Kairo tahun 1343 H.

3. Al-Arba’ in fi Ushul ad-Din, merupakan bagian ketiga dari Jawahir al-Qur’an.

4. Al-Imla’ an-Askhali al-Ihya’, sebagai jawaban al-Ghazali kepada orang yang menentangnya terhadap beberapa bagian dalam buku Ihya’. Dicetak bersama catatan pinggir (hasiah) buku Itikaf as-Sabah al-Muttaqin Zabidy di kota Fes tahun 1302 H.

5. Ihya’ Ulummuddin, merupakan kumpulan fatwa dan karya al-Ghazali yang paling besar. Buku ini telah dicetak berulang kali di Mesir 1281 H. Dan terdapat tulisan al-Ghazali di beberapa perpustakaan di Berlin, Wina, Leiden, Inggris, Oxford, dan Paris.

6. Ayyuh al-Walad, buku ini ditulis al-Ghazali untuk salah seorang temannya sebagai nasihat kepadanya tentang zuhud, targhib, dan tarwib. Telah dicetak dalam bentuk terjemahannya. Tulisan tangan al-Ghazali masih terdapat di beberapa perpustakaan di Eropa dan sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Perancis oleh Taufiq Shifa.

7. Bidayah al-Hidayah wa Tahdzib al-Nufuz bi al-Adab asy-Syari’ah, buku ini di Indonesia telah diberi uraian lebih luas oleh Muhammad Nury dan diberi judul Maraqy al-Ubudiah.

8. Jawahir al-Qur’an wa Dauruh.

9. Al-Hikmah fi Makhulat Allah.

10. Khulasut al-Tasawuf.

11. Al-Risalah al-Laduniah.

12. Al-Risalah al-Wadziah.

13. Fatihah al-Ulum, terdiri dari dua pasal.
14. Al-Kasyf wa al-Tabyin fi Gurur al-Halqi Ajmin, dicetak dengan Tanbih al-Muhktar oleh Sya’rawi.

15. Al-Mursyid al-Amin Ya Maudikat al-Mu’munin, merupakan ringkasan Ihya’.

16. Musykilat al-Anwar, di dalamnya dibahas tentang filsafat Yunani dari pandangan tasawuf.

17. Mukhasyafat al-Qulub al-Muqorob ila al-Hadhati Alami al-Guyub, merupakan ringkasan al-Mutakasyifahal-Kubra.

18. Minhaj al-‘Abidin ila al-Jannah, dikatakan bahwa karya ini merupakan karya terakhir al-Ghazali.

19. Mizan al-Amal, merupakan ringkasan tentang ilmu jiwa dan mencari kebahagiaan yang tidak dapat diperoleh, kecuali dengan ilmu dan amal. Dan dalam kitab ini al-Ghazali sewaktu-waktu mengemukakan pendapat yang sama dengan aliran asy-’Ariah, tasawuf dan aliran ilmu kalam.

b. Dalam Bidang Fiqh dan Ushul Fiqh.

1. Al-Basith fi al-Furu’ al-Nihayah al-Mathlab li Imam al-Haramain

2. Al-Wasith al-Muhith bi Iqthar al-Basith

3. Al-Wajiz fi al-Furu’ 

4. Asrar al-Hajj dalam fiqh al-Syafi’i

5. Al-Mankhul fi ‘Ilm Ushul

6. Al-Mustashfa fi ‘Ilm al-Ushul. Suatu buku terbaik dalam ilmu ushul fiqh di samping kitab al-Burhan karangan Imam al-Haramain dan kitab al-Hud karangan al-Qadhi Abu Husien Abdul Jabbar.

c. Dalam Bidang Tafsir.

1. Jawahir al-Qur’an

2. Yaqut al-Ta’wil fi Tafsir al-Tanzil

d. Bidang Aqidah

Al-Iqtishad fi al-I’tiqod, dalam buku ini al-Ghazali menyerang aliran Mu’tazilah dan menyerang pula ilmu kalam.

e. Dalam Bidang Filsafat dan Logika

1. Maqosid Falasifah, dalam buku ini al-Ghazali membawakan persoalan mantiq, theologi, fisika. Al-Ghazali dalam buku tersebut bertindak sebagai filosof yang benar-benar mendalami soal-soal filsafat. Kemudian setelah nyata apa dan hendak ke mana filsafat itu, barulah al-Ghazali menyerangnya dengan tajam melalui karangannya Tahafut Falasifah.
 

2. Tahafut al-Falasifah, dalam buku ini al-Ghazali menyerang filosof tentang pendapat mereka bahwa alam itu qodim (tidak mempunyai permulaan dan akhir), pembangkitan yang terjadi di akhirat bersifat ruhani bukan jasmani, serta Allah tidak mengetahui yang juz’iyyah (parsial, rincian) yang ada di alam ini.

3. Al-Munqidz min ad-Dhalal, karyanya yang berisi perkembangan penyelidikan al-Ghazali mengenai kebenaran dalam autobiografi,
 dan penyerangan terhadap filsafat dan filosof-filosof seperti,  Plato dan Aristoteles pencipta ilmu logika.

4. Misykah al-Anwar.

5. Rishalah al-Thahir.

6. Mihak al-Nadzar fi al-Mantiq.
 

7. Ma’ary al-Qudsi fi Madarij Ma’rifah al-Nafs.

8. Mi’yar al-Ilmi.

BAB III
ILMU PENGETAHUAN DAN KONSEP PENDIDIKAN ISLAM  DALAM PERSPEKTIF AL-GHAZALI
A. Pemikiran al-Ghazali Tentang Ilmu Pengetahuan

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan

Terhadap bidang pengajaran dan pendidikan al-Ghazali telah banyak mencurahkan perhatiannya. Yang mendasari pemikirannya tentang kedua bidang ini ialah analisanya terhadap manusia. Manusia, menurut al-Ghazali dapat memperoleh derajat atau kedudukan yang paling terhormat di antara sekian banyak makluk di permukaan bumi dan langit karena pengajaran dan pendidikan, karena ilmu dan amalnya. Sesuai dengan pandangan al-Ghazali terhadap manusia dan amaliahnya, bahwa amaliah itu tidak akan muncul dan kemunculannya hanya akan bermakna kecuali setelah ada pengetahuan.
 

Al-Ghazali percaya bahwa Tuhan telah memberikan kemampuan kepada manusia yang dengan seluruh kemampuan dan kekuatan yang diberikan Tuhan itu manusia dapat memperoleh pengetahuan tentang realitas yang pasti. Pengetahuan ini diberikan melalui intellect yang berhubungan dengan potensi rasional pada diri manusia, untuk selanjutnya manusia berbeda dengan binatang. Pengetahuan yang paling tinggi menurut al-Ghazali adalah pengetahuan spiritual. Pengetahuan spiritual ini bertumpu pada intuisi sebagaimana suatu usaha. Jika manusia telah mendapatkan pengetahuan ini, maka dapat dipastikan bahwa manusia tersebut dapat mengawasi potensi-potensi lainnya yang tingkatannya berada di bawah potensi intuisi, yaitu potensi birahi, marah dan rasa membanggakan diri. Jika manusia tunduk pada nafsu-nafsu tersebut, maka ia akan berada pada tingkat yang lebih rendah dari binatang.
 

Sewaktu melihat ilmu pengetahuan, al-Ghazali menilai ada manfaat bersifat internal, sehingga ilmu dicari karena manfaat internal-nya dan ia merupakan sarana untuk menggapai kebahagiaan di akhirat. Selain itu, ilmu juga merupakan jalan utama yang mengantarkan seseorang dekat dengan Allah. Semulia-mulianya segala sesuatu adalah yang bisa mengantarkan seseorang dekat dengan Tuhannya. Untuk bisa dekat dengan Allah, seseorang perlu beramal, dan seseorang tidak dapat beramal dengan baik dan benar kecuali dengan ilmu pengetahuan mengenai cara beramal. Dengan demikian, pangkal kebahagiaan di dunia dan akhirat adalah ilmu, sehingga ilmu merupakan amal yang terbaik. Sesuatu dapat diketahui amal kadar keutamaannya melalui akibat (manfaat) yang ditimbulkan, sementara sudah dimaklumi bahwa manfaat ilmu adalah kedekatan diri  dengan Allah, para malaikat dan kalangan orang mulia di akhirat. Adapun di dunia, hal yang bisa diraih dengan ilmu adalah kemuliaan, kehormatan dan kewibawaan, bahkan dikalangan bangsawan, hartawan dan jawara-jawara pun menghormati dan memuliakan guru-guru mereka, lantaran keilmuan yang dimiliki. Tidak hanya itu, hewan pun tunduk kepada manusia lantaran memandang manusia lebih tinggi tingkatannya.
     

Al-Ghazali mengatakan, bahwa ilmu pengetahuan itu dasar dari segala kebahagiaan di dunia sekarang maupun di dunia yang akan datang (akhirat). Oleh karena kebahagiaan adalah capain tertinggi yang mungkin diperoleh oleh manusia, maka pengetahuan pun, sebagai dasarnya pastilah merupakan sesuatu yang sangat tinggi nilainya. Ilmu pengetahuan merupakan fadhilah tanpa mempertimbangkan objek yang diketahui, sehingga pengetahuan mengenai sihir tetap merupakan fadhilah, meskipun tak berguna. Di samping merupakan fadhilah secara intrinsik, ilmu pengetahuan juga sangat penting, karena ia memungkinkan seseorang untuk mencapai hal yang paling berharga, yaitu kebahagiaan abadi. Tak seorang pun akan mencapai kebahagiaan ini tanpa mematuhi perintah-perintah Tuhan, atau tanpa melakukan amal shaleh. Sebaliknya tak seorang pun tahu baik dan buruknya sesuatu tanpa pengetahuan, sehingga mematuhi Tuhan dan melakukan amal shaleh mensyratkan ilmu pengetahuan. Ini berarti kebahagiaan abadi hanya mungkin dicapai dengan mempunyai pengetahuan.

Pada mulanya ilmu hampir identik dengan apa yang disebut pengetahuan (sains). Lama-kelamaan, ilmu itu makin membedakan dirinya dengan pengetahuan biasa. Ketika orang menyadari bahwa ilmu itu berbeda dengan pengetahuan biasa, maka orang pun mulai mempertanyakan hakikat ilmu itu. Ilmu dalam terminologi bahasa Arab berarti pengetahuan yang mendalam, pengetahuan tentang hakikat sesuatu. Pengetahuan tersebut bisa melalui proses pencarian, belajar, meneliti, maupun tanpa melalui proses pencarian akan tetapi langsung diberi (lewat wahyu atau ilham) dari yang Maha Mengetahui. Sesuatu di sini adalah baik masalah-masalah empiris-indrawiyah maupun masalah-masalah non empiris-supra indrawiyah.
 Ilmu juga dapat diartikan, merupakan kondisi sedemikian rupa yang jika dimilki seseorang maka menjadi jelas apa yang diketahuinya. 
 

Pendapat lain mengatakan, ilmu dipandang dari sudut kebahasaan bermakna penjelasan, dipandang dari akar katanya mempunyai arti kejelasan. Semua ilmu yang disandarkan pada manusia mengandung arti kejelasan.
 Menurut al-Qur’an ilmu adalah suatu keistimewaan pada manusia yang menyebabkan manusia unggul terhadap makluk-makluk lain. Ini tercermin pada kisah Adam waktu ditanya oleh Allah tentang nama-nama benda. Adam dapat menjawab semua nama benda yang ditanyakan kepadanya. Dalam surah al-Baqoroh ayat 38 Allah berfirman sambil memerintahkan, “Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka (malaikat dan iblis) nama-nama benda”. Adam pun memberitahukan (dengan menyebut nama-nama benda) kepada malaikat dan iblis di hadapan Allah. Berdasarkan keterangan itu al-Qur’an menegaskan, bahwa manusia sejak diciptakan mempunyai potensi berilmu dan mengembangkan ilmunya dengan izin Allah. 

 Sedangkan sains dapat diartikan semua pengetahuan yang diperoleh melalui himpunan rasionalitas insani yang dihasilkan dari logika dan kenyataan gejala-gejala alam, suatu eksplorasi ke alam materi berdasarkan observasi dan mencari hubungan-hubungan alamiah yang teratur mengenai fenomena yang diamati serta bersifat mampu menguji diri sendiri, dan juga dapat diartikan sebagai usaha manusia dengan menggunakan potensi manusiawinya untuk mengenal sunatullah dari komponen dunia empiris dari sistem ciptaan Allah. Secara sederhana, ilmu memang mengandung arti pengetahuan atau dapat dikatakan tiap-tiap ilmu adalah pengetahuan yang teratur tentang pekerjaan hukum kausal dalam satu golongan masalah yang sama tabiat-nya, menurut kedudukannya yang tampak dari luar, maupun menurut bangunannya dari dalam.

Ilmu pengetahuan merupakan langkah terakhir dalam perkembangan mental manusia dan boleh dianggap sebagai pencapaian tertinggi dan paling karakteristik dalam kebudayaan manusia. Ilmu adalah produk yang lahir kemudian, dan amat canggih yang hanya bisa berkembang berkat kondisi-kondisi istimewa. Karena pada dasarnya ilmu ialah pengetahuan tentang kebenaran. Sedangkan kebenaran pada hakikatnya adalah sesuatu yang agung, baik dalam penampilannya yang paling sederhana maupun dalam bentuknya yang paling kompleks ataupun yang paling abstrak.
    

Pengertian ilmu sebgai pengetahuan itu sesuai dengan asal-usul istilah Inggris science yang mempunyai arti mengetahui. Pengetahuan sesungguhnya hanyalah hasil atau produk dari suatu kegiatan manusia. Pengetahuan dikumpulkan manusia melalui penggunaan akalnya kemudian disusun menjadi suatu bentuk yang berpola. Setelah berbagai butir pengetahuan itu dikumpulkan dalam suatu bentuk yang teratur, kumpulan itu disebut ilmu naqliah atau ilmu falsafah, yaitu ilmu yang diperoleh melalui penggunaan akal dan kecendekiaan. Ilmu ini pulalah yang dinamakan sains dan disebut juga ilmu pengetahuan.

Pada penghujung kurun 14 H, pemikiran-pemikiran mengenai Islamisasi sains telah berkembang di kalangan cendekiawan muslim. Hal ini mungkin sejalan dengan semakin disadarinya ketimpangan-ketimpangan yang merugikan akibat terpisah dan terkotaknya sains dan agama, antara lain berupa perkembangan ilmu dan teknologi yang makin lama makin canggih, tetapi makin meninggalkan nilai etis dan agamis. Sebaliknya, agama yang tidak mendapat dukugan ilmu dan teknologi disinyalir makin tidak laku di lingkungan masyarakat maju. Islamisasi menampilkan pengertian upaya untuk menghubungkan kembali sains dengan agama, ini berarti menghubungkan kembali sunatullah dengan al-Qur’an yang keduanya pada hakikatnya merupakan ayat-ayat Tuhan. Hal ini dapat dibuktikan dengan memperhatikan bagaimana al-Qur’an selalu mengaitkan perintah-perintah yang berhubungan dengan alam raya dengan perintah dan pengenalan serta pengakuan atas kebesaran dan kekuasaan-Nya. Bahkan ilmu dalam pengertian umum pun oleh wahyu pertama al-Qur’an (iqra’) telah dikaitkan dengan bismi rabbika. Maka, ini berarti bahwa ilmu tidak dijadikan bentuk kepentingan pribadi, dengan megorbankan kepentingan-kepentingan lainnya, jika ilmu dikaitkan dengan bismi rabbika.

Selanjutnya al-Ghazali menyatakan, bahwa ilmu pengetahuan memiliki dua aspek, yaitu aspek teoritis dan aspek praktis. Pengetahuan yang bersifat teoritis dapat menolong manusia dalam memahami dimensi transendental dari dunia ini secara komprehensif, yaitu pengetahuan tentang Tuhan dan sebagainya. Sedangkan pengetahuan yang bersifat praktis menjadi pelengkap untuk membangun teori-teori ilmu pengetahuan, yang fungsinya nampak dalam perilaku manusia.

2. Keutamaan Ilmu Pengetahuan

Wujud ini adalah suatu kesatuan yang utuh, selaras bentuk dan sistemnya, disiapkan sesuai dan membantu wujud kehidupan secara umum dan wujud manusia khususnya. Wujud ini bukanlah musuh kehidupan dan manusia. Manusia adalah bagian yang tidak terpisahkan dari alam jagad ini, yang harus dikaji, dipahami dan dikenal rahasianya. Cara manusia mengkaji, memahami, dan memikul tanggungjawab alam jagad ini adalah dengan ilmu pengetahuan, yaitu sesuatu yang memungkinkan ia menunaikan risalah-Nya dalam kehidupan dan menyebarkan kebenaran, keadilan dan kebaikan.
 Tugas ilmu adalah menjelaskan segala sesuatu yang ada di alam semesta ini agar dapat dipahami, bermanfaat, dan terpelihara. Bagi ilmuan muslim, semuanya itu dalam rangka meningkatkan kualitas iman dan takwa kepada Allah, serta mengagungkan asma-Nya.
 

Sungguhpun al-Ghazali terkenal sebagai orang yang terkendali oleh jiwa agamis dan sufi, yang telah mempengaruhi pandangannya tentang hidup, tentang nilai-nilai yang terdapat dalam kehidupan dan keduanya juga telah membuat dia mencari jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mencari kebahagiaan akhirat, namun tidak lupa bahwa ilmu sendiri perlu dituntut, mengingat keutamaan dan keindahan yang dimilikinya. Ia melihat bahwa ilmu itu sendiri adalah keutamaan dan ia melebihi segala-galanya, oleh karena itu, bagi dia menguasai ilmu merupakan bagian dari tujuan pendidikan, mengingat nilai yang yang dikandungnya serta kelezatan dan kenikmatan yang diperoleh manusia padanya. Ia kemukakan, apabila Anda melihat pada ilmu, maka tampak oleh Anda bahwa ilmu itu sendiri adalah lezat dan oleh karena itu pula maka ilmu itu perlu dicari. Anda juga akan mengetahui bahwa ia juga merupakan jalan yang akan mengantarkan Anda kepada kebahagiaan di negeri akhirat, sebagai medium untuk taqarrub kepada Allah, di mana tak satupun bisa sampai kepadanya tanpa ilmu, tingkat termulia bagi seorang manusia adalah kebahagiaan yang abadi. Di antara wujud yang utama adalah wujud yang menjadi perantara kebahagiaan, tetapi kebahagiaan itu tak mungkin tercapai kecuali dengan ilmu dan amal, dan amal tak mungkin dicapai kecuali ilmu tentang tata cara beramal dikuasai. Dengan demikian, maka modal kebahagiaan di dunia dan di akhirat itu tak lain adalah ilmu. Kalau demikian, maka ilmu adalah amal yang paling utama.

Al-Ghazali sangat menghargai ilmu pengetahuan, hal ini dapat dilihat pada bab pertama pada karyanya Ihya’ Ulummuddin, yang membahas tentang keutamaan ilmu. Di dalam kitabnya ihya’, al-Ghazali juga menjelaskan tentang keutamaan ilmu dipandang dari sudut pandang al-Qur’an, hadis maupun perkataan para sahabat. Keutamaan ilmu itu dapat dilihat dari keterangan berikut:

a) Ayat-ayat al-Qur’an Tentang Keutamaan Ilmu

(((((( (((( ((((((( (( ((((((( (((( (((( (((((((((((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((( (((((((((((( ( (( ((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((((( 

“ Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu), tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Ali Imron: 18).

(((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( (((((((  

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadalah: 11).

Pada ayat pertama di atas, betapa Allah  memulai dengan menyebut Diri-Nya, lalu dengan malaikat, dan setelah itu dengan para ahli ilmu. Hal ini menunjukkan betapa tingginya kemuliaan, keutamaan dan kehormatan orang yang berilmu.
 Kemudian ayat berikutnya mendorong setiap individu maupun kelompok untuk belajar (menuntut ilmu) dan memperdalam ketakwaan kepada Allah, yang selanjutnya Allah akan meninggikan pemilik ilmu dengan beberapa derajat.
 

Mengenai masalah derajat ini, Abdullah bin Abbas telah berkata, “Para ahli ilmu mengungguli kaum mukminin selain mereka, dengan tujuh ratus derajat, di antara masing-masing derajat, sejauh lima ratus tahun”.
 Menurut penulis dapat disimpulkan betapa sangat jelas perbedaan antara orang yang berilmu dengan yang tidak berilmu menurut pandangan Allah. Dalam ayat di atas, keutamaan ilmu disandingkan dengan adanya iman, dengan adanya iman dan ilmu pada diri umat Islam tentunya akan menjadikan ilmu apapun yang dimiliki menjadi bermanfaat, karena diamalkan pada jalan yang benar sesuai dengan petunjuk iman yang ia miliki.  

a) Hadis Nabi Muhammad saw Tentang Keutamaan Ilmu

وعن ابي هريرة رضي الله عنه : ان رسول الله صلى الله عليه وسلم قال:  ومن سلك طريقا يلتمس فيه علما سهل الله طريقا الى الجنة، رواه مسلم.

“Dari Abu Hurairah ra. bahwasannya Rasulullah saw bersabda: Barang siapa yang menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga. (HR. Muslim)”.
وعن انس رضي الله عنه قال : قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : من خرج في طلب العلم فهو في سبيل الله حتى يرجع، رواه الترمدي.

“Dari Annas ra. berkata, Rasulullah bersabda: Barang siapa yang keluar dengan tujuan untuk menuntut ilmu, maka ia berada di jalan Allah, sehingga ia kembali. (HR. At-Tirmidzi).”

وعن ابي الدرداء رضي الله عنه قال: سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم يقول من سلك طريقا يبتغي فيه علما سهل الله له طريقا الى الجنة، وان الملئكة لتضع اجنحتها لطا لب العلم رضا بما صنع وان العا لم ليستغفر له من في السموات ومن في الا رض حتى الحيتا ن في الماء، وفضل العالم على العابد كفضل القمرعلى سائرالكواكب، وان العلماء ورثة الا نبياء، وان الانبياء لم يورثوادينارا ولاد رهما، انما ورثواالعلم، فمن اخد ه اخد بحظ وافر، روا ه ابو د اود والترمدي.

 “Dari abu Darda’ ra. berkata: “Saya mendengar Rasulullah saw bersabda, barang siapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah memudahkan baginya jalan ke surga. Dan sesungguhnya malaikat membentangkan sayapnya untuk orang yang menuntut ilmu karena puas dengan apa yang diperbuatnya, dan bahwasannya penghuni langit dan bumi sampai ikan yang ada di lautan itu senantiasa memintakan ampun kepada orang yang pandai. Kelebihan si alim terhadap si ‘abid adalah bagaikan kelebihan bulan purnama terhadap bintang-bintang yang lain. Sesungguhnya ulama itu adalah pewaris para nabi, dan bahwasannya para nabi tidak mewariskan dinar dan dirham (kekayaan duniawi), tetapi para nabi mewariskan ilmu pengetahuan, maka barang siapa yang mengambil (menuntut) ilmu, maka ia telah mengambil bagian yang sempurna (HR. Abu Daud dan at-Tirmidzi).”

b) Pendapat Para Tokoh Tentang Keutamaan Ilmu

Ali bin Abi Thalib pernah mewasiatkan kepada Kumail, “Wahai Kumail, ilmu adalah lebih utama dari pada harta. Ilmu menjagamu, sedang engkaulah yang harus menjaga harta. Ilmu adalah hakim (yang menghakimi), sedangkan harta adalah mahkum (yang dihakimi). Harta akan kurang apabila dibelanjakan, sedangkan ilmu justru bertambah subur apabila dibelanjakan (yakni diajarkan kepada orang lain)”.

Selanjutnya, Fat-al-Mushily pernah berkata, “Bukanlah seorang penderita sakit akan mati apabila tidak diberi makan dan minum?” Orang di sekitarnya menjawab, “Ya.” Lalu ia melanjutkan, begitulah hati manusia, apabila dia dihalangi dari hikmah dan ilmu selama tiga hari berturut-turut, maka ia akan mati”.
 Memang benar apa yang dikatakannya, sebab makanan bagi hati adalah adalah ilmu dan hikmah. Dengan kedua-duanyalah tergantung hidupnya, semua hal itu seperti makanan dan minuman bagi tubuh. Dan barang siapa tidak menyandang ilmu, maka hatinya akan sakit dan kematian pun pasti akan menjelang segera.

Umar bin Khattab pernah berkata,”Wahai manusia, hiasilah dirimu dengan ilmu, sebab Allah memiliki baju yang  Ia cintai. Maka barang siapa mempelajari suatu bab ilmu, maka Allah akan mengenakan padanya baju-Nya itu. Dan apabila sesudah itu ia melakukan perbuatan dosa, ia akan mendesaknya tiga kali agar bertobat dari dosanya itu. Agar ia tidak terpaksa mengambil baju-Nya itu, sekiranya orang itu tetap dalam dosanya sampai ia direnggut oleh kematian.

3. Klasifikasi Ilmu

Al-Ghazali dalam mengklasifikasikan ilmu pengetahuan bisa disebut unik, karena didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan religius dan moral ketimbang sekedar daftar/indeks.
 Ilmu pengetahuan menurut al-Ghazali dapat diklasifikasikan berdasarkan tiga kriteria:
a. Klasifikasi Ilmu Pengetahuan Berdasarkan Tingkat Kewajibannya

Al-Ghazali membagi ilmu-ilmu berdasarkan kewajibannya terdiri dari: a) hukum mempelajarinya fardhu ‘ayn, b) hukum mempelajarinya fardhu kifayah. Dalam situasi tertentu, ilmu pengetahuan yang fardhu kifayah bisa saja berada menjadi fardhu ‘ayn, yaitu manakala satu masyarakat tidak mempunyai sejumlah ahli yang memadai pada bidang ilmu pengetahuan yang sangat dibutuhkan untuk kesejahteraan anggotanya.

a) Ilmu-ilmu Fardhu ‘Ayn 

Ilmu fardhu ‘ayn yaitu ilmu yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas akhirat dengan baik.
 Pendapat lain mengatakan ilmu fardhu ‘ayn adalah ilmu yang wajib dipelajari oleh setiap individu seperti ilmu agama dan cabang-cabangnya.

Al-Ghazali mengatakan bahwa di antara para ulama masih terdapat perbedaan pendapat mengenai ilmu yang tergolong wajib ini. Ada yang mengatakan, bahwa ilmu yang wajib dipelajari itu adalah ilmu yang mengenai zat dan sifat-Nya. Yang lain mengatakan ilmu yang wajib dipelajari adalah ilmu fiqh, sebab dengan ilmu ini seseorang akan mengetahui masalah ibadah, mengenal yang halal dan haram, baik yang menyangkut tingkah laku secara umum, ataupun yang menyangkut mu’amalah. Sementara itu yang lain memandang bahwa ilmu yang wajib itu adalah ilmu al-Qur’an dan as-Sunnah, karena dengan mengetahui al-Qur’an dan as-Sunnah tersebut seseorang dapat mengenal agama dengan baik, dan dapat semakin dekat dengan Tuhan.

Terlepas dari silang pendapat mengenai ilmu yang wajib dipelajari, dalam memberikan penjelasan tentang ilmu-ilmu yang fardhu ‘ayn, al-Ghazali memberikan batasan yang relatif umum. Yang termasuk  ke dalam ilmu fardhu ‘ayn seperti: a) segala macam ilmu pengetahuan yang dengannya dapat digunakan untuk ber-tauhid (ilmu yang dengannya diketahui pokok-pokok agama atau ilmu yang berkaitan dengan keyakinan akan adanya Tuhan dan sifat-sifat kesempurnaan-Nya dan berkaitan dengan para rasul serta apa-apa yang diberitakan oleh mereka
), b) ilmu-ilmu yang berkaitan dengan perintah dan larangan Allah. Di samping dengan tauhid yang benar, setiap muslim berkewajiban mempelajari cara yang benar dalam menjalankan perintah-perintah syari’at Islam. Al-Ghazali menyatakan kemungkinan perbedaan individu dan kondisi tempat/waktu dalam hal ini. Misalnya, cara puasa Ramadhan mesti dipelajari bila seseorang telah wajib puasa dan bila Ramadhan sendiri telah menjelang. Seorang yang miskin tidak wajib mempelajari tata laksana ibadah zakat (cukup baginya mengetahui bahwa zakat itu wajib), ia baru wajib mempelajarinya ketika ia sudah mempunyai harta yang wajib dizakati. Selain mengetahui apa yang diperintahkan, seorang muslim juga harus mengetahui apa yang menjadi larangan baginya. Namun demikian, seseorang tidak harus mesti mengetahui keseluruhannya. Cukuplah dengan mengetahui dan menyadari larangan yang terdapat dalam masyarakatnya, sehingga ia dapat menghindarinya.

b) Ilmu-ilmu Fardhu Kifayah 
Adapun yang termasuk ilmu fardhu kifayah ialah setiap ilmu pengetahuan yang tidak dapat dikesampingkan dalam menegakkan kesejahteraan dunia, yaitu ilmu pengetahuan manakala suatu masyarakat tidak ada yang mengembangkan ilmu-ilmu tersebut, maka akan mengalami kesulitan-kesulitan dan kekacauan-kekacauan dalam kehidupan.
 Ilmu fardhu kifayah juga dapat diartiakan semua ilmu yang mungkin diabaikan untuk kelancaran semua urusan, ilmu ini jika tidak ada seorang pun dari  suatu penduduk yang menguasainya, maka berdosa seluruhnya. Sebaliknya jika telah ada salah seorang yang menguasai dan mempraktekkannya, maka ia sudah dianggap cukup dan tuntutan wajib pun terlepas dari yang lain. Dengan demikian, ilmu fardhu kifayah ini adalah setiap ilmu yang tidak dapat ditinggalkan dalam kehidupan masyarakat, karena apabila sebagian anggota masyarakat telah menguasainya, maka masyarakat lainnya terlepas dari tuntutan kewajiban, sebab keperluan masyarakat telah dipenuhi oleh sebagian anggotanya.

Al-Ghazali menyebutkan bidang-bidang ilmu pengetahuan yang termasuk fardhu kifayah seperi: ilmu kedokteran, ilmu hitung, pertanian, pertenunan, perindustrian, ketrampilan jahit-menjahit, politik dan sebagainya. Al-Ghazali menyesal betapa ketidak acuhan terhdap prioritas-prioritas ilmu pengetahuan yang fardhu kifayah tersebut, sehingga menimbulkan situasi yang tidak seimbang antara dokter-dokter Islam dan para ulama fiqh, karena ulama fiqh banyak dijumpai pada masyarakat dalam jumlah yang berlebihan sehingga melibihi kebutuhan masyarakat. Bahkan mereka belajar ilmu fiqh adalah sekedar mengumpulkan harta benda pribadi dan untuk diangkat menjadi pejabat pemerintah di bidang hukum dan administrasi. Padahal menurut al-Ghazali bahwa kemanfaatan dan kebutuhan mayarakat dalam sebuah konteks ruang dan waktu yang dinamis harus menjadi kriteria untuk perkembangan tenaga ahli sesuai dengan bidang ilmu pengetahuan yang fardhu kifayah tersebut, bukan untuk kepentingan dan keuntungan individu.

b. Klasifikasi Ilmu Pengetahuan Berdasarkan Sumbernya

Al-Ghazali membedakan ilmu pengetahuan yang bersumber dari syari’ah dan yang bukan syari’ah (ghoiru syari’ah).
a) Ilmu Syari’ah (ilmu-ilmu agama)

Ilmu syari’ah adalah segala pengetahuan yang secara langsung membahas hal-hal keagamaan dan pada umumnya diperoleh dari dan dikembangkan berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah.
 Ilmu syari’ah juga dapat dikatakan ilmu yang diperoleh dari para nabi dan tidak ditunjukkan oleh akal manusia kepadanya.
 Pendapat lain menyebutkan ilmu syari’ah merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari nabi, bukan dari penggunaan akal seperti ilmu berhitung atau dari eksperimen seperti ilmu kedokteran atau dari pendengaran seperti ilmu bahasa.

Al-Ghazali kemudian membagi ilmu-ilmu syari’ah berdasarkan kepentingan dalam memahami dan mengamalkan agama. Dari sudut ini, keseluruhan ilmu pengetahuan masuk ke dalam empat kategori:

1. Ilmu-ilmu dasar (ilmu ushul)
Ilmu  ushul mencakup ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kitab al-Qur’an, as-Sunnah, ijma’ dan ungkapan-ungkapan para sahabat (atsar al-shahabah). Kesemuanya jelas merupakan sumber utama ajaran Islam. Tanpa ilmu-ilmu tersebut kebenaran pemahaman agama tidak akan tercapai. 

2. Ilmu-ilmu cabang (ilmu furu’)
Ilmu furu’ mencakup pengetahuan yang berhubungan dengan kemaslahatan dunia
 atau ilmu yang merupakan pemahaman dan penafsiran ijtihad atas dasar-dasar ilmu ushul.
 Ilmu furu’ ini dapat dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu: a) ilmu yang menyangkut kepentingan duniawi seperti ilmu fiqh b) ilmu yang menyangkut kepentingan akhirat seperti ilmu mukhasyafah dan muamalah. Ilmu mukhasyafah adalah ilmu batin, ilmu para shidiqin dan ilmu para muqorrobbin. Ilmu ini selanjutnya oleh al-Ghazali disebut dengan ilmu ma’rifah, yakni ilmu-ilmu tentang zat, sifat, perbuatan, dan hukum-hukum Allah berkenaan dengan kejadian dunia dan akhirat. Sedangkan yang dimaksud dengan ilmu mu’amalah adalah ilmu tentang hati atau jiwa, apa yang terpuji seperti: sabar, syukur, takut, harap, rela, zuhud, taqwa, sederhana, pemurah, ikhlas. Dan yang tercela seperti: takut miskin, marah kepada takdir, takabur, riya’, sombong, angkuh dan lain-lain.

3. Ilmu-ilmu alat (ilmu muqoddimat)

Kelompok ini mencakup ilmu-ilmu linguistik semacam ilmu nahwu, sharaf, khath dan sebagainya. Keberadaan ilmu ini sangat dibutuhkan oleh ilmu-ilmu dasar (ushul), sehingga pengkajian dan pengembangan ilmu agama tidak mungkin dilakukan tanpa ilmu-ilmu alat ini. Pemahaman al-Qur’an dan as-Sunnah misalnya, membutuhkan pengetahuan mengenai bahasa Arab dan semua cabang-cabangnya, kemudian penyebarannya membutuhkan seni menulis (khat) dan seterusnya.

4. Ilmu-ilmu pelengkap (mutammimat)
Ilmu ini juga berfungsi  mempelajari sumber-sumber syari’ah atau dapat dikatakan sebagai ilmu pelengkap ilmu-ilmu pokok (ushul), dan umumnya berkaitan dengan al-Qur’an dan as-Sunnah. Yang termasuk  dalam kelompok ilmu ini seperti: ilmu-ilmu qiro’at, klasifikasi ayat pada yang ‘am dan khash, nasikh dan mansukh dan sebagainya.

b) Ilmu-ilmu Ghoiru Syari’ah/Ilmu Aqliah (ilmu-ilmu non-agama) 
Ilmu ghoiru syari’ah/ilmu aqliah adalah ilmu-ilmu yang bersumber dari akal, baik yang diperoleh secara dlaruri atau iktisabi. Dlaruri adalah ilmu yang diperoleh dari insthing akal itu sendiri tanpa melalui taqlid atau indera, dari mana dan bagaimana datangnya, manusia tidak mengetahuinya. Misalnya pengetahuan manusia, seseorang tidak ada pada dua tempat dalam waktu yang sama.
 Pengetahuan dlaruri ini juga dapat dikatakan bersifat langsung, serta merta, intuitif, supra rasional dan kontemplatif.
 Sedangkan yang iktisabi dapat diartikan sebagai ilmu yang diperoleh melalui kegiatan belajar dan berpikir. Ilmu ini ada yang bersifat duniawi seperti ilmu politik, kedokteran, matematika dan lain-lain. Sedangkan yang bersifat ukhrawi seperti, ilmu tentang ihwal hati, bahaya-bahaya amal, ilmu tentang Allah termasuk sifat-sifat-Nya.

c. Klasifikasi Ilmu Pengetahuan Menurut Fungsi Sosialnya 

Al-Ghazali membagi klasifikasi ilmu menurut fungsi sosialnya meliputi:

a) Ilmu-ilmu yang Terkutuk Baik Sedikit Maupun Banyak

Ilmu-ilmu yang tegolong dalam kategori ini adalah ilmu yang tidak ada manfaatnya, baik di dunia maupun di akhirat seperti ilmu sihir, ilmu nujum dan ilmu ramalan. Al-Ghazali menilai ilmu tersebut tercela, karena ilmu-ilmu tersebut terkadang dapat menimbulkan madharat (kesusahan) baik bagi pemiliknya, maupun orang lain. Ilmu sihir dan ilmu guna-guna misalnya dapat mencelakakan orang, dan dapat memisahkan antara sesama manusia yang bersahabat atau saling mencintai, menyebarkan rasa sakit hati, permusuhan, menimbulkan kejahatan dan sebagainya.

Selanjutnya ilmu nujum yang tergolong ilmu tidak tercela dapat dibagi dua, yaitu ilmu nujum yang berdasarkan perhitungan (hisab) dan ilmu nujum yang berdasarkan istidlaly, yaitu semacam astrologi dan meramal nasib berdasarkan petunjuk bintang. Ilmu nujum jenis kedua ini tercela menurut syara’, sebab dengan ilmu itu dapat menyebabkan manusia menjadi ragu kepada Allah, lalu menjdi kafir. Misalnya, suatu ketika seorang tukang nujum meramalkan bakal terjadi sesuatu di langit dengan berpedoman pada keyakinan langsung atau berdasarkan studi tentang bintang-bintang, kemudian pada waktu terjadinya peristiwa  yang diramalkan itu, secara kebetulan terjadi pada waktu yang ditentukan sebelumnya, tentu manusia akan takjup dengan kemampuan tukang nujum tersebut, dan seterusnya orang-orang tersebut akan percaya pada ramalan tukang nujum itu. Kesempatan ini bisa jadi dimanfaatkan tukang nujum itu untuk menyatakan dirinya sebagai nabi, orang sakti dan sebagainya. Keadaan tersebut selanjutnya akan ia gunakan untuk memperluas pengaruhnya di tengah-tengah masyarakat, memaksa orang lain untuk melayani keperluannya dan seterusnya. Masih berkenaan dengan ilmu nujum, al-Ghazali mengatakan, bahwa menyelami ilmu ini tidak akan membawa manfaat, dan terkadang membawa manusia menjadi kufur kepada Allah.

Dengan melihat pedapat di atas, suatu ilmu dapat dikatakan terkutuk karena, (1) ilmu tersebut membahayakan orang, pemiliknya atau pun orang lain, seperti ilmu sulap atau tenung (2) ilmu tersebut biasanya berdampak negatif, seperti astrologi (3) ilmu tersebut tidak bermanfaat secara ilmiah, seperti ilmu khalaf, terutama bila dikaji sebelum mengenal prinsip-prinsip ilmu yang lebih penting.

b) Ilmu-ilmu yang Terpuji Baik Sedikit Maupun Banyak

Ilmu-ilmu yang tergolong dalam kategori ini adalah ilmu erat kaitannya dengan peribadatan dan macam-macamnya, seperti ilmu yang berkaitan dengan kebersihan diri dari cacat dan dosa serta ilmu yang dapat menjadi bekal bagi seseorang untuk megetahui yang baik dan melaksanakannya, ilmu-ilmu yang mengajarkan manusia tentang cara-cara mendekatkan diri kepada Allah dan melakukan sesuatu yang diridhai-Nya, serta dapat membekali hidupnya di akhirat.
 Ilmu-ilmu terpuji ini juga meliputi setiap disiplin ilmu yang penting bagi kesejahteraan masyarakat, seperti ilmu kedokteran, ilmu politik dan pertanian. Menuntut dan mengembangkan ilmu-ilmu ini hukumnya fardhu kifayah. Karenanya, kelompok muslim di suatu tempat harus memastikan bahwa mereka mempunyai orang-orang profesional di bidang ini dalam jumlah yang memadai.

c) Ilmu-ilmu yang Terpuji Dalam Kadar Tertentu dan Tercela Jika Dipelajari Secara Mendalam. 

Ilmu-ilmu ini dikatakan demikian, karena dengan mempelajarinya secara mendalam dapat menyebabkan terjadinya kekacauan dan kesemrawutan antara keyakinan dan keraguan, serta dapat pula membawa kekafiran seperti halnya ilmu filsafat.
 Menurut al-Ghazali, filsafat bukanlah sebuah pengetahuan yang tunggal, tetapi semacam perpaduan atau gabungan berbagai cabang ilmu yang mencakup:

1. Matematika, yang mencakup aritmatika dan geometri, mengkaji ilmu-ilmu ini diperbolehkan, sepanjang tidak menghasilkan akibat-akibat yang tercela.

2. Logika dan metafisika. Di samping menjadi bagian dari filsafat, oleh al-Ghazali keduanya juga dimasukkan  di bawah ilmu kalam. Menariknya lepas dari sikap negatif al-Ghazali terhadap metafisika, ia beranggapan bahwa kalam perlu untuk membela aqidah. Mempelajari ilmu kalam bahkan menjadi fardhu kifayah manakala bid’ah dan khurafat meluas ditengah masyarakat (manakala muncul kebutuhan untuk membela keimanan) agaknya dapat disimpulkan bahwa logika dan metafisika penting sepanjang digunakan dalam kerangka  untuk membela agama.

3. Ilmu fisika

4. Ilmu politik

5. Etika. Bagi al-Ghazali etika berakar dari ajaran para sufi, meskipun para filsuf telah menambahkan materi tertentu kedalamnya. Menurutnya, orang harus berhati-hati terhadap etika sebagai bagian dari filsafat. Menolak dan menerimanya tanpa pertimbangan secara mendalam bisa berbahaya.
Sampai di sini, tampaklah oleh kita bagaimana al-Ghazali membagi ilmu-ilmu menjadi bermacam-macam, serta menetapkan nilainya masing-masing sesuai dengan manfaat dan madharatnya. Ia yakin bahwa ilmu dengan segala macamnya itu, baik ilmu aqliyah maupun ilmu amaliyah tidak sama nilanya, dan karena itu pula keutamaannya berbeda. Menurut al-Ghazali sebagaimana yang dikutip Abuddin Nata, perbedaan itu disebabkan oleh salah satu dari tiga bagian, yaitu:

1. Melihat kepada daya yang digunakan untuk menguasainya. Karena itu, ia melihat bahwa ilmu-ilmu aqliyah lebih tinggi nilainya dibanding dengan ilmu-ilmu bahasa, karena ia dicapai melalui akal, sedangkan yang kedua dicapai melalui pendengaran dan akal lebih mulia dari pada pendengaran.

2. Melihat pada besar kecilnya manfaat yang didapat manusia dari padanya. Maka pertanian bagi dia lebih tinggi nilainya dibandingkan dengan pandai besi, karena pertanian sangat penting bagi kehidupan, sedangkan pandai besi untuk perhiasan.

3. Melihat kepada tempat mempelajarinya. Maka pandai besi menurut dia lebih utama dibandingkan dengan kepandaian menyamak kulit. Pandai besi tempatnya adalah toko emas, maka ia setempat dengan emas. Sedangkan menyamak kulit bertempat di ruang penyamak kulit. Jadi orang yang menyamak berada satu tempat dengan kulit bangkai hewan.

Pada akhirnya al-Ghazali berkesimpulan, bahwa ilmu yang paling utama adalah ilmu agama dengan segala cabangnya, karena ia hanya dapat dikuasai melalui akal yang sempurna dan daya tangkap yang jernih. Akal adalah sifat manusia yang termulia, karena dengan akal itulah amanah Allah diterima manusia, dan dengan akal juga orang berada di sisi Allah. Mengenai keluasan jangkauan manfaat akal, kiranya tidak perlu diragukan, manfaatnya adalah kebahagiaan di dunia dan akhirat.

B.  Pemikiran Al-Ghazali Tentang Konsep Pendidikan Islam

1. Pengertian Pendidikan Islam


Walaupun kata pendidikan sudah sangat akrab dalam kehidupan sehari-hari masyarakat sekarang ini, tetapi hakikat atau maknanya masih menimbulkan perdebatan. Keragaman pemaknaan pendidikan tidak hanya terjadi di kalangan masyarakat umum, tetapi juga terjadi di kalangan para ahli pendidikan. Masing-masing ahli memiliki definisi pendidikan yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Keragaman definisi ini sebenarnya merupakan hal yang wajar, karena antara satu orang ahli dengan ahli yang lain memiliki berbagai perbedaan, terutama perbedaan latar belakang, budaya, agama, maupun latar belakang lainnya.

Para ahli pendidikan menemui kesulitan dalam merumuskan definisi pendidikan. Kesulitan itu antara lain disebabkan oleh banyaknya jenis kegiatan serta aspek kepribadian yang dibina dalam kegiatan ini, masing-masing kegiatan tersebut dapat disebut pendidikan. Dengan kata lain kesulitan itu disebabkan oleh banyaknya jenis kegiatan dan luasnya aspek kepribadian yang harus dibina oleh pendidikan. 
 

Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.

Pendidikan juga dapat diartikan sebagai salah satu usaha untuk membina dan mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia jasmani dan rohani agar menjadi manusia yang berkepribadian, harus berlangsung secara bertahap. Dengan kata lain, terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia individu, sosial dan sebagai manusia bertuhan hanya dapat tercapai apabila berlangsung proses menuju ke arah akhir pertumbuhan dan perkembangannya sampai kepada titik optimal kemampuannya. Oleh karena itu, berdasarkan pemikiran tadi banyak pakar pendidikan memberikan arti pendidikan sebagai suatu proses dan berlangsung seumur hidup.
 Gambaran di atas dapat diartikan pendidikan dalam arti luas, sedangkan pendidikan dalam arti sempit dapat diartikan pendidikan di sekolah, jadi pendidikan adalah pendidikan formal.

Menurut Dryakarya, pendidikan ialah pemanusiaan manusia muda atau pengangkatan manusia muda ke taraf insani.
 Mengutip pendapat Darmaningtyas, Ngainun Naim dan Ahmad Sauqi dalam bukunya Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi, mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau kemajuan yang lebih baik. Titik tekan dari definisi ini terletak pada usaha sadar dan sistematis. Dengan demikian, tidak semua usaha memberikan bekal pengetahuan kepada anak didik dapat disebut pendidikan jika tidak memenuhi kriteria yang dilakukan secara sadar dan sistematis.

Perspektif yang berbeda diberikan oleh tokoh pendidikan pembebasan asal Brasil, Paulo Freire. Menurut Freire pendidikan merupakan jalan menuju pembebasan yang permanen dan terdiri dari dua tahap. Pertama, adalah masa di mana manusia menjadi sadar akan pembebasan mereka, dan melalui praksis mengubah keadaan itu. Kedua, tahap ini dibangun atas tahap yang pertama dan merupakan sebuah proses tindakan kultural yang membebaskan.
 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 pada ketentuan umum pasal 1 menyatakan, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan diriya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pemahaman tentang makna pendidikan dapat disimpulkan melalui pendapat Samsul Nizar dalam pengantar Sejarah Pendidikan Islam yang memahami pendidikan tidak akan punya arti bila manusia tidak ada di dalamnya. Hal ini disebabkan, karena manusia merupakan subjek dan objek pendidikan, artinya manusia tidak akan bisa berkembang dan mengembangkan kebudayaan secara sempurna bila tidak ada pendidikan. Untuk itu, tidak berlebihan jika dikatakan, bahwa eksistensi pendidikan merupakan salah satu syarat yang mendasar bagi meneruskan dan mengekalkan kebudayaan manusia. Di sini, fungsi pendidikan berupaya menyesuaikan (mengharmonisasikan) kebudayaan lama dengan kebudayaan baru secara proposional dan dinamis.

Dalam pandangan Islam arti pendidikan dapat dilihat pada istilah tarbiyah, ta’lim dan ta’dib yang masing-masing memiliki karakteristik makna disamping mempunyai kesesuaian dalam pengertian pendidikan.
 

Munardji dalam bukunya  Ilmu Pendidikan Islam, mengutip istilah tarbiyah dalam Kamus al-Munjid, tarbiyah berasal dari kata rabba, yurabbi, tarbiyatan yang berati tumbuh dan berkembang.
 Pendapat lain mengatakan tarbiyah berakar dari tiga kata, pertama dari kata rabba-yarbu yang berarti bertambah dan tumbuh, kedua kata rabiya-yarba yang berarti tumbuh dan berkembang, dan ketiga kata rabba-yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai, dan memimpin, menjaga, dan memelihara. Kata al-Rabb juga berasal dari kata tarbiyah dan berarti mengantarkan sesuatu pada kesempurnaan secara bertahap atau membuat sesuatu mencapai kesempurnaan secara bertahap atau membuat sesuatu secara sempurna secara berangsur-angsur.

Penggunaan kata tarbiyah terdapat dalam al-Qur’an pada dasarnya mengacu pada gagasan pemilikan seperti pemilikan keturunan orang tua terhadap anak-anaknya untuk melaksanakan kewajiban tarbiyah, yang sifatnya hanya menunjukkan jenis rasional saja. Sedangkan pemilikan yang sebenarnya hanya pada Allah.
 
Ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan tarbiyah seperti:

  ((((( ((((( ((((((((((((( ((((( (((((((((( (((((((( 

"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua   telah mendidik aku waktu kecil". (QS. al-Isro’:24).

((((( (((((( ((((((((( (((((( (((((((( (((((((((( (((((( (((( (((((((( (((((((
“Fir'aun menjawab: "Bukankah Kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) Kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama Kami beberapa tahun dari umurmu”. (QS. al-Syua’ro:18).

Kata rabbayani pada ayat di atas mempunyai makna rahmah yakni ampunan atau kasih sayang. Hal ini mempunyai arti pemberian makanan dan kasih sayang, pakain dan tempat berteduh dan perawatan. Pendeknya, pemeliharaan yang diberikan oleh orang tua kepada anak-anaknya. Sedangkan kata nurabbika pada ayat kedua berarti kami telah mengasuhmu, walaupun Fir’aun melakukan tarbiyah kepada Nabi Musa secara sederhana berarti membesarkan tanpa mencakup penanaman pengetahuan dalam proses itu. Ungkapan kata tarbiyah pada kedua ayat tersebut memberikan penekanan segi kualitatif (kasih sayang).

Sedangkan kata rabb dalam al-Qur’an surah al-Fatihah ayat 2:

(((((((((( (( ((((( ((((((((((((((
                             “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.” (QS. al-Fatihah: 2)

mempunyai kandungan makna yang berkonotasi dengan tarbiyah. Sebab kata rabb (Tuhan) dan murabbi (pendidik) berasal dari akar kata yang sama. Berdasarkan hal ini, maka Allah adalah pendidik bagi seluruh semesta alam.

Najib Khalid al-Amir menyatakan bahwa menurut ilmu bahasa, tarbiyah berasal dari tiga pengertian kata, yaitu rabbaba-rabba-yurabbi yang artinya memperbaiki sesuatu yang meluruskan. Kata rabba berasal dari suku kata ghata-yughatti dan halla-yuhalli yang artinya menutupi. Dari fi’il rabba-yurabbi kata ar-rabbu-tarbiyatan ditujukan kepada Allah yang artinya Tuhan segala sesuatu, raja dan pemiliknya. Ar-rabb Tuhan yang ditaati, Tuhan yang memperbaiki, juga ditegaskan ar-rabbu merupakan masdar yang bermakna tarbiyah yaitu menyampaikan sesuatu sampai menuju titik kesempurnaan sedikit demi sedikit.
 Menurut Zakiyah Drajat, kata kerja rabb yang berarti mendidik sudah dipergunakan sejak zaman Nabi Muhammad saw, seperti di dalam al-Qur’an dan Hadis. Dalam bentuk kata benda, kata rabba ini digunakan juga untuk Tuhan, mungkin karena juga bersifat mendidik, mengasuh, memelihara dan menciptakan.

Abdurrahman an-Nahlawi menggunakan kata tarbiyah dalam arti pendidikan mengandung pengertian: 

1) Memelihara fitrah anak

2) Menumbuhkan seluruh bakat dan kesiapannya

3) Mengarahkan fitrah dan seluruh bakatnya agar menjadi baik dan sempurna

4) Bertahap dalam prosesnya.
Berdasarkan pengrtian di atas, an-Nahlawi menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan tarbiyah adalah:

1) Pendidikan adalah proses yang mempunyai tujuan, sasaran dan target

2) Pendidik yang sebenarnya adalah Allah, karena Dialah yang menciptakan fitrah dan bakat manusia. Dialah yang membuat dan memberlakukan hukum-hukum perkembangan serta bagaimana fitrah dan bakat itu berinteraksi. Dia pula yang menggariskan syariat untuk mewujudkan kesempurnaan, kebaikan dan kebahagiannya.

3) Pendidik menghendaki penyusunan langkah-langkah sistematis yang harus dilalui secara bertahap oleh berbagai kegiatan pendidikan dan pengajaran.

Beralih pada pengertian ta’lim, istilah ta’lim telah digunakan sejak periode awal pelaksanaan pendidikan Islam. Menurut para ahli, kata ini lebih bersifat universal. Sebagaimana yang dikutip Samsul Nizar, Rashid Ridha mengartikan ta’lim sebagai proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu.

Samsul Nizar memandang pengertian ta’lim secara bahasa berasal dari kata kerja allama yang berati mengajar. Jadi makna ta’lim dapat diartikan pengajaran seperti dalam bahasa Arab dinyatakan tarbiyah wa ta’lim berarti pendidikan dan pengajaran, sedangkan pendidikan Islam dalam bahasa Arabnya at-Tarbiyah al-Islamiyah. Kata ta’lim dengan kata kerja allama juga sudah digunakan pada masa Nabi Muhammad, baik di dalam al-Qur’an maupun Hadis, serta pemakaian sehari-hari pada masa dulu lebih sering digukan dari pada tarbiyah. Kata allama memberi pengertian sekedar pengetahuan, tidak mengandung arti pembinaan kepribadian, karena sedikit sekali kemungkinan ke arah pembentukan kepribadian yang disebabkan pemberian pengetahuan.

Dikemukakan juga istilah ta’lim yang berasal dari kata allama berarti mengajar (pengajaran), yaitu transfer ilmu pengetahuan. Padahal ilmu pengetahuan hanyalah sebagian saja dari unsur yang di-transformasi-kan dalam pendidikan Islam. Dalam konteks lain ta’lim masih terbatas pada pengenalan, belum sampai pada pengakuan sebagaimana menjadi unsur penting dalam konsep pendidikan Islam. Pengenalan dan pengakuan merupakan dua hal penting. Pengenalan yang benar akan membawa kepada pengakuan yang benar. Dalam kerangka inilah makna pengajaran yang juga mengandung makna pendidikan dinyatakan dalam konsep pendidikan Islam, dan dirumuskan sebagai pengenalan dan pengakuan tentang tempat-tempat yang benar (tepat) dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan (keteraturan penciptaan sedemikian rupa), sehingga membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan akan tempat Tuhan yang tepat dalam tatanan wujud dan kepribadian.
 

Pendapat lain mengatakan ta’lim berasal dari kata aslama yang berarti mengajar dan menjadikan yakin dan mengetahui. Penggunaan dalam pengajaran si pendengar berusaha untuk memindahkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya kepada orang yang menerima atau belajar dengan jalan membentangkan, memaparkan dan menjelaskan isi pengetahuan atau ilmu yang diajarkan itu.
 
Ayat al-Qur’an yang menyinggung masalah ta’lim seperti:

(((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((   (((((( (((((((((( (((( (((((( (((   (((((((( (((((((( (((((((((( (((   ((((((( (((((( (((((((((((( (((   (((((( (((((((((( ((( (((( (((((((( (((   

“ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. al-Alaq’: 1-5).

Kata allama pada ayat di atas mengandung pengertian memberi tahu atau memberi pengetahuan dan tidak mengandung arti pembinaan. Pengetahuan yang dimaksud adalah pengenalan tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu dalam penciptaan-Nya, sehingga  membawa pengenalan tentang tempat  yang tepat dalam tatanan wujud dan kepribadian.

Ada juga yang megatakan kata ta’lim berasal dari kata dasar ‘ilm yang berarti menangkap hakikat sesuatu. Dalam setiap ‘ilm terkandung dimensi teoritis dan dimensi amaliah. Ini mengandung makna bahwa aktivitas pendidikan berusaha mengajarkan ilmu pengetahuan baik dimensi teoritis maupun praktisnya, atau ilmu dan pengamalannya. Allah mengutus rasul-Nya antara lain agar beliau mengajarkan (ta’lim) kandungan al-kitab dan al-hikmah, yakni kebijakan dan kemahiran melaksanakan hal yang mendatangkan manfaat dan menampik madharat. Ini mengandung makna bahwa aktivitas pendidikan berusaha mengajarkan kandungan ilmu pengetahuan, al-hikmah atau kebijakan dan kemahiran melaksanakan ilmu pengetahuan itu dalam kehidupannya yang bisa mendatangkan manfaat dan berusaha semaksimal mungkin untuk menjauhi madharat. Dengan demikian, seorang guru dituntut untuk sekaligus melakukan transfer ilmu (pengetahuan), internalisasi, serta amaliah (implementasi). Dengan kata lain, melalui proses ta’lim (pengajaran) menjadikan seseorang berilmu pengetahuan (‘alim jamaknya ulama’). Seseorang menjadi berilmu (mengetahui hakikat sesuatu) melalui proses pengajaran dan pendidikan.
 

Istilah pendidikan dalam Islam berikutnya adalah ta’dib. Ta’dib berasal dari akar kata adab yang mengandung beberapa pengertian, antara lain: membuatkan makanan, melatih akhlak yang baik, sopan santun dan tata cara pelaksanaan sesuatu dengan baik. Kata addaba yang merupakan asal dari ta’dib juga merupakan persamaan kata (allama). Muaddib yang diartikan seorang yang melakukan kerja ta’dib disebut juga mu’alim. Sebutan seorang yang mendidik dan mengajar anak yang sedang tumbuh dan berkembang.
 Ta’dib juga diartikan pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan ke dalam diri manusia (peserta didik) tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu dalam tatanan penciptaan. Dengan pendekatan ini, pendidikan akan berfungsi sebagai pembimbing ke arah pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan yang tepat dalam tatanan wujud dan kepribadiannya.

Pendapat lain mengartikan ta’dib merupakan bentuk masdar dari kata addaba yang berarti memberi adab, mendidik. Adab dalam kehidupan sering diartikan sopan santun yang mencerminkan kepribadian.

 Sayed Muhammad Naquib al-Attas menyatakan bahwa istilah ta’dib merupakan istilah yang dianggap tepat untuk menunjuk arti pendidikan Islam bila dibanding dengan istilah tarbiyah dan ta’lim dengan alasan, pertama, istilah tarbiyah yang dipahami sekarang kurang ditemukan dalam leksikon bahasa Arab besar. Pada dasarnya tarbiyah berarti mengasuh, menanggung, memberi makan, mengembangkan, memelihara, membuat, menjadikan bertambah dalam pertumbuhan, membesarkan, memproduksi hasil yang sudah matang dan menjinakkan. Penerapannya dalam bahasa Arab tidak pada manusia saja, meluas medannya kepada spesies lain. Kedua, bahwa tarbiyah berkenaan dengan istilah raba dan rabba berarti sama. Memiliki konteks hubungan dengan Tuhan yang bermakna rahmah, yakni ampunan dan kasih sayang. Ketiga, konsep rabba mengacu pada kepemilikan pengetahuan bukan penamaannya. Adapun makna ta’lim lebih beroreintasi pada pengenalan saja yang berarti pengajaran, sedangkan yang dikehendaki dalam pendidikan Islam sampai pada pengakuan. Di samping itu, kata ta’dib mencakup unsur pengetahuan (ilm) pengajaran (ta’lim), dan pengasuhan yang baik (tarbiyah). Oleh karena itu, ia menganggap istilah ta’dib lebih tepat dalam memberi makna pendidikan Islam.

Islam sebagai agama dan sekaligus sebagai sistem peradaban mengisyaratkan pentingnya pendidikan. Isyarat ini terjelaskan dari berbagai muatan dalam konsep ajarannya. Melalui pendekatan terminologis, secara derevatif  Islam itu sendiri memuat berbagai makna, salah satunya mempunyai makna sullam yang berarti tangga. Dalam kaitannya dengan pendidikan, makna ini setara dengan makna peningkatan kualitas sumber daya insani (layaknya tangga meningkat naik). Selain itu, Islam juga ditengarai bentukan dari kata istislam (penyerahan diri sepenuhnya kepada ketentuan Allah), salama (keselamatan) dan salima (kesejahteraan). Dengan demikian, secara terminologis pengertian Islam tidak dapat lepas dari makna tersbut. Bila Islam dikaitkan dengan pendidikan, maka penyusunan rumusannya setidak-tidaknya harus dapat menggambarkan unsur makna kata tersebut. Menafikan kenyataan ini akan menjadikan pendidikan Islam kurang lengkap.

Pengertian pendidikan Islam sebetulnya sudah cukup banyak dikemukakan oleh para ahli. Meskipun demikian, perlu dicermati dalam rangka melihat relevansi rumusan baik dalam hubungan dengan dasar makna maupun dalam kerangka tujuan, fungsi dan proses pendidikan Islam yang dikembangkan dalam rangka menjawab permasalahan dan tantangan yang dihadapi dalam kehidupan umat manusia sekarang dan akan datang, pengertian pendidikan Islam menurut para ahli dapat dijelaskan dalam beberapa keterangan berikut, Ahmad D Marimmba mengartikan pendidikan Islam merupakan bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju pada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran Islam. Dari definisi ini jelas pendidikan Islam diartikan bimbingan jasmani dan rohani menurut hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian yang utama menurut Islam, yang berarti menitik beratkan pada bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan ajaran Islam dalam membentuk akhlak yang mulia.

Selanjutnya Soekarno dan Ahmad Supardi memberikan pengertian pendidikan Islam sebagai pendidikan yang berasaskan ajaran atau tuntunan agama Islam dalam usaha membina dan membentuk pribadi-pribadi muslim yang bertakwa kepada Allah, cinta dan kasih kepada kedua orang tua dan sesama hidupnya, cinta kepada tanah air sebagai karunia yang telah diberikan Allah, memiliki kemampuan dan kesanggupan memfungsikan potensi-potensi yang ada dalam dirinya dan alam sekitarnya, hingga bermanfaat dan memberi kemaslahatan bagi diri dan masyarakat pada umumnya.

Pendidikan Islam juga dapat diartikan sebagai usaha pembinaan dan pengembangan potensi manusia secara optimal sesuai dengan statusnya, dengan berpedoman kepada syari’at Islam yang disampaikan oleh Rasulullah agar manusia dapat berperan sebagai pengabdi Allah yang setia dengan segala aktivitasnya guna tercipta suatu kondisi kehidupan Islami yang ideal, selamat, aman, sejahtera, dan berkualitas serta memperoleh jaminan (kesejahteraan) hidup di dunia dan jaminan bagi kehidupan yang baik di akhirat kelak.

  Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah mengutip pendapat Oemar Muhammad Toumy al-Syaibany mengartikan pendidikan Islam sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan masyarakatnya dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses pendidikan. Perubahan yang dimaksud di sini adalah yang berlandaskan nilai-nilai Islam atau berderajat tertinggi menurut ukuran Allah. Perubahan tersebut terjadi dalam proses pendidikan sebagai upaya membimbing dan mengarahkan kemampuan-kemampuan dasar dan belajar manusia (potensi hidup manusia), baik sebagai makhluk individu dan makhluk sosial serta dalam hubungannya dengan alam sekitar.

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam
a. Dasar Pendidikan Islam

Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan kepribadian muslim, maka pendidikan Islam memerlukan asas atau dasar yang dijadikan landasan kerja. Dengan dasar ini akan memberikan arah bagi pelaksanaan pendidikan yang telah diprogamkan. Dalam konteks ini, dasar yang menjadi acuan dasar pendidikan Islam hendaknya merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat mengantarkan peserta didik ke arah pencapaian pendidikan
   

Dasar pendidikan Islam identik dengan dasar tujuan Islam. Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu al-Qur’an dan Hadis. Atas dasar pemikiran tersebut, maka para ahli dan pemikir pendidikan muslim mengembangkan pemikiran mengenai pendidikan Islam dengan merujuk kedua sumber ini.
 Sumber pendidikan Islam yang dimaksud di sini adalah semua acuan atau rujukan yang darinya memancarkan pengetahuan dan nilai-nilai yang akan di-internalisasi-kan dalam pendidikan Islam. Sumber ini tentunya telah diyakini kebenaran dan kekuatannya dalam aktivitas pendidikan, dan telah teruji dari waktu ke waktu. Sumber pendidikan Islam terkadang disebut dengan dasar ideal pendidikan Islam. Urgensi penentuan sumber di sini adalah untuk: (1) mengarahkan tujuan pendidikan Islam yang akan dicapai (2) membingkai seluruh kurikulum yang dilakukan dalam proses belajar mengajar, yang di dalamnya termasuk materi, metode, media, sarana dan evaluasi (3) menjadi standar dan tolak ukur dalam evaluasi, apakah kegiatan pendidikan telah mencapai dan sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum.
 Adapun sumber-sumber pendidikan Islam dapat digali dari beberapa sumber, seperti:

a) Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad. Di dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an itu terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut aqidah, dan yang berhubungan dengan amal yang disebut syari’ah.
 Pendapat lain mengatakan al-Qur’an adalah kalam mulia yang diturunkan Allah kepada nabi yang paling sempurna (Muhammad saw), ajarannya mencakup keseluruhan ilmu pengetahuan. Ia merupakan sumber mulia yang esensinya tidak dimengerti kecuali bagi orang yang berjiwa suci dan berakal cerdas.
 

Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah menyatakan, al-Qur’an dijadikan sumber yang pertama dan utama karena al-Qur’an di dalamnya berisi beberapa keistimewaan dalam usaha pendidikan manusia, di antaranya: (1) menghormati akal manusia (2) bimbingan ilmiah (3) tidak menentang fitrah manusia (4) penggunaan cerita-cerita (kisah-kisah) untuk tujuan pendidikan (5) memelihara keperluan-keperluan sosial.
 Selanjutnya alasan al-Qur’an dijadikan sumber utama karena memuat tentang: 

1. Sejarah pendidikan Islam

2. Nilai-nilai formatif pendidikan Islam yang meliputi tiga pilar: (1) i’tiqodiah, yang berkaitan dengan pendidikan keimanan, seperti percaya kepada rukun iman yang betujuan untuk menata kepercayaan individu. (2) khuluqiah, yang berkaitan dengan pendidikan etika, yang bertujuan untuk membersihkan diri dari perilaku rendah dan menghiasi diri dengan perilaku yang terpuji (3) amaliah, yang berkaitan dengan tingkah laku sehari-hari baik yang berhubungan dengan ibadah (memuat hubungan antara manusia dengan Tuhannya, seperti sholat, zakat haji, yang bertujuan  untuk aktualisasi nilai-nilai ubudiyah), dan yang berkaitan dengan mu’amalah (hubungan antar manusia, baik secara individual maupun institusional).  

Al-Qur’an sebagai sumber dari segala sumber hukum Islam hanyalah memuat prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. Adapun sebagian ayatnya yang menguraikan prinsip-prinsip dasar tersebut secara rinci merupakan contoh dan petunjuk bahwa seluruh isi kandungan al-Qur’an masih perlu dijelaskan. Penjelasan al-Qur’an dapat dijumapai dalam Sunnah Rasul. Sunnah Rasul merupakan cermin dari segala tingkah laku Rasulullah saw yang harus diteladani. Inilah salah satu alat pendidikan yang paling efektif dalam pembentukan pribadi. Karena keglobalan al-Qur’an tidak dapat diuraikan kecuali melalui Sunnah Rasul, maka sumber kedua setelah al-Qur’an adalah Sunnah Rasul tersebut.
 

b) Sunnah Rasul

Sunnah Rasul dapat diartikan segala sesuatu yang di-nukil-kan kepada Nabi Muhammad saw yang berupa perkataan, perbuatan, taqrir-nya (kejadian atau perbuatan yang dilakukan orang lain yang diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu berjalan),  ataupun selain itu seperti: sifat, keadaan dan cita-cita (himmah) nabi yang belum kesampaian.
 Sunnah juga berisi aqidah dan syari’ah. Sunnah berisi petunjuk (pedoman) utuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertkwa.
 Corak pendidikan Islam yang diturunkan dari Sunnah Nabi Muhammad saw adalah sebagai berikut:

1. Disampaikan sebagai rahmat lil alamin (rahmat bagi semua alam), yang ruang lingkupnya tidak terbatas pada spesies manusia, tetapi juga pada makhluk biotik dan abiotik lainnya. 

2. Disampaikan secara utuh dan lengkap, yang memuat berita gembira dan peringatan pada umatnya.

3. Apa yang disampaikannya merupakan kebenaran mutlak dan terpelihara autentitas-nya.
4. Kehadirannya sebagai evaluator yang mampu mengawasi dan senantiasa bertanggungjawab atas aktivitas pendidikan.

5. Perilaku Nabi Muhammad saw tercermin sebagai uswatun hasanah yang dapat dijadikan figur atau suritauladan, karena perilakunya dijaga oleh Allah, sehingga beliau tidak pernah berbuat maksiat.

6. Dalam masalah operasional pelaksanaan pendidikan Islam diserahkan sepenuhnya pada umatnya. Strategi, pendekatan, metode dan teknik pembelajaran diserahkan penuh pada ijtihad umatnya selama hal itu tidak menyalahi aturan pokok dalam Islam.
c) Kata-kata Sahabat (Madzhab Shahabi)
  Sahabat adalah orang yang pernah berjumpa dengan Nabi Muhammad saw dalam keadaan beriman dan mati dalam keadaan beriman juga. Para sahabat mempunyai karakteristik unik, antara lain: (1) tradisi yang dilakukan sahabat secara konseptual tidak terpisah dengan Sunnah Nabi Muhammad saw (2) kandungan yang khusus dan aktual tradisi sahabat sebagian besar produk sendiri (3) unsur kreatif dan kandungan merupakan ijtihad personal yang telah mengalami kristalisasi dalam ijma’ yang disebut madzhab sahabi. Ijtihad di sini tidak terpisah dari petunjuk Nabi Muhammad saw (4) praktik amaliah sahabat identik dengan ijma’.
 

d) Kemaslahatan Umat (Mashalih al-Mursalah)

Mashalih al-Mursalah adalah menetapkan undang-undang, peraturan dan hukum tentang pendidikan dalam hal-hal yang sama sekali tidak disebutkan dalam nash, dengan pertimbangan kemaslahatan hidup bersama, dengan bersendikan asas menarik kemaslahatan dan menolak kemudharatan. Para ahli pendidikan menentukan peraturan pendidikan Islam sesuai dengan kondisi lingkungan di mana ia berada. Ketentuan yang dicetuskan berdasarkan Mashalih al-Mursalah paling tidak memenuhi kriteria: (1) apa yang dicetuskan benar-benar membawa kemaslahatan dan menolak kerusakan setelah melalui tahapan observasi dan analisis, misalnya pembuatan tanda tamat (ijazah) dengan foto pemiliknya (2) kemaslahatan yang diambil merupakan kemaslahatan yang bersifat universal, yang mencakup seluruh lapisan masyarakat tanpa adanya diskriminasi, (3) keputusan yang diambil tidak bertentangan dengan nilai dasar al-Qur’an dan as-Sunnah.

e) Adat Kebiasaan Masyarakat (‘Urf)
Tradisi (‘urf) adalah kebiasaan masyarakat, baik berupa perkataan maupun perbuatan yang dilakukan secara continue dan seakan-akan merupakan hukum tersendiri, sehingga jiwa manusia merasa tenang dalam melakukannya karena sejalan dengan akal dan diterima oleh tabiat yang sejahtera. Nilai tradisi setiap masyarakat merupakan realitas yang multikompleks dan dialektis. Nilai-nilai itu mencerminkan kekhasan masyarakat, nilai-nilai tradisi dapat mempertahankan diri sejauh di dalam diri mereka terdapat nilai-nilai kemanusiaan, sedang nilai-nilai tradisi yang tidak mempunyai nilai-nilai kemanusiaan akan kehilangan martabatnya.
 

Kesepakatan bersama dalam tradisi dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan pendidikan Islam. Penerimaan tradisi tentunya memiliki syarat: (1) tidak bertentangan dengan nash, baik al-Qur’an maupun as-Sunnah (2) tradisi yang berlaku tidak bertentangan dengan akal sehat dan tabiat yang sejahtera, serta tidak mengakibatkan kedurhakaan, kerusakan, dan kemudhratan.
 

b. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangakal untuk mencapai tujuan-tujuan yang lain. Di samping itu, tujuan dapat membatasi ruang gerak usaha agar kegiatan dapat fokus pada apa yang akan dicita-citakan, dan yang terpenting lagi adalah dapat memberi penilaian atau evaluasi pada usaha-usaha pendidikan.
  

Secara sederhana konsep tujuan pendidikan dalam Islam adalah perubahan-perubahan yang ingin dicapai melalui usaha proses pendidikan baik pada tingkah laku individu dan kehidupan pribadinya atau pada kehidupan masyarakat dan pada alam sekitarnya atau pada proses pendidikan dan pengajaran itu sendiri sebagai suatu aktivitas asasi dan proporsi di antara profesi-profesi asasi di masyarakat.

Perumusan tujuan pendidikan Islam harus berorientasi pada hakikat pendidikan yang meliputi beberapa aspek, misalnya: Pertama, tujuan dan tugas hidup manusia. Manusia hidup bukan karena kebetulan atau sia-sia, ia diciptakan dengan membawa tugas tertentu sebagai khalifah Allah di bumi dan tujuan diciptakannya manusia adalah untuk mengabdi kepada Allah. Kedua, memperhatikan sifat-sifat dasar manusia, yaitu konsep manusia sebagai makhluk yang unik yang mempunyai potensi bawaan, seperti fitrah, bakat, minat dan karakter yang berkecenderungan pada al-hanief (rindu akan kebenaran dari Tuhan). Ketiga, tuntutan masyarakat. Tuntutan ini baik berupa penilaian pelestarian nilai-nilai budaya yang telah melembaga dalam kehidupan suatu masyarakat, maupun pemenuhan terhadap tuntutan kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi perkembangan dunia modern. Keempat, dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. Dimensi kehidupan ideal Islam mengandung nilai-nilai yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di dunia sebagai bekal untuk hidup di akhirat, serta mengandung nilai-nilai yang mendorong manusia bekerja keras untuk meraih kehidupan di akhirat yang lebih membahagiakan, sehingga manusia dituntut agar tidak terbelenggu oleh rantai kekayaan duniawi atau materi yang dimiliki. Namun demikian, kemiskinan dunia harus diberantas, sebab kemiskinan bisa menjadi ancaman yang dapat menjerumuskan manusia pada ke-kufur-an.
   

Pendapat lain merumuskan tujuan pendidikan Islam paling tidak ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu:

1. Tujuan dan tugas manusia di muka bumi, secara vertikal maupun horisontal.

2. Sifat-sifat dasar manusia

3. Tuntutan masyarakat dan dinamika peradaban manusia

4. Dimensi-dimensi kehidupan Islam, yaitu: (1) mengandung nilai yang berupaya meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di muka bumi. (2) mengandung nilai yang mendororng manusia berusaha keras untuk meraih kehidupan yang baik. (3) mengandung nilai yang dapat memadukan antara kepentingan kehidupan dunia dan akhirat.

Zulkarnain mengutip pendapat Hamdan Ali merumuskan tujuan pendidikan Islam sebagai pengabdian diri manusia kepada Pencipta Alam, dengan tidak melupakan kehidupan dunia.
 Selanjutnya Menurut M. Shofan mengutip pendapat Jusuf Amir Faisal menyatakan, bahwa tujuan pendidikan Islam hakikatnya sama dan sesuai dengan tujuan diturunkannya agama Islam itu sendiri. Tujuan pendidikan Islam dapat dipecahkan menjadi tujuan-tujuan berikut:

1 Membentuk manusia muslim yang dapat melaksanakan ibadah mahdah
2 Membentuk manusia muslim yang dapat melaksanakan ibadah muamalah dalam kedudukannya sebagai orang perorang atau sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan tertentu

3 Membentuk warga negara yang bertanggungjawab kepada masyarakat dan bangsanya dalam rangka bertanggungjawab kepada Allah sebagai penciptanya

4 Membentuk dan mengembangkan tenaga profesional yang siap dan terampil atau tenaga setengah terampil untuk persiapan hidup di masyarakat

5 Mengembangkan tenaga ahli di bidang ilmu agama dan ilmu-ilmu Islami lainnya

Menurut rumusan peserta konggres Se-Dunia ke II tentang pendidikan Islam, dikemukakan bahwa pendidikan Islam ditujukan untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan dari pribadi manusia secara menyeluruh melalui latihan-latihan kejiwaan, akal fikiran, kecerdasan, perasaan dan panca indera. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus mengembangkan seluruh aspek kehidupan manusia baik spiritual, intelektual, imajinasi, jasmani, keilmiahan, baik secara individu maupun kelompok serta mendorong aspek-aspek itu ke arah kebaikan dan pencapaian kesempurnaan hidup.

3. Pendidikan Islam Menurut Perspektif Al-Ghazali
Konsep pendidikan Islam adalah setiap upaya transformasi nila-nilai yang sesuai dengan ajaran Islam dengan meletakkan al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad saw sebagai acuan utama. Secara umum sistem pendidikan Islam mempunyai karakter religius serta kerangka etik dalam tujuan dan sasarannya. Pemikiran pendidikan al-Ghazali secara umum bersifat religius-etis. Kecenderungannya ini kemungkinan dipengaruhi oleh penguasaannya di bidang sufisme. Menurut beliau pendidikan yang benar merupakan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. Pendidikan juga dapat mengantarkan manusia untuk menggapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Pendidikan juga sarana menebar keutamaan. Maka untuk mencapai hal itu, dunia pendidikan harus memperhatikan beberapa faktor yang cukup urgens. Al-Ghazali berpandangan bahwa dunia pendidikan harus menempatkan ilmu pengetahuan pada posisi yang sangat terhormat, penghormatan atas ilmu merupakan suatu keniscayaan. Konsekuensi atas penghormatan terhadap ilmu adalah penghormatan terhadap guru.
 Ilmu pengetahuan  menurut Imam al-Ghazali adalah sebagai kawan di waktu sendirian, sahabat di waktu sunyi, penunjuk jalan pada agama, pendorong ketabahan di saat kekurangan dan kesukaran.

Disamping itu, terdapat hal penting dalam mengkaji pemikiran Imam al-Ghazali dalam pendidikan, yaitu pandangannya tentang hidup dan nilai-nilai kehidupan yang sejalan dengan filsafat hidupnya, meletakkan dasar kurikulum sesuai dengan porsinya, serta minatnya yang besar terhadap ilmu pengetahuan. Nasihat terbaik yang dipesankan oleh Imam al-Ghazali dalam pendidikan anak-anak ialah memperhatikan masalah pendidikannya sejak permulaan umurnya, karena bagaimana adanya seorang anak, begitulah besarnya nanti. Bila kita perhatikan pendidikannya di waktu kecil, ia pasti bersifat baik bila ia besar.
 

Menurut beliau biarpun bagaimana bapak memelihara anaknya dari azab dan kesengsaraan dunia, tentunya lebih layak dan patut memeliharanya dari api neraka. Caranya tentu dengan mendidik, mengasuhnya dan mengajarkannya budi pekerti yang mulia.
 Anak-anak dilatih dan dibiasakan membantu orang tua, orang lemah dan menolong masyarakat. Mereka dibawa mengunjungi perkampungan atau tempat-tempat orang miskin, orang-orang ditimpa bencana alam, ke panti-panti asuhan dan ke rumah-rumah sakit. Di situ mereka disuruh menyerahkan oleh-oleh yang telah disediakan. Bila kerendahan hati hendak ditanam dan diterapkan di jiwa yang angkuh, biasakan mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang berlumpur dan kotor. Anak-anak hendaklah dibiasakan hidup dalam serba kasar, susah dan jauh dari keempukan. Makanannya sewaktu-waktu biar tidak ada rendang (lauk pauk) nya, agar anak-anak tahu bahwa makan itu tidak selamanya mesti ada lauk pauknya. Didik mereka supaya biasa makan sedikit, tidak rakus dan suka makan makanan yang sederhana, dan larang anak-anak tidur di kasur yang empuk, biar anggota badannya kuat dan otot-ototnya subur dan supaya tubuhnya jangan lamban dan lemah. Pada mulanya anak-anak akan mengomel dan mangkel hatinya, tetapi berkat latihan dan asuhan yang berulang-ulang mereka sendiri merasa senang, tabah, segala-galanya biasa saja dan hilanglah perasaan angkuh, sombong dan malu-malu.
 Menurut beliau setelah usai sekolah anak harus diizinkan bermain dan bersenang-senang. Mengharuskan kerja terus tanpa ada waktu bermain akan mematikan hati dan merampas kecerdasan anak dan membuat hidupnya menderita.
 

Ilustrasi yang sering digunakan al-Ghazali untuk mengingatkan bahwa salah satu kesenangan yang disukai saat kecil adalah pertunjukan boneka. Ia mengatakan orang yang mengaku bahwa semua gerakannya sebagai gerakannya sendiri, adalah seperti anak yang sedang menyaksikan boneka tersebut. Sebab ia menyangka bahwa apa yang dapat dilihat dalam dunia nyata tidak memiliki penyebab di dunia ghaib. Dari balik tabir seorang dalang memperagakan boneka tampil menari, berdiri dan duduk. Sedang boneka itu tidak bergerak dengan sendirinya, tetapi digerakkan tali kawat yang tidak terlihat dalam gelap, sebab berada ditangan dalang. Mereka menikmati penampilan dan mengagumi boneka yang terbuat dari perca-perca kain yang tengah menari, bermain, berdiri dan duduk. Orang yang lebih bijak dari anak-anak, tahu bahwa ada sesuatu yang menyebabkan gerakan boneka itu. Boneka itu tidak bergerak dengan sendirinya sekalipun mungkin tidak tahu bagaimana hal itu diatur dan tidak tahu seperti apa pemainnya tersebut. Dari sini, kemudian al-Ghazali membandingkan dengan keadaan manusia di dunia ini, yang tidak mampu melihat bahwa segala kejadian datang dari kehendak Tuhan. Al-Ghazali menyatakan bahwa anak harus taat, baik kepada orang tua maupun gurunya. Setelah berusia matang, seorang anak harus diajari agama untuk menuntun bahwa kehidupan dunia ini hanyalah tempat persiapan menuju hidup selanjutnya. Al-Ghazali akhirnya berkesimpulan, jika seorang anak dididik dengan baik, dia akan mendapatkan jalan yang baik pula kelak. Didikan yang baik watu kanak-kanak akan meninggalkan kesan mendalam dalam hati, ibarat ukiran di atas batu.
 

Dengan demikian, corak pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan cenderung bersifat sufistik dan lebih banyak bersifat rohaniah. Menurutnya ciri khas pendidikan Islam itu lebih menekankan nilai moralitas yang dibangun dari sendi-sendi akhlak Islam. Disamping itu al-Ghazali juga menekankan pula pentingnya penguasaan ilmu pengetahuan untuk kepentingan hidup manusia.
 Pendidikan Islam adalah sarana bagi pembentukan manusia yang mampu mengenal Tuhannya dan berbakti kepada-Nya. Dalam pandangan al-Ghazali dinyatkan bahwa manusia yang dididik dalam proses pendidikan hingga pintar, namun tidak bermoral, orang tersebut dikategorikan sebagai orang bodoh, yang hidupnya akan susah. Demikian pula orang yang tidak mengenal dunia pendidikan, dipandangnya sebagai orang yang binasa.
  
C. Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Terhadap Faktor-Faktor Pendidikan dalam Perspektif Al-Ghazali dan Wujud Penanamannya di Masa Sekarang 
1. Faktor-Faktor Pendidikan Dalam Perspektif Al-Ghazali
Untuk mengetahui konsep pendidikan menurut al-Ghazali, dapat diketahui antara lain dengan cara mengetahui dan memahami pemikirannya yang berkenaan dengan berbagai aspek yang berkaitan dengan pendidikan, yaitu tentang faktor-faktor pendidikan seperti: aspek tujuan pendidikan, pendidik, anak didik, alat-alat pendidikan dan lingkungan yang mempengaruhi anak didik.
a. Tujuan Pendidikan

Rumusan tujuan pendidikan pada hakikatnya merupakan rumusan filsafat atau pemikiran yang mendalam tentang pendidikan. Seseorang baru dapat merumuskan  suatu tujuan kegiatan, jika ia memahami secara benar filsafat yang mendasarinya. Dari hasil studi terhadap pemikiran al-Ghazali dapat diketahui dengan jelas, bahwa tujuan akhir yang ingin dicapai melalui kegiatan pendidikan ada dua, yaitu: pertama, tercapainya kesempurnaan insani yang bermuara pada pendekatan diri kepada Allah, dan kedua kesempurnaan insani yang bermuara pada kebahagiaan dunia dan akhirat. Karena itu, ia bercita-cita mengajarkan manusia agar mereka sampai pada sasaran-sasaran yang merupakan tujuan akhir dan maksud pendidikan itu. Tujuan ini tampak bernuansa religius dan moral, tanpa mengabaikan masalah duniawi.

 Tujuan pendidikan yang pertama di atas, dapat dikatakan merupakan tujuan pendidikan jangka panjang, yaitu pendekatan diri kepada Allah. Pendidikan dalam prosesnya harus mengarahkan manusia menuju pengenalan dan kemudian pendekatan diri kepada Tuhan. Orang dapat mendekatkan diri kepada Allah hanya setelah memperoleh ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan itu sendiri tidak akan dapat diperoleh manusia kecuali melalui pengajaran.

Untuk mendekatkan diri pada Allah, manusia harus melaksanakan perintah dan menjahui setiap larangan-Nya. Selain itu, manusia harus senantiasa mengkaji ilmu-ilmu fardhu ‘ayn. Karena dalam ilmu fardhu ‘ayn itulah terdapat hidayah al-din (hidayah agama) yang termuat dalam ilmu syari’ah.
 Dengan mempelajari ilmu-ilmu fardhu ‘ayn, jelas bahwa tujuan pendidikan pada level ini adalah sekedar pengenalan yang benar terhadap keyakinan dan ibadah agama Islam, kemampuan melaksanakannya dengan baik, dan pengetahuan tentang larangan serta kemampuan menghindarinya. Meskipun kajian-kajian keagamaan bisa membantu seseorang mendapatkan tujuan-tujuan duniawi, seperti jabatan, pengaruh, kekuasaan dan kekayaan, al-Ghazali dengan tegas menyatakan bahwa semua itu tidak boleh dijadikan sebagai tujuan dalam mempelajari ilmu-ilmu agama. Seseorang tidak semestinya menekuni ilmu-ilmu tafsir, hadis, fiqh atau ushul fiqh dengan niat memperoleh sukses duniawi dan material.

Sedangkan tujuan pendidikan jangka pendek menurut al-Ghazali ialah diraihnya profesi manusia sesuai dengan bakat dan kemampuannya. Syarat  untuk mencapai tujuan itu, manusia harus mengembangkan ilmu pengetahuan, baik yang bersifat fardhu ‘ayn maupun yang bersifat fardhu kifayah. Dengan menguasai ilmu-ilmu fardhu kifayah dan selanjutnya menguasai profesi-profesi tertentu, manusia dapat malaksanakan tugas-tugas keduniaan, dapat bekerja dengan sebaik-baiknya. Tetapi jika kurang menguasai bahkan tidak kenal sama sekali ilmu-ilmu itu, lalu menyerahkan suatu urusan kepada orang yang bukan ahlinya, maka akan menuai kehancuran.

Dalam bidang ilmu-ilmu non-agama, al-Ghazali secara eksplisit menyatakan bahwa seseorang boleh mempelajari ilmu-ilmu seperti, kedokteran dan matematika untuk tujuan material dan prestise. Hal ini tidak harus dipahami bahwa al-Ghazali mempertentangkan antara ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu non-agama. Meski meletakkan ilmu-ilmu non-agama dalam posisi sekunder, ia tidak lupa menghubungkan semua ilmu itu kepada agama. Sepanjang berkaitan dengan kepentingan agama, kajian-kajian ilmu-ilmu non-agama haruslah ditunjang untuk melayani agama dan membantu masyarakat menjalankan agamanya secara lebih mudah. Sehingga meskipun dibenarkan seseorang menuntut ilmu-ilmu non-agama untuk tujuan material, ia berkewajiban memanfaatkan harta material yang diperolehnya dengan cara-cara yang dibenarkan agama.
  

Berhubungan dengan tujuan pendidikan jangkan pendek, yakni terwujudnya kemampuan manusia melaksanakan tugas-tugas keduniaan dengan baik, al-Ghazali menyinggung masalah pangkat, kedudukan, kemegahan, popularitas dan kemuliaan dunia secara naluri. Semua itu bukan menjadi tujuan dasar seseorang yang melibatkan diri dalam dunia pendidikan. Seorang penuntut ilmu, seorang yang terdaftar sebagai siswa atau mahasiswa, dosen, guru dan sebagainya, mereka akan memperoleh pangkat, derajat, dan segala macam kemuliaan lain yang berupa pujian, popularitas, dan sanjungan, manakala ia benar-benar mempunyai motivasi hendak meningkatkan kualitas dirinya melalui ilmu pengetahuan, dan ilmu pengetahuan untuk diamalkan. Karena itu, al-Ghazali menegaskan bahwa langkah awal seseorang dalam belajar adalah untuk mensucikan jiwa dari kerendahan budi dan sifat-sifat tercela. Dan motifasi pertama adalah untuk menghidupkan syari’at, bukan untuk mencari kemegahan duniawi, mengejar pangkat atau jabatan.

Pendidikan Islam itu secara umum mempunyai corak yang spesifik, yaitu adanya cap (stempel) agama dan etika yang kelihatan nyata pada sasaran-sasaran dan sarananya, dengan tidak mengabaikan masalah-masalah keduniaan. Dan pendapat al-Ghazali tentang pendidikan pada umumnya sejalan dengan tren-tren agama dan etika. Al-Ghazali juga tidak melupakan masalah duniawi, karenanya ia memberi ruang dalam sistem pendidikannya bagi perkembangan duniawi. Dalam pandangannya, mempersiapkan diri untuk masalah-masalah dunia hanya dimaksudkan sebagai jalan kebahagiaan hidup di alam akhirat yang lebih utama dan kekal. Dunia adalah alat perkebunan untuk kehidupan akhirat, sebagai alat yang mengantarkan seseorang menemui Tuhannya. Ini tentunya bagi yang memandangnya sebagai alat dan tempat tinggal sementara, bukan bagi orang yang memandangnya sebagai tempat untuk selamanya.

Pendapat al-Ghazali di atas, di samping bercorak agamis yang merupakan ciri spesifik pendidikan Islam, tampak pula cenderung kepada sisi keruhanian. Dan kecenderungan tersebut menurut keadaan yang sebenarnya, sejalan dengan filsafat al-Ghazali yang bercorak tasawuf. Maka sasaran pendidikan, menurut beliau adalah kesempurnaan insani di dunia dan di akhirat. Dan manusia akan sampai pada tingkat kesempurnaan itu hanya dengan menguasai sifat keutamaan melalui jalur ilmu. Keutamaan itulah yang akan membuat dia bahagia di dunia dan mendekatkan dia kepada Allah, sehingga ia menjadi bahagia di akhirat kelak.
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan, bahwa tujuan pendidikan menurut al-Ghazali adalah sebagai berikut:

a. Mendekatkan diri kepada Allah, yang wujudnya adalah kemampuan dengan kesadaran diri melaksanakan ibadah wajib dan sunnah

b. Menggali dan mengembangkan potensi atau fitrah manusia

c. Mewujudkan profesionalisasi manusia untuk mengemban tugas keduniaan dengan sebaik-baiknya

d. Membentuk manusia yang berakhlak mulia, suci jiwanya dari kerendahan budi dan sifat-sifat tercela

e. Mengembangkan sifat-sifat manusia yang utama, sehingga menjadi manusia yang manusiawi.
b. Pendidik (Guru)

Guru (dalam bahasa Jawa) adalah orang yang harus di-gugu dan di-tiru oleh semua muridnya. Harus di-gugu artinya segala sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua murid. Segala ilmu pengetahuan yang datang dari guru dijadikan sebagai sebuah kebenaran yang tidak perlu dibuktikan dan diteliti lagi. Seorang guru harus juga dapat di-tiru, artinya seorang guru menjadi tauladan bagi semua muridnya. Mulai cara berpikir, cara berbicara, hingga cara berperilaku sehari-hari. Sebagai seseorang yang harus di-gugu dan di-tiru, seorang guru dengan sendirinya memilki peranan yang luar biasa dominan bagi murid.
 
Pengertian guru dalam bahasa Inggris, dijumpai kata teacher yang berarti pengajar.
 Selanjutnya dalam bahasa Arab dijumpai kata ustadz, mudarris, mu’alim dan mu’adib. Kata ustadz jamaknya asatidz yang berarti teacher (guru), profesor (gelar akademik), jenjang di bidang intelektual, pelatih, penulis dan penyair.
 Adapun kata mudarris berarti teacher (guru), instructor (pelatih), lecture (dosen).
 Kata mu’alim yang juga berarti teacher (guru), intructor (pelatih), trainer (pemandu).
 Sedangkan mu’adib berarti educator (pendidik) atau teacher in koronic school (guru dalam lembaga pendidikan al-Qur’an).

Beberapa istilah tentang pendidik tersebut mengacu pada seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan, ketrampilan atau pengalaman kepada orang lain. Kata-kata yang bervariasi tersebut menunjukkan adanya perbedaan ruang gerak dan lingkungan di mana pengetahuan dan ketrampilan tersebut diberikan. Jika pengetahuan dan ketrampilan tersebut diberikan di sekolah disebut teacher, di perguruan tinggi disebut lecturer atau profesor, di rumah-rumah secara pribadi disebut tutor, di pusat-pusat latihan disebut instructor atau trainer dan di lembaga-lembaga pendidikan yang mengajarkan agama disebut educator.

Selanjutnya dalam beberapa literatur pendidikan, pada umumnya istilah pendidik sering diwakili oleh istilah guru. Istilah guru sebagaimana dijelaskan oleh Hadari Nawawi adalah orang yang pekerjaannya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah/kelas. Secara lebih khusus ia mengatakan, bahwa guru berarti orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggungjawab dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing. Guru dalam pengertian tersebut, menurutnya bukanlah sekedar orang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan materi tertentu, akan tetapi adalah anggota masyarakat yang harus ikut aktif dan berjiwa bebas serta kreatif dalam mengarahkan perkembangan anak didiknya untuk menjadi anggota masyrakat sebagai orang dewasa.
 
 Sejarah menjelaskan kepada kita, bahwa pendidik (guru) khususnya pada masa Rasulullah dan para sahabat bukan merupakan profesi atau pekerjaan untuk menghasilkan uang atau sesuatu yang dibutuhkan dalam kehidupannya, melainkan ia mengajar karena panggilan agama, yaitu sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah, mengharapkan keridhaan-Nya, menghidupkan agama, mengembangkan seruannya, dan menggantikan Rasulullah dalam memperbaiki umat.
 Pada abad pertengahan, yang menjadi guru adalah orang-orang penting dan mempunyai pengaruh pada zamannya, dan seolah-olah memegang kunci keselamatan rohani dalam masyarakat.

Pendidik sebelum melaksanakan tugasnya dalam mendidik mestinya sudah memiliki persepsi dirinya akan melaksanakan tugas suci lagi mulia yaitu meng-internalisasi-kan nilai-nilai suci terhadap pengembangan kepribadian anak didik. Sebab, suatu yang suci dan mulia itu tidak bisa diantarkan oleh sesuatu yang kotor, karena yang kotor itu adalah tembok raksasa bagi diterimanya hal-hal yang suci dan mulia. Oleh karena itu, mengantarkan amanat yang suci harus disucikan dahulu pengantarnya.
 Pendidik dalam hal ini sebagai pengantar amanat melakukan tugas mendidik mestinya sudah menaruh persepsi dirinya yang baik itu, sehingga tujuan yang baik dan mulia itu mudah didapatkan. Seorang pendidik mestinya menghiasi dirinya dengan akhlak mahmudah, seperti rendah hati, khusuk, tawadhu’, zuhud, qanaah, tidak sombong, tidak riya’ dan tidak takabbur. Seorang guru hendaknya memilki tujuan kependidikannya adalah kesempurnaan dan pendekatan diri kepada Allah.
 
Telah disepakati, bahwa pendidik agung bagi manusia adalah Nabi Muhammad saw. Dengan demikian, untuk menentukan kriteria pendidik berdasarkan konsep pendidikan Islam harus mengacu pada sifat keteladanan Rasulullah itu sendiri. Gambaran lengkap mengenai perilaku kehidupan beliau, terangkum dalam pernyataan Aisyah, bahwa akhlaknya adalah al-Qur’an. Hal ini menunjukkan adanya tolak ukur yang pasti, sehingga kriteria pendidik menurut pendidikan Islam, harus menyertakan akhlak sebagai dasar penentunya. Maksudnya, dalam menentukan kriteria seorang pendidik, faktor akhlak harus dijadikan persyaratan pokok.
 
Rasulullah sebagai mualimul awwal fil Islam (guru pertama dalam Islam), bertugas membacakan, menyampaikan, dan mengajarkan ayat-ayat Allah kepada manusia, mensucikan diri dan jiwa dari dosa, menjelaskan mana yang halal dan mana yang haram, serta menceritakan tentang manusia di zaman silam, mengaitkannya dengan kehidupan pada zamannya dan memprediksikan pada kehidupan di zaman yang akan datang. Dengan demikian, tampaklah secara umum guru bertugas dan bertanggungjawab seperti Rasul, tidak terikat dengan ilmu atau bidang studi yang diajarkannya, yaitu mengantarkan murid dan menjadikannya manusia terdidik yang mampu menjalankan tugas-tugas kemanusiaan dan tugas-tugas ketuhanan. Ia tidak sekedar menyampaikan materi pelajaran, tetapi bertanggungjawab pula memberikan wawasan kepada murid agar menjadi manusia yang mampu mengkaji keterbelakangan, menggali ilmu pengetahuan dan menciptkan lingkungan yang menarik dan menyenangkan.

Kondisi seseorang dalam hubungannya dengan ilmu pengetahuan dapat dijelaskan dalam empat kondisi, yaitu: kondisi belajar dan menuntut ilmu pengetahuan, kondisi mengetahui dan menyimpan apa yang dipelajari, kondisi merenungkan dan menikmati apa yang telah diketahui, dan terakhir, kondisi menyebar luaskan dan mengajarkannya kepada orang lain. Dan kondisi terakhir ini adalah yang paling mulia.
 Dengan demikian, seorang guru merupakan orang yang mulia terkait profesinya menyebarkan ilmu pengetahuan. Umar bin Khatab berkata, “Barang siapa menyampaikan suatu ucapan (hadis Nabi Muhammad saw atau ucapan baik lainnya) lalu hal itu diamalkan, maka si penyampai ucapan akan memperoleh pahala sama seperti yang diperoleh si pelaku amalan tersebut”. Selanjutnya  Ibnu Abbas juga berkata, “Seseorang yang mengajarkan kebaikan kepada orang lain, akan dimintakan ampunan baginya oleh segala sesuatu, termasuk ikan yang berada dalam lautan”.

Menurut al-Ghazali barang siapa mempunyai ilmu lalu mengamalkannya dan kemudian mengajarkannya kepada orang lain, dialah yang disebut-sebut sebagai seorang tokoh besar seantero kerajaan langit. Ia laksana matahari yang menyinari lainnya, sementara ia sendiri tetap bersinar. Atau seperti minyak wangi yang mengaharumi selainnya, sementara ia sendiri tetap harum. Adapun orang yang berilmu tetapi tidak mengamalkannya, maka ia seperti kitab yang memberi manfaat ilmu kepada selainnya, sementara ia sendiri tidak memperoleh ilmu sedikitpun. Atau seperti batu pengasah, menajamkan selain dirinya, sementara ia sendiri tumpul. Atau seperti jarum yang membuat pakaian guna menutupi tubuh selainnya, sementara ia sendiri telanjang. Atau sumbu pelita yang menerangi selainnya, sementara ia sendiri terbakar.

Abuddin Nata mengatakan mengenai seorang pendidik (guru), al-Ghazali menyatakan bahwa guru yang dapat diserahi tugas mengajar adalah guru yang selain cerdas dan sempurna akalnya, juga guru yang baik akhlaknya dan kuat fisiknya. Dengan kesempurnaan akal ia dapat memiliki berbagai ilmu pengetahuan secara mendalam, dan dengan akhlaknya yang baik ia dapat menjadi contoh dan teladan bagi muridnya, dan dengan kuat fisiknya dapat melaksanakan tugas mengajar, mendidik dan mengarahkan muridnya.
 Selanjutnya pendapat al-Ghazali tentang guru juga tertuang dalam karyanya Ayyuh al-Walad. 
Duhai anak muridku ! 
ketahuilah, wajib bagi salik (penuntut ilmu) memiliki guru yang mursyidun murabbin (menunjukkan dan mendidik) yang mengeluarkan akhlak tercela diganti dengan lantaran tarbiyah (pendidikan). Sedangkan makna tarbiyah itu menyerupai pekerjaan petani yang mencabuti menghilangkan duri, dan mencabuti tumbuhan pengganggu supaya tanamannya bagus dan sempurna hasilnya. Seorang salik harus memiliki guru yang mengajarkan adab dan menunjukkan jalan kebenaran, karena Allah telah mengutus Rasul bagi para hambanya untuk menunjukkan pada jalan Allah. Dan ketika Rasulullah wafat, maka Allah menjadikan beberapa khalifah sebagai penggantinya, sehingga ia menunjukkan jalan yang benar. Syarat seorang guru yang bisa mengganti Rasulullah, yaitu seorang yang ‘alim (berilmu) tetapi tidak semua orang ‘alim bisa menggantikannya. Dan aku akan menjelaskan padamu tanda-tanda guru yang patut menganti Rasulullah secara global, sehingga tidak setiap orang mengaku sebagai mursyid. Kemudian aku berkata,” Barang siapa yang berpaling dari hubbud dunya wal jah (cinta dunia dan pangkat) dan ia telah mengikuti seorang yang bashir (memiliki penglihatan hati) yang tasalsul (bersambung) sampai Rasulullah, berperilaku bagus, dan riyadhoh dengan makan, ucapan dan minuman yang sedikit, memperbanyak melakukan sholat, shodaqoh dan puasa, maka muthoba’ah (mengikuti) guru yang memiliki sifat-sifat tersebut akan menjadikan akhlak bagusnya bisa menjadi sirah (suri tauladan bagi muridnya). Seperti memiliki sifat sabar, melakukan sholat, syukur, tawakkal, yaqin, qona’ah, ketenangan jiwa, bijaksana, jujur, haya’, wafa’ (menepati janji), waqor dan sukun (ketenangan dalam berbuat), tidak tergesa-gesa dan sifat terpuji lainnya, maka guru yang seperti itu ibarat anwarunnabi (cahaya Nabi Muhammad) yang patut diikuti, namun wujudnya sangat langka”. 

Selain sifat-sifat umum yang harus dimiliki guru sebagaimana disebutkan di atas, seorang guru juga harus memiliki sifat-sifat khusus atau tugas-tugas tertentu, antara lain sebagai berikut:

Pertama, bersikap kasih sayang terhadap pelajar dan memperlakukan mereka seperti putra-putrinya sendiri.
 Sifat ini dinilai penting, karena akan dapat menimbulkan rasa percaya diri dan tentram pada diri murid terhadap gurunya. Hal ini pada gilirannya dapat menciptakan situasi yang mendorong murid untuk mengusai ilmu yang diajarkan seorang guru.
 Menurut al-Ghazali, kasih sayang ini bertujuan menyelamatkan mereka dari api neraka di akhirat. Dan yang demikian itu tentunya lebih penting dari pada upaya kedua orang tua yang menyelamatkan putra-putrinya dari api dunia, dan karena itulah hak seorang guru lebih besar daripada hak orang tua. Seorang ayah adalah penyebab keberadaan seorang anak di masa kini dan dalam kehidupan dunianya yang fana. Sedangkan seorang guru adalah penyebab kehidupannya di alam baka, dan sekiranya bukan karena pendidikan seorang guru, niscaya apa yang diperoleh dari ayah akan menjerumuskannya ke dalam kebinasaan yang terus-menerus. Sedangkan apa yang diperoleh dari guru, itulah yang akan berguna baginya untuk kehidupan ukhrawi.

Pada dasarnya yang dimaksudkan al-Ghazali dalam guru pada konteks di atas adalah guru yang mengajarkan ilmu-ilmu agama. Akan tetapi, ini juga bisa diperluas maknanya untuk mencakup guru yang mengajarkan ilmu-ilmu non-agama, asal mereka memang memiliki niat yang baik dan mengakui kebahagiaan akhirat sebagai tujuan akhir dari aktivitas mengajarnya. Kondisi guru yang digambarkan di atas berlaku untuk murid yang sudah agak dewasa, tentang murid yang belum dewasa, al-Ghazali berpendapat, bahwa guru dan orang tua mempunyai tanggungjawab yang sama. Kombinasi rasa hormat murid kepada gurunya dan rasa kasih sayang murid terhadap gurunya menghasilkan hubungan hangat dan langgeng antara keduanya, sehingga peroses pembelajaran dapat berlangsung dalam situasi yang sangat natural dan wajar. Dan aspek ini telah diakui sebagai salah satu ciri yang menonjol dalam sejarah pendidikan Islam.

Kedua, seorang guru hendaknya meneladani Rasulullah dalam hal tidak meminta imbalan apapun atas pelajaran yang diberikannya. Juga tidak bertujuan meminta balasan maupun terimakasih siapa pun. Maka, hendaknya seorang guru mengajarkan ilmu semata-mata demi Allah dan sebagai upaya mendekatkan diri kepada-Nya.
 Menurut Abuddin Nata, kondisi di atas hanya berlaku, jika antara guru dan murid berada dalam satu tempat, ilmu yang diajarkannya terbatas pada ilmu-ilmu yang sederhana, tanpa memerlukan tempat khusus, sarana dan lain sebagainya. Namun, jika guru yang mengajar harus datang dari tempat yang jauh, segala sarana yang mendukung pelajaran harus dibeli dengan dana yang besar, serta faktor-faktor lainnya harus diupayakan dengan dana yang tidak sedikit, maka akan sulit dilakukan kegiatan pengajaran apabila gurunya tidak diberikan imbalan kesejahteraan yang memadaai.
 Hal senada juga diungkapkan Hasan Asari, memang benar menurut al-Ghazali bahwa guru ilmu agama tidak diperkenankan menerima bayaran dari murid, karena pengetahuan agama adalah suatu yang sangat mulia, sehingga semestinya ia dilayani bukan justru melayani. Namun demikian, al-Ghazali membedakan bayaran yang diterima dari waaf  sebuah madrasah. Al-Ghazali sendiri menerima gaji besar dari waaf madrasah Nidzammiyyah tempatnya bekerja. Ia menyatakan secara gamblang, bahwa sebelum meninggalkan Baghdad, ia memiliki kekayaan yang berlimpah, dan memuji kota Baghdad sebagai tempat di mana tersedia dukungan finansial yang baik bagi para ilmuan. Namun, ketika ia telah memutuskan akan meninggalkan Baghdad, ia membagi-bagikan kekayaanya, dan hanya menyisakan sejumlah yang dibutuhkan keluarganya. Begitupun al-Ghazali menyarankan agar seorang guru tidak menerima bayaran lebih dari pada apa yang dibutuhkan untuk tidak lagi diganggu oleh urusan-urusan finansial keluarga dan dapat berkonsentrasi dengan pekerjaan akademisnya. Al-Ghazali mengeluhkan praktek sejumlah faqih dan mutakalim yang mengajar demi bayaran dan bersaing satu sama lain mendekati penguasa, namun pada saat yang sama tetap mengaku bahwa mereka menyebarluaskan pengetahuan demi Allah. Ia juga mengkritik seorang guru yang mengharuskan muridnya untuk menjadi pengikut dan pendukung setianya.
   
Ketiga, seorang guru hendaknya tidak mengabaikan apa pun untuk menasehati muridnya, yaitu dengan melarangnya melamar suatu pekerjaan atau jabatan sebelum  memang ia telah berhak atasnya. Ia juga dilarang menyibukkan dirinya dengan suatu ilmu tersembunyi sebelum menyelesaikan yang jelas. Kemudian seorang guru hendaknya selalu mengingatkannya bahwa tujuan sebenarnya dari upaya mencari ilmu adalah demi taqarrub kepada Allah, dan bukan demi meraih jabatan, kepemimpinan atau untuk bersaing dengan rekan sesamanya.
 Kalau misalnya diketahui, bahwa seorang murid belajar dengan tujuan yang tidak religius, maka harus diteliti apakah ia lebih tertarik pada pada ilmu-ilmu yang mahmudah atau malah tertarik pada ilmu-ilmu yang madzmumah. Kemudian sang guru harus membimbing dan mengarahkannya agar menyenangi ilmu-ilmu yang baik. Kalau seorang murid mempelajari ilmu-ilmu agama, namun untuk tujuan material, al-Ghazali berpandangan bahwa murid semacam ini dapat diarahkan secara perlahan-lahan, hingga menyadari bahwa tujuannya itu keliru.
 
Keempat, seorang guru harus menegur muridnya apabila melakukan suatu pelanggaran akhlak. Sedapat mungkin dengan sindiran, bukan dengan terang-terangan, dilakukan dengan kasih sayang, bukan dengan memarahinya. Kecaman secara terang-terangan dapat menghilangkan wibawa sang guru di mata murid, menimbulkan keberaniannya untuk menentang dan mendorongnya menjadi seorang yang keras kepala.
 Saran dan kebaikan akan mendorong murid memikirkan tingkah lakunya serta merenungkan nasehat gurunya. Sebaliknya, kritik kasar akan menepis rasa malu, mengundang perlawanan dan keras hati yang pada akhirnya dapat menghancurkan kebaikan hubungan guru dengan murid yang berarti kegagalan bagi kedua belah pihak.

Kelima, seorang guru yang mempunyai spesialisasi dalam suatu bidang ilmu tertentu, hendaknya tidak menjelek-jelekkan ilmu lain di hadapan muridnya, dan sekiranya ia memang menguasai berbagai bidang ilmu, hendaknya ia mengajarkannya kepada murid-muridnya secara bertahap, dengan meningkatkan kemampuan mereka dari suatu peringkat ke peringkat yang lebih tinggi.

Keenam, guru hendaknya memberikan pelajaran untuk murid sekedar yang mampu dipahaminya. Jangan mengajarkan kepadanya sesuatu yang tidak terjangkau oleh akalnya, sehingga menyebabkan ia membenci pelajarannya atau menimbulkan keguncangan dalam pikirannya.
 Hasan Asari mengatakan, bahwa al-Ghazali meyakini perbedaan dalam kemampuan manusia menerima pelajaran. Kebanyakan orang membutuhkan usaha serius untuk memahami sesuatu, sebagian lain seperti para jenius bisa memahami dengan cepat. Kegagalan guru memperoleh gambaran yang tepat mengenai tingkat intelegensi murid bisa membawa kekeliruan dalam memperlakukan mereka. Ini bahkan bisa membingungkan dan membuat mereka benci dengan kegiatan belajarnya.

Ketujuh, seorang guru apabila menghadapi murid yang kurang tinggi kecerdasannya, hendaknya tidak mengajarkan kepadanya selain pengetahuan yang cukup jelas dan sesuai dengan kemampuannya. Guru sebaiknya tidak menyebutkan kepadanya, bahwa masih ada makna-makna lain di balik yang diajarkan yang lebih halus dan rumit. Hal ini akan mengurangi semangatnya memahami makna-makna yang jelas tersebut dan mengeruhkan suasana hatinya serta menimbulkan prasangka, bahwa gurunya telah bersikap bakhil karena tidak mau mengungkapkan hal itu untuk dirinya.

Kedelapan, seorang guru hendaklah mengamalkan ilmunya, sehingga perbuatannya tidak menyalahi ucapannya.
 Hasan Asari mejelaskan tentang ini, bahwa seorang guru harus menjadi contoh teladan yang baik (uswah) bagi murid-miridnya. Praktek hidupnya hendaklah sesuai dengan ajarannya. Hal ini sangat penting karena banyak orang yang lebih banyak memahami sesuatu dengan melihat ilustrasi praktis. Lebih dari itu, perbedaan ajaran dan praktek akan membuat pemikiran dan ajarannya sulit diterima orang lain.
 Di sini al-Ghazali kelihatannya meletakkan standar yang sangat tinggi bagi guru, dan menekankan bahwa kesalahan yang dilakukan guru akan berakibat negatif bagi murid-muridnya. Ia mengilustrasikan hal ini dengan analogi tongkat dan bayangannya, sembari bertanya, “Bagaimana mungkin bayangan dapat lurus, kalau tongkatnya sendiri bengkok?” Ia juga menegaskan, bahwa kekeliruan tingkah laku guru berakibat sangat besar, tidak saja pada integritas itu sendiri, tetapi juga pada banyak orang yang tidak mustahil akan mengikutinya sebagai model.
 

Tipe ideal guru yang dikemukakan al-Ghazali tersebut di atas, dilihat dari perspektif guru sebagai profesi nampak diarahkan pada aspek moral dan kepribadian guru, sedangkan aspek keahlian, profesi dan penguasaan terhadap materi yang diajarkan dan materi yang harus dikuasainya nampak kurang diperhatikan. Hal ini dapat dimengerti, karena paradigma (cara pandang) yang digunakan untuk menentukan guru adalah paradigma tasawuf yang menempatkan guru sebagi figur central, idola, bahkan mempunyai kekuatan spiritual, di mana murid bergantung kepadanya. Dengan posisi seperti ini, nampak guru memegang peranan penting dalam bidang pendidikan. Hal ini mungkin kurang sejalan lagi dengan pola dan pendidikan yang diterapkan pada masyrakat modern saat ini. Posisi guru dalam pendidikan modern saat ini bukan merupakan satu-satunya agen ilmu pengetahuan  dan informasi, karena ilmu pengetahuan dan informasi sudah dikuasai bukan hanya guru, malainkan oleh peralatan teknologi penyimpan data dan sebagainya. Guru pada masa sekarang lebih dilihat sebagai fasilitator, pemandu atau nara sumber yang mengarahkan jalannya proses belajar mengajar. Tipe guru ideal yang dikemukakan al-Ghazali yang memuat syarat dengan norma akhlak itu, masih dianggap relevan jika tidak dianggap satu-satunya model, melainkan juga harus dilengkapi dengan persyratan akademisi dan profesi. Guru ideal di masa sekarang adalah guru yang memiliki persyaratan kepribadian sebagaimana yang dikemukakan al-Ghazali dan persyaratan akademisi serta profesional.
  
Guru profesional adalah guru yang mampu menerapkan hubungan yang berbentuk multidimensional. Guru yang demikian adalah guru yang secara internal memenuhi kriteria administratif, akademis dan kepribadian. Persyaratan administratif adalah persyaratan yang harus dimiliki seorang guru yang ingin menjadi profesional dalam kaitannya dengan persyaratan legal formal. Di Indonesia persyaratan yang demikian ini (khususnya lembaga formal) menjadi sangat menentukan, bahkan kualitas seseorang dapat dilihat dari ijazah serta sertifikat keilmuan yang dimilikinya. Persyaratan akademis adalah persyaratan yang harus dimiliki seorang guru yang ingin menjadi profesional dalam kaitannya dengan capabilitas dan kualitas intelektual. Persyaratan ini sangat menentukan keberhasilan proses pendidikan yang dilaksanakannya. Kesuksesan pendidikan bukan hanya menjadi beban dan tanggungjawab murid sebagai pencari ilmu, akan tetapi justru gurulah yang memegang peranan dominan. Karena jika guru secara akademisi tidak memadai, maka dengan sendirinya ketarampilan untuk mengajar, kemampuan penguasaan materi pengajaran, dan bagaimana mengevaluasi keberhasilan murid tidak akan mampu dilakukan secara akurat dan benar. Hal ini jelas sangat merugikan proses pendidikan yang bukan hanya berakibat fatal bagi seorang murid, melainkan bagi seluruh murid atau bahkan stakeholder pendidikan. Persyaratan kepribadian adalah persyaratan yang harus dimiliki seorang guru dalam kaitannya dengan sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Seorang guru harus memiliki kepribadian dan perilaku yang baik, bukan hanya dalam kaitannya dengan tradisi, kesopanan, unggah-ungguh di masyarakat setempat, akan tetapi juga nilai-nilai keagamaan Islam. Sebagai seorang guru yang profesional tidak ada alasan lain kecuali berakhlak yang mulia baik dalam kaitannya dengan orang lain, diri sendiri, lingkungan dan tentunya dengan Allah.

c. Anak Didik (Murid)
 Dilihat dari segi kedudukannya, anak didik adalah makhluk yang sedang berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing. Mereka memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju ke arah titik optimal kemampuan fitrahnya.
 Dalam pandangan modern, anak didik tidak hanya dianggap sebagai objek atau sasaran pendidikan, melainkan juga harus diperlakukan sebagai subjek pendidikan. Hal ini antara lain dapat dilakukan dengan cara melibatkan mereka dalam memecahkan masalah dalam proses belajar.

Dalam bahasa Arab dikenal tiga istilah yang sering digunakan untuk menunjukkan pada pengertian anak didik. Tiga istilah tersebut adalah murid yang secara harfiah berarti orang yang menginginkan atau membutuhkan sesuatu, tilmidz (jamaknya talmidz) berarti murid, dan thalib al-ilmi yang berarti menuntut ilmu, pelajar, mahasiswa.

Berdasarkan pengertian di atas, maka anak didik dapat dicirikan sebagai orang yang tengah memerlukan pengetahuan atau ilmu, bimbingan dan pengarahan. Dalam pandangan Islam hakikat ilmu berasal dari Allah, sedang proses memperolehnya dilakukan melalui belajar kepada guru. Karena ilmu dari Allah, maka membawa konsekuensi perlunya anak didik mendekatkan diri kepada Allah atau menghiasi diri dengan akhlak mulia yang disukai Allah, dan sedapat mungkin menjahui perbuatan yang tidak disukai Allah. Dalam hubungan ini muncullah aturan normatif tentang perlunya kesucian jiwa bagi seseorang yang sedang menuntut ilmu, karena ia sedang mengharapkan ilmu yang merupakan anugerah dari Allah.

Mengenai hal-hal yang seharusnya ada pada diri seorang murid, al-Ghazali menerangkan dalam karyanya Ayyuh al-Walad, seperti:

Duhai anak muridku !

Memberi nasehat itu mudah, yang sulit adalah menerimanya karena nasehat bagi orang yang menuruti hawa nafsunya itu terasa pahit, sebab, justru perkara yang dilarang itu yang disenangi dalam hatinya. Terlebih bagi mereka yang thalabul ilmi hanya untuk pengetahuan, dan sibuk untuk keenakan diri dan keindahan dunia, mereka menyangka bahwa ilmu tanpa amal akan menjadi sebab keselamatan dan kebahagiaannya, dan mereka menyangka bahwa ilmu itu tidak membutuhkan amal, yang demikian itu adalah i’tiqodnya kaum falasifah ”Subhanallah”. Orang yang mahrur (terbujuk) itu tidak tahu ketika ia menghasilkan ilmu tanpa diamalkan hal itu akan menjadi hujjah yang sangat kuat, sangat membahayakan dirinya.

Duhai anak muridku !

Janganlah kamu menjadi anak yang muflis (merugi dalam amal dan sepi dalam perbuatan). Yakinlah, ilmu tanpa amal tidak akan memberikan manfaat, hal itu seperti seorang laki-laki di tengah hutan dengan membawa sepuluh pedang Hindia dan membawa beberapa tombak dan ia seorang yang pemberani dan ahli pedang. Kemudian ia disergap harimau yang besar dan menakutkan. Apa yang kamu sangka? Apakah pedang dan tombak itu bisa menolak kebuasan harimau tanpa digunakan dan dipukulkan? Tentu alat-alat itu tidak bisa bermanfaat kecuali dengan digerakkan dan dipukulkan. Begitu juga jika ada seseorang yang membaca masalah ilmiah dan mendalaminya dengan tekun selama 1000 tahun, tetapi tidak mengamalkannya, maka semua itu tidak akan memberi faidah, kecuali dengan mengamalkannya. Begitu juga orang yang tubuhnya panas karena penyakit kuning, yang obatnya dengan daun sakanjabin dan kaskab, kesembuhan itu tidak akan berhasil kecuali dengan menelannya.

Duhai anak muridku !

Berapa banyak malam engkau tidak tidur untuk tikrorul ilmi (mengulangi mempelajari ilmu) dan muthola’ah kitab dan engkau tahan keinginanmu untuk tidur. Saya tidak tau apa tujuanmu? Jika tujuanmu untuk memperoleh dan mengumpulkan harta dunia, menghasilkan pagkat serta untuk mengungguli/mengalahkan teman-temanmu, sungguh merugi dirimu, sungguh merugi dirimu. Jika tujuanmu untuk ihya’ issayari’atinnabi (menghidupkan ajaran nabi), membersihkan akhlak budimu serta memerangi nafsumu yang selalu mengajak berbuat kejelekan, sungguh beruntung dirimu, sungguh beruntung dirimu.

Duhai anak muridku !

Ketahuilah, bahwa ilmu yang tidak menjauhkanmu dari maksiat dan tidak mendorongmu melakukan ta’at, besok di hari kiamat tidak akan menjauhkanmu dari neraka Jahannam. Jika kamu sekarang tidak beramal dengan ilmumu, dan tidak memperbaiki kesalahanmu di masa yang telah lewat, besok pada hari kiamat kamu akan mengatakan,”Ya Allah kembalikanlah diriku ke dunia supaya aku  bisa beramal shaleh”. Dan diucapkan kepadamu,”Hai orang yang dungu, kamu telah datang dari dunia”.
  

Duhai anak muridku ! 
Ilmu tanpa disertai amal adalah gila, amal tanpa ilmu adalah tidak wujud (tidak sah menurut syari’ah).

Duhai anak muridku !

Pokok dari segala ilmu adalah jika dirimu mengetahui hakikat taat dan ibadah. Apakah sebenarnya hakikat keduanya? Ketahuilah, bahwa taat dan ibadah itu harus mutabrotus syar’i (mengikuti jalan yang telah digariskan Allah dan Rasul-Nya), di dalam semua perintah, larangan, ucapan dan perbuatan. Maksudnya setiap yang dilakukan, diucapkan dan yang ditinggalkan harus mengikuti syara’. Seperti jika dirimu puasa pada yaumul ‘id, hari-hari tasyri’. Maka kamu termasuk orang-orang yang melakukan maksiat atau kamu melakukan sholat dengan pakain ghosob, walaupun bentuknya berupa ibadah, namun kamu mendapat dosa. Seseorang  yang diberi pertolongan guru yang mursyid dan diterima menjadi muridnya, maka ia harus menghormatinya dhahir batin, sedang memuliakan secara dhahir adalah dengan tidak membantahnya, dan tidak membuat hujjah dalam setiap masalah, walaupun ia tahu kesalahannya. Dan murid tidak boleh meletakkan sajadah di hadapannya kecuali pada waktu sholat dan ketika selesai langsung mengangkatnya, dan tidak memperbanyak melakukan sholat sunnah di hadapannya, melakukan perintah gurunya sesuai kemampuan dan kekuatannya. Sedang menghormati secara bathin yaitu bahwa setiap yang didengar dan diterima dari gurunya secara dhahir tidak diingkari di dalam bathin, baik di dalam ucapan atau perbuatan, supaya tidak memiliki sifat munafiq. Jika tidak mampu melakukan hal tersebut, sebaiknya ia meninggalkan menerimanya sampai dhahir dan bathinnya bisa mencocoki pada gurunya, menjauhi mujalasah (berteman duduk) dengan orang tercela akhlaknya, supaya mempersempit wilayah syaitan, jin dan manusia dari serambi hatinya, sehingga dirinya dibersihkan dari kotoran sifat syaitan, dan di dalam setiap keadaan ia lebih memilih faqir daripada kaya.

Melihat pandangan al-Ghazali di atas, menurut penulis, al-Ghazali sangat menekankan adanya amal dari setiap ilmu yang telah dikuasai, karena seberapa pun besarnya ilmu tidak akan ada manfaatnya tanpa diamalkan. Selanjutnya beliau mengatakan, bahwa anak didik dalam memulai pelajaran harus diniatkan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan untuk memperjuangkan ajaran-ajaran yang telah disampaikan Nabi Muhammad saw, oleh karena itu, dalam proses belajar seorang anak didik dituntut untut mematuhi perintah-perintah syara’, dengan menjalankan perintah dan menjahui larangan-Nya. Ditambah lagi seorang anak didik  diharuskan tekun mempelajari pelajarannya, yaitu dengan mengulang kembali apa yang telah disampaikan gurunya, sehingga pengetahuan mereka dapat melekat benar dalam benaknya.

Selain dalam Ayyuh al-Walad, keterangan tentang hal-hal yang harus diperhatikan murid ketika mencari ilmu juga diterangkan al-Ghazali dalam Ihya’ Ulummuddin, adapun keterangannya dapat diuraikan sebagai berikut:

Pertama, seorang murid harus mengawali langkah dengan menyucikan hati dari perilaku buruk dan sifat-sifat tercela. Hal ini mengingat bahwa ilmu adalah ibadah hati, shalatnya nurani dan mendekatnya batin manusia kepada Allah.

Kedua, seorang murid harus mengurangi segala hal yang berkaitan dengan kesibukan duniawi dan menjauh dari keluarga atau tempat tinggal, sebab keterikatan akan memalingkan dari tujuan yang hendak dicapai. Padahal Allah tidak pernah memberikan dua hati (sarana berpikir) sekaligus dalam diri seseorang. Karena itu, jika pikiran seseorang telah terbagi, maka tidak mungkin ia akan menghasilkan kebenaran hakiki. Karena itu ada ungkapan, “Ilmu tak akan memberikan kepadamu (walau hanya) sebagian darinya, sampai engkau memberikan padanya keseluruhan dirimu, bahkan sekiranya engakau telah memberikan kepadanya keseluruhan dirimu, belum tentu ia memberikan kepadamu sebagian darinya”.
 Menurut Hasan Asari, ide tentang bepergian dalam menuntut ilmu bukanlah invensi dari al-Ghazali. Hal ini dapat dilihat, bahwa perjalanan ilmiah selama abad pertengahan Islam memang sangat banyak dipraktekkan model rihlah (bepergian menuntut ilmu) ini, sehingga rihlah bisa dikatakan telah menjadi ciri normatif dari pendidikan muslim pada abad pertengahan.

Ketiga, seorang murid hendaknya tidak bersikap angkuh terhadap ilmu dan tidak pula menonjolkan kekuasaan terhadap guru yang mengajarinya, tetapi menyerahkan bulat-bulat kendali dirinya kepadanya dan mematuhi segala nasihatnya. Seperti layaknya seorang penderita sakit yang lemah tak berdaya, mematuhi nasehat dokternya yang pandai dan sangat menyayanginya. Menurut al-Ghazali pula, bahwa hikmah (ilmu dan kearifan) adalah barang hilang milik orang yang beriman, maka seyogyanyalah ia memungutnya di manapun ia menjumpainya, dan menunjukkan terima kasih kepada orang yang menunjukkan jalan itu kepadanya, tidak peduli siapa pun dia. Oleh karena itu, tidak sepatutnya seorang pelajar bersikap sombong terhadap gurunya. Termasuk dalam hal ini, mereka enggan untuk berguru kecuali pada tokoh yang sudah terpandang dan termashur saja. Di sinilah terletak inti kebodohan, sebab ilmu adalah sarana mencapai keselamatan dan kebahagiaan. Dan siapa saja hendak mencari seseorang yang mampu menyelamatkan dirinya dari terkaman seekor binatang buas, tidak akan membeda-bedakan apakah penyelamatannya itu seorang tokoh yang terkenal atau seorang yang tidak dikenal.

Keempat, bagi murid yang memulai menuntut ilmu seharusnya tidak memalingkan perhatiannya untuk mendengar pendapat-pendapat manusia yang simpang siur, baik ilmu yang sedang dipelajarinya itu termasuk ilmu-ilmu dunia, maupun ilmu-ilmu akhirat. Sebab yang demikian itu hanya akan menimbulkan keraguan dan kebingungan dalam pikirannya sendiri, melemahkan semangatnya dan membuatnya putus asa untuk dapat meraih pengetahuan. Sebaiknya ia pertama-tama mengkhususkan diri untuk menguasai satu jalan (aliran) yang terpuji yang dipilihkan gurunya. Baru setelah itu, ia boleh mempelajari berbagai aliran dan argumentasinya masing-masing. Dan apabila gurunya itu tidak memiliki pendirian yang pasti dengan memilih satu pendapat saja untuk dijadikan pegangannya, karena kebiasaannya yang selalu mengutip bermacam-macam aliran dan apa saja yang dikatan orang tentangnya, maka sebaiknya ia bersikap waspada terhadap guru seperti itu, karena besar kemungkinan ia akan lebih menyesatkan dari pada memberi bimbingan positif.
 Mengenai profil guru di atas, Hasan Asari mengatakan, seorang murid sebaiknya menghindari guru yang metode mengajarnya tidak lebih dari sekedar mengutip pandangan ulama lain dan komentar-komentar orang lain atas pandangan tersebut. Guru yang seperti ini tidak membantu murid dalam menguasai ilmu, malah akan menyesatkan, karena berguru pada orang yang tidak mempunyai pandangan sendiri adalah ibarat orang buta minta dituntun oleh seorang buta yang lain. Mungkin inilah yang menjadi alasan mengapa ada istilah rihlah dalam mencari ilmu, yaitu dengan tujuan untuk memilih guru yang berkualitas.

Kelima, seorang penuntut ilmu harus menunjukkan perhatiannya yang sungguh-sungguh kepada tiap-tiap disiplin ilmu yang terpuji, agar mengetahui tujuannya masing-masing. Dan jika ia diberkahi umur panjang, sebaiknya ia berusaha mendalaminya. Seorang murid hendaknya mendahulukan yang paling penting dari berbagai ilmu, dan memperdalam pengetahuannya tentang itu. Namun dia juga harus mempelajari ilmu lainnya secara sepintas, sebab semua ilmu adalah saling berkaitan, sebagian terikat pada sebagian yang lain. Dengan demikian, ia terbebas dari perasaan memusuhi ilmu-ilmu tertentu yang mugkin saja timbul dalam dirinya akibat ketidaktahuannya tentang ilmu seperti itu. Hal ini mengingat bahwa pada ghalibnya (umumnya), manusia selalu memusuhi apa saja yang berada di luar jangkauan pengetahuannya.
 
Keenam, seorang murid hendaknya tidak melibatkan diri dalam berbagai macam ilmu pengetahuan secara bersamaan, melainkan melakukannya dengan menjaga urutan prioritasnya, yaitu memulai dari yang paling penting darinya (ilmu dasar). Hal ini disebabkan karena umur manusia tidak akan cukup untuk meliputi semua macam ilmu.
 Dengan demikian, sangat jelas bahwa setiap muslim harus memulai dengan mempelajari ilmu-ilmu yang hukumnya adalah fardhu ‘ayn, yakni keimanan serta ilmu tentang kewajiban dan larangan agama Islam. Kemudian setelah itu, seseorang bisa mendalami disiplin ilmu-ilmu fardhu kifayah, baik dari cabang keagamaan maupun dari cabang non-keagamaan.
 
Ketujuh, seorang murid hendaknya tidak melibatkan diri dalam suatu bagian ilmu sebelum menguasai bagian yang sebelumnya, sebab semua ilmu berurutan secara teratur, sebagiannya merupakan sarana bagi sebagian yang lain. Oleh karena itu, seorang yang yang memperoleh taufik senantiasa akan memperhatikan urut-urutannya serta tahap-tahapannya masing-masing.

Kedelapan, seorang murid hendaknya memastikan kebaikan atau kemuliaan dari setiap cabang ilmu yang sedang dipelajarinya. Hal ini dapat diketahui melalui dua hal, yaitu: (1) kemuliaan buah dari ilmu tersebut, (2) kemantapan dan kekuatan dalil yang menopangnya. Mengenai hal ini, dapat dicontohkan seperti ilmu agama dan ilmu kedokteran, buah dari ilmu agama berhubungan  dengan kehidupan abadi, sedangkan buah dari ilmu kedoteran berhubungan dengan kehidupan yang fana. Berdasarkan itu dapat diketahui, bahwa ilmu agama lebih mulia bila dibandingkan dengan ilmu kedokteran.
 
Kesembilan, hendaknya seorang murid menjadikan tujuannya menuntut ilmu untuk menghiasi batinnya dengan segala aspek kebajikan. Kemudian tujuan selanjutnya, yaitu demi mendekatkan diri kepada Allah, dan jangan sekali-kali tujuannya itu demi meraih kepemimpinan atas manusia, atau demi harta, pangkat yang tinggi, dan persaingan di antara rekan-rekan. Dengan mengetahui pemahaman di atas, maka seorang murid akan mencari ilmu yang paling segera dapat menyampaikan kepada tujuannya yang sejati, yaitu ilmu-ilmu akhirat. Meski demikian, tidak sepatutnya ia meremehkan ilmu-ilmu lainnya, seperti ilmu fiqh, ilmu nahwu dan ilmu bahasa yang berkaitan dengan al-Qur’an dan as-Sunnah, atau ilmu-ilmu penting lainnya sperti cabang-cabang ilmu yang termasuk dalam golongn ilmu fardhu kifayah.

Kesepuluh, seorang murid hendaknya mengetahui hubungan suatu ilmu dengan tujuannya. Hal ini dimaksudkan agar ia dapat mendahulukan ilmu yang dekat dan perlu sebelum mendalami ilmu yang jauh, mendahulukan yang penting sebelum yang lainnya, dan tidak ada yang lebih penting dari pada urusan keselamatan dan kesejahteraan di dunia dan akhirat.
 

Menurut  Hasan Asari, tiga yang terakhir dari sepeluh hal yang harus diperhatikan murid tersebut, dengan jelas menunjukkan keyakinan al-Ghazali yang tak tergoyahkan tentang superioritas pendekatan sufistik dan etis terhadap kegiatan belajar, dibandingkan dengan pendekatan intelektual rasional. Namun, keterbukaan pikirannya yang sangat menonjol, dan kenyataan bahwa ia hidup pada masa di mana ilmu-ilmu dengan pendekatan non-sufistik sangat pesat berkembang. Hal ini mencegahnya dalam mengabaikan ilmu-ilmu tersebut, sebaliknya ia menempuh jalan tengah dengan membenarkan kedua pendekatan tersebut, namun tanpa henti-henti menekankan bahwa pendekatan sufi-etik jelas lebih baik.

d. Alat Pendidikan (Kurikulum)
Alat pendidikan adalah suatu tindakan atau situasi yang sengaja diadakan untuk tercapainya suatu tujuan pendidikan tertentu. Alat pendidikan merupakan suatu faktor pendidikan yang sengaja dibuat dan digunakan  demi pencapain tujuan pendidikan yang diinginkan.

Dalam pengertian yang luas, alat ini juga meliputi faktor-faktor pendidikan yang lain seperti tujuan, pendidik, anak didik, dan lingkungan pendidikan bilamana faktor-faktor tersebut digunakan dan direncanakan dalam perbuatan atau tindakan mendidik. Dalam konteks ini, dibandingkan dengan faktor-faktor pendidikan, maka alat-alat pendidikan lebih konkret dan lebih jelas pengaruhnya pada proses pelaksanaan pendidikan. Alat-alat pendidikan berupa perbuatan-perbuatan atau tindakan-tindakan yang secara konkret dan tegas dilaksanakan, guna menjaga agar proses pendidikan bisa berjalan dengan lancar dan berhasil.

Di dalam kegiatan-kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan perlu menggunakan alat-alat pendidikan. Bentuk-bentuk alat pendidikan dapat dicontohkan seperti:

1. Perintah, larangan

2. Dorongan, hambatan

3. Nasehat, anjuran

4. Hadiah, hukuman

5. Pemberian kesempatan, menutup kesempatan.
Dengan melihat pemaparan di atas, alat-alat pendidikan dapat diartikan sebagai perbuatan atau situasi yang diadakan dengan sengaja untuk mencapai tujuan pendidikan.
 Pendapat lain mengatakan alat pendidikan adalah suatu tindakan atau perbuatan atau situasi atau benda yang dengan sengaja diadakan untuk mempermudah pencapain tujuan pendidikan.
 
Dengan melihat keterangan di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan, bahwa alat pendidikan dapat berupa benda, seperti: bangunan kelas, papan tulis, meja, kursi dan sebagainya. Alat pendidikan juga dapat berupa bukan benda, seperti: perintah, larangan, nasehat, hukuman dan sebagainya. Adapun pembahasan dalam kajian ini difokuskan pada kurikulum sebagai alat pendidikan yang berupa bukan benda. Kurikulum juga termasuk bagian dari alat pendidikan, karena kurikulum merupakan suatu yang sengaja dibuat dengan tujuan untuk mempermudah dalam mencapai tujuan pendidikan.
Kata kurikulum berasal dari bahasa Yunani yang semula digunakan dalam bidang olahraga, yaitu curare yang berarti jarak tempuh lari, yakni jarak yang harus ditempuh dalam kegiatan berlari mulai dari start hingga finish. Pengertian ini kemudian diterapkan dalam bidang pendidikan. Dalam bahsa Arab, istilah kurikulum diartikan dengan manhaj, yakni jalan yang terang, atau jalan terang yang dilalui oleh manusia pada bidang kehidupannya. Dalam konteks pendidikan, kurikulum berarti jalan terang yang dilalui oleh pendidik/guru dengan peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap serta nilai.

Kata kurikulum selanjutnya menjadi suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan pada sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai suatu gelar atau ijazah. Pendapat ini sejalan dengan pendapat Crow and Crow yang mengatakan, bahwa kurikulum adalah rancangan pengajaran yang isinya sejumlah mata pelajaran yang disusun secara sistematis, sebagai syarat untuk menyelesaikan suatu progam pendidikan tertentu.

Mengenai kurikulum pendidikan, al-Ghazali menyusunnya sesuai dengan pandangannya mengenai tujuan pendidikan, yakni mendekatkan diri kepada Allah yang merupakan tolak ukur kesempurnaan manusia, dan untuk ke sana ada jembatan yang disebut ilmu pengetahuan. Jika ilmunya banyak dan sempurna, maka ia akan semakin dekat kepada Allah.
 Dalam menyusun kurikulum pelajaran, al-Ghazali memberi perhatian khusus pada ilmu-ulmu agama dan etika sebagaimana dilakukannya terhadap ilmu-ilmu yang sangat menentukan bagi kehidupan masyarakat. Mata pelajaran yang seharusnya diajarkan dan masuk ke dalam kurikulum menurut perspektif al-Ghazali sebagaimana yang dikatakan Abuddin Nata memeliki dua kecenderungan, yaitu: pertama, kecenderungan agama dan tasawuf. Kecenderungan ini membuat al-Ghazali menempatkan ilmu-ilmu agama di atas segalanya, dan memandangnya sebagai alat untuk mensucikan diri dan membersihkannya dari pengaruh kehidupan dunia. Dengan kecenderungan ini, maka al-Ghazali sangat mementingkan pendidikan etika, karena menurutnya ilmu ini bertalian erat dengan pendidikan agama. Kedua, kecenderungan pragmatis. Kecenderungan ini tampak dalam karya tulisnya. Al-Ghazali beberapa kali mengulangi penilainnya terhadap ilmu berdasarkan manfaatnya bagi manusia, baik untuk kehidupan di dunia, maupun untuk kehidupan akhirat. Ia juga menjelaskan bahwa ilmu netral yang tidak digunakan pemiliknya pada hal-hal yang bermanfaat bagi manusia sebagai ilmu yang tidak bernilai. Bagi al-Ghazali, setiap ilmu harus dilihat dari segi fungsi dan keguanaanya dalam bentuk amaliah. Dan setiap amaliah yang disertai ilmu itu harus pula disertai dengan kesungguhan dan niat yang tulus dan ikhlas. Dengan melihat sisi pemanfaatan dari suatu ilmu ini, tampak al-Ghazali tergolong sebagai penganut paham pragmatis theologis, yaitu pemanfaatan yang didasarkan atas tujuan iman dan dekat dengan Allah. Hal ini tidak dapat dilepaskan dari sikapnya sebagai seorang sufi yang memiliki tren praktis dan faktual.
 

Al-Ghazali menyadari bahwa manusia merupakan pribadi yang berbeda yang tidak dapat disamakan satu sama lain. Tingkat pemahamannya, daya tangkap, dan daya ingatnya terhadap ilmu pengetahuan, kemampuannya menjalankan tugas hidupnya berbeda antara satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu kaitannya dengan kurikulum, al-Ghazali mendasarkan pemikirannya, bahwa kurikulum pendidikan harus disusun dan selanjutnya disampaikan kepada murid sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan psikisnya. Tegasnya, pelajaran harus disampaikan secara bertahap dengan memperhatikan perkembangan anak.

Mengenai materi pendidikan, al-Ghazali juga menggunakan metode cerita (kisah-kisah) untuk mencapai tujuan pendidikan, khususnya dalam membentuk tingkah laku tertentu pada anak-anak. Metode cerita ini dipilih karena mengandung unsur hiburan, dengan alasan, tabiat manusia suka hiburan guna meringankan beban hidup sehari-hari. Metode ini juga menampilkan watak-watak tertentu yang bisa dijadikan model atau teladan bagi pembentukan watak dan perilaku anak. Dengan demikian, metode hiburan ini mengandung dua manfaat sekaligus, yaitu hiburan dan pendidikan.
 
Adapun mengenai metode belajar dan mengajar dapat diketahui sebagaimana keterangan tentang hal-hal yang harus dipahami seorang guru dan anak didik pada pembahasan sebelumnya. Untuk anak didik dapat dicontohkan seperti: (1) memusatkan perhatian sepenuhnya, (2) mengetahui tujuan ilmu yang dipelajari, (3) mempelajari ilmu dari yang sederhana menuju kepada yang kompleks, (4) mempelajari ilmu dengan mempertimbangkan sistematika pembahasannya, dan sebagainya. Adapun mengenai metode mengajar bagi guru dapat dicontohkan seperti: (1) memperhatikan tingkat daya pikir anak didik, (2) menerangkan pelajaran dengan cara yang sejelas-jelasnya, (3) mengajarkan ilmu pengetahuan dari yang konkrit menuju kepada yang abstrak, (4) mengajarkan ilmu pengetahuan dengan cara berangsur-angsur, dan sebagainya.
 Menurut Abuddin Nata, pandangan al-Ghazali mengenai metode dan media yang digunakan dalam proses pembelajaran harus dilihat secara psikologis, sosiologis, maupun pragmatis dalam rangka keberhasilan proses pembelajaran. Metode pengajaran tidak boleh monoton, demikian pula media atau alat pengajarannya. Untuk metode, misalnya menggunakan metode mujahadah dan riyadhah, pendidikan praktek kedisiplinan, pembiasaan dan penyajian dalil naqli dan aqli, serta bimbingan dan nasehat. Sedang masalah media/alat yang digunakan dalam pengajaran, beliau menyetujui adanya pujian dan hukuman, disamping keharusan menciptakan kondisi yang mendukung terciptanya akhlak yang mulia.
 
e. Lingkungan

Menurut Sartain (ahli psikologi Amerika), yang dimaksud dengan lingkungan meliputi kondisi dan alam dunia ini yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau life proses.
 Pendapat lain mengatakan, lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar anak.
 
Beberapa ahli pendidikan membagi lingkungan ini menjadi tiga bagian, yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Ketiga lingkungan ini satu dengan yang lainnya tidak boleh dipisah-pisahkan, dan merupakan mata rantai yang tidak boleh diputuskan.
 Ada pula ahli pendidikan membagi lingkungan pendidikan berdasarkan wujudnya, yaitu:

1. Manusia: keluarga, teman-teman beramain, dan tetangga

2. Kesenian: pertunjukan, sandiwara, wayang, dan bioskop
3. Kesusastraan: buku-buku bacaan, majalah, dan koran

4. Tempat: tempat tinggal, sekolah, dan pasar, 

kesemuanya berpengaruh kepada perkembangan anak didik dalam menuju ke arah kedewasaan jasmani dan rohani.

Meskipun lingkungan tidak bertanggungjawab terhadap kedewasaan anak didik, namun merupakan faktor yang sangat menentukan, yaitu pengaruhnya yang sangat besar terhadap anak didik, sebab bagaimanapun anak tinggal dalam satu lingkungan yang disadari atau tidak pasti akan mempengaruhi anak.

Lingkungan pendidikan di sini diartikan sebagai segala sesuatu yang berada di luar individu yang memberikan pengaruh terhadap perkembangan dan pendidikan seorang anak. Oleh karena pembahasan lingkungan yang sangat luas, maka pembahasan di sisni dibatasi pada lingkungan pendidikan yang berwujud manusia dan kesusastraan.

a) Lingkungan yang Berwujud Manusia
Al-Ghazali membahas lingkungan pendidikan yang berwujud manusia ini secara mendalam, terutama dalam usaha beliau mengadakan perbaikan dan pembangunan masyarakat, akan tetapi dalam hal ini hanya dibahas masalah-masalah yang erat hubungannya dengan dunia pendidikan.

1) Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap perkembangan kepribadian anak, karena sebagian besar kehidupan anak berada di tengah-tengah keluarga. Untuk mengoptimalkan kemampuan dan kepribadian anak, orang tua harus menumbuhkan secara edukatif di lingkungan keluarganya sedini mungkin. Suasana edukatif yang dimaksud adalah orang tua mampu menciptakan pola hidup dan tata pergaulan dalam keluarga dengan anak, sejak anak dalam kandungan.

Pendapat lain mengatkan, keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal yang pertama dan utama dialami oleh anak, serta lembaga pendidikan yang bersifat kodrati. Orang tua bertanggungjawab memelihara, merawat, melindungi dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik.
 
Dengan demikian, secara sederhana keluarga diartikan sebagai kesatuan hidup bersama yang pertama dikenal oleh anak, dan karena itu disebut primary community. Pendidikan keluarga ini berfungsi:

1. Sebagai pengalaman pertama masa kanak-kanak

2. Menjamin kehidupan emosional anak

3. Menanamkan dasar pendidikan moral

4. Memberikan dasar pendidikan sosial

5. Meletakkan dasar-dasar pendidikan agama bagi anak-anak
Dengan melihat pemaparan di atas, begitu pentingnya keluarga bagi pendidikan anak, sehingga orang tua harus menyadari tanggungjawab mereka terhadap anaknya. Tanggungjawab yang harus dilakukan orang tua dapat dicontohkan antara lain: memelihara dan membesarkannya, melindungi dan menjamin kesehatannya, mendidik dengan berbagai ilmu, dan membahagiakan kehidupan anak. 

Mengenai masalah keluarga, sebagaimana yang dikutip Zainuddin al-Ghazali  mengatakan bahwa anak adalah amanat Tuhan yang diberikan kepada kedua orang tuanya, hatinya suci bagaikan jauhar yang indah, sederhana dan bersih dari segala goresan dan bentuk. Ia masih menerima apa yang digoreskan kepadanya dan cenderung kepada setiap hal yang ditunjukkan kepadanya. Orang tua tentunya akan menjaga benar-benar anaknya itu tidak disentuh oleh api dunia. Jika demikian, maka keharusan memelihara agar anak itu tidak tersentuh api neraka di akhirat haruslah lebih diutamakan, lebih dipentingkan dan lebih diperhatikan. Cara memeliharanya dari api neraka adalah dengan latihan-latihan yang baik, yang semuanya itu dilakukan untuk memperoleh budi pekerti yang bagus dan akhlak yang luhur.
 Dengan demikian, orang tua adalah yang pertama dan terutama yang wajib bertanggungjawab atas pemeliharaan dan pendidikan anak-anaknya. Dikatakan tanggungjawab pertama karena dalam keluarga inilah anak-anak pertama kali menyandarkan hidup dan membutuhkan sentuhan kasih sayang, mendapatkan bimbingan, pengajaran dan pendidikan dari orang tuanya. Sebagai tanggungjawab terutama, karena sebagian besar kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan dan bimbingan yang paling banyak diterima oleh anak dari kedua orang tuanya.

Dalam mendidik anak al-Ghazali menyarankan, (1) agar anak-anak diasuh berbudi baik dan membiasakan adat-adat yang terpuji, mereka dijauhkan dari adat-adat yang tidak terpuji dan tabiat-tabiat yang buruk. Latih mereka supaya berani, sabar, menghormati keluarga, memuliakan orang tua, pendiam, patuh kepada ibu-bapak, guru dan pengasuh. Larang mereka sombong dan angkuh kepada teman sejawat (2) hendaklah mereka dipuji dan dihargai bila mereka bertindak dan berbuat jasa, sekalipun hanya kata-kata dan muka manis, karena penghargaan itu mendorong mereka untuk berbuat lebih banyak lagi (3) tidak baik selalu memarahi anak, membentak dan memarahi mereka. Bila semua itu dilakukan, anak-anak kelak tak ambil peduli dan jiwa mereka akan mati dan kebal.

Melihat pandangan di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan, bahwa pendidikan dalam keluarga amatlah penting bagi perkembangan anak, orang tua diharapkan mampu memberi tauladan yang baik sesuai dengan ajaran-ajaran yang telah ditetapkan agama. Tidak sepatutnya orang tua hanya menuntut anak-anak untuk berbuat begini dan begitu, sementara mereka sendiri melakukan hal-hal yang justru tidak mencerminkan apa yang telah diucapkan, hal ini tentunya akan membuat anak menjadi tidak patuh terhadap orang tua dan pastinya penanaman akhlak yang mulia kepada anak tidak akan tecapai. Dan parahnya lagi, sudah dapat diprediksi apabila pondasi akhlaknya sudah tidak kuat, anak-anak akan mudah terpengaruh ketika berbaur dengan kehidupan masyarakat sekitarnya, mereka akan ikut-ikutan saja terhadap orang lain tanpa peduli apakah itu baik atau tidak, sehingga kondisi ini akan melahirkan anak-anak yang moralnya jauh dari koridor ajaran agama.
2) Lingkungan Pergaulan

Menurut al-Ghazali, sebagaimana yang dikutip Zainuddin, seorang anak dilarang bergaul dengan temannya yang biasanya mengucapkan perkataan-perkataan jahat, sebab kata-kata jahat itu menular kepadanya dari teman-teman jahat itu.

 Zainuddin selanjutnya mengatakan, bahwa lingkungan teman-teman jahat mempunyai pengaruh negatif terhadap perkembangan anak, bukan hanya perkataannya saja, tetapi seluruh perilaku atau perbuatannya. Oleh karena itu, al-Ghazali menganjurkan orang tua atau pendidik pada umumnya, agar tetap waspada terhadap teman-teman yang jahat itu, hendaklah mengawasi benar-benar dengan siapa ia bergaul dan seharusnya membatasi bergaul dengan teman-teman yang berakhlak buruk. Dan sebaliknya, apabila anak bergaul dengan teman-teman yang baik akhlaknya, maka ia akan bepengaruh baik pula. Jadi dapat dikatakan bahwa lingkungan pergaulan mempunyai pengaruh yang sangat dominan terhadap perkembangan anak.

b) Lingkungan yang Berwujud Kesusastraan

Al-Ghazali membagi lingkungan ini menjadi dua, yaitu buku-buku yang bermanfaat bagi perkembangan anak dan buku-buku yang merugikan perkembangan anak.

1) Buku yang Bermanfaat
 Menurut al-Ghazali sebagaimana yang dikutip Zainuddin bahwa al-Ghazali menyarankan kepada anak didik untuk mempelajari hikayat-hikyat orang yang mulia dan sejarah hidupnya, agar di dalam hatinya tertanam rasa cinta kepada orang-orang shaleh.
 Dalam hal ini, buku yang dimaksud al-Ghazali dengan buku-buku yang bermanfaat adalah buku-buku yang berisi kisah, cerita, hikayat, dan sejarah hidup orang-orang baik dan mulia. Buku yang seperti ini akan sangat bermanfaat bagi anak-anak, karena tabiat anak adalah suka meniru, sehingga ia akan mengidentifikasikan sebagai hal yang positif, yakni penyamaan diri dengan orang yang disenangi dan dikagumi dalam cerita tersebut. Jadi anak akan berusaha menyamakan dan menjadikan ia sebagai tokoh, pahlawan dan para pelaku dalam kisah itu. Bahkan sebagian ayat-ayat dalam al-Qur’an juga mengemukakan kisah-kisah untuk menerangkan prinsip-prinsip kebenaran, mengajak manusia kepada cita-cita yang benar dan melarang dari suatu keburukan.

2) Buku yang Merugikan dan Merusak

Al-Ghazali mencegah anak-anak mempelajari syair-syair yang berisi cinta-cintaan dan orang-orang yang berkecimpung dalam hal tersebut. Dan anak juga dijaga jangan sampai bergaul dengan orang-orang sastra yang mengira bahwa yang demikian itu adalah suatu keahlian dan kehalusan tabiat. Hal itu akan menanamkan benih kerusakan dalam jiwa anak.

Bacaan yang berisi cinta birahi dan rindu dendam di antara muda-mudi, sangat merugikan dan merusak jiwa anak-anak, karena penghidangan cerita dalam rangkaian peristiwa yang menarik dan merangsang itu, akan menimbulkan pengaruh negatif dalam jiwa pembacanya. Demikian pula ia akan  mengidentifikasikan dirinya dengan perilaku dan tokoh yang dibacanya, sehingga akan ditirulah segala kelakuan, perilaku dan perangai yang menarik hatinya, terutama bagi anak yang sedang mengalami keguncangan jiwa, kegelisahan batin dan ketidaktentraman pada umumnya.

2. Wujud Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Perspektif al-Ghazali di Masa Sekarang
Banyak  orang merancukan pengertian istilah pendidikan agama Islam dan  pendidikan Islam. Kedua istilah ini dianggap sama, sehingga ketika seseorang berbicara tentang pendidikan Islam ternyata isinya terbatas pada pendidikan agama Islam, atau sebaliknya ketika seseorang berbicara berbicara tentang pendidikan agama Islam justru yang dibahas di dalamnya adalah tentang pendidikan Islam. padahal kedua istilah memiliki substansi yang berbeda.

Menurut Ahmad Tafsir yang membedakan antara pendidikan agama Islam (PAI) dan pendidikan Islam adalah PAI sebagai mata pelajaran yang seharusnya dinamakan agama Islam, karena yang diajarkan adalah agama Islam bukan pendidikan agama Islam. Nama kegiatannya atau usaha dalam pendidikan agama Islam disebut sebagai pendidikan agma Islam. Dalam hal ini PAI sejajar dengan pendidikan matematika atau pendidikan IPS/IPA dan lain-lainnya. Sedangkan pendidikan Islam adalah nama sistem pendidikan yang Islami, yang memiliki komponen-komponen yang secara keseluruhan mendukung terwujudnya sosok muslim yang ideal. Pendidikan Islam ialah pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan al-Qur’an dan Hadis.

Pendidikan Islam juga diartikan upaya mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. Dalam hal ini pendidikan Islam berwujud (1) segenap kegiatan yang dilakukan seseorang untuk membantu seseorang atau kelompok peserta didik dalam menanamkan atau menumbuh kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk dijadikan sebagai pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikap hidup dan dikembangkan dalam ketrampilan hidupnya sehari-hari (2) segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih yang dampaknya ialah tertanamnya atau tumbuh kembangnya ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa pihak.

Melihat keterangan di atas, menurut penulis dapat diketahui bahwa pendidikan Islam bukanlah pendidikan yang mengajarkan agama Islam saja, seperti pelajaran fiqh, al-Qur’an Hadis, atau akhidah akhlak namun merupakan pendidikan yang nilai-nilai ajaran Islam diterapkan dalam proses belajar mengajar. Walaupun yang dipelajari pelajaran umum seperti IPA, IPS atau biologi asalkan nilai-nilai ajaran Islam tetap ditanamkan hal itu juga merupakan pendidikan Islam. 
Wujud nyata penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada masa-masa sekarang ini ditandai dengan muculnya ide-ide membentuk suatu lembaga formal yang bernuansa Islam seperti, TK plus, Sekolah Dasar Islam (SDI) dan lain-lain. Dalam lembaga tersebut di atas nilai-nilai pendidikan Islam diterapkan dalam bentuk praktek langsung melalui kegiatan sekolah, seperti sholat dhuha, tadarus al-Qur’an dan sholat fardhu dengan berjama’ah. Penerapan pendidikan Islam yang ada di Indonesia sebenarnya sudah diterapkan jauh-jauh hari dalam lingkungan pondok pesantren dengan diajarkannya berbagai pelajaran tentang Islam dan nilai-nilai kehidupan yang digali dari falsafah Islam yang telah diajarkan oleh Rasulullah. Hal ini membuktikan meski dianggap ketinggalan zaman ternyata nilai-nilai pendidikan Islam yang digambarkan Imam al-Ghazali secara esensi masih bisa diterapkan bahkan menjadi roh bagi dunia pendidikan yang dapat mengontrol moral anak didik. Teori pendidikan yang telah digambarkan al-Ghazali asalkan tidak dianggap yang paling benar, dalam arti perlu dipadukan dengan teori-teori pendidikan modern tentunya akan menciptakan suatu bentuk teori pendidikan yang mampu melahirkan produk-produk pendidikan yang cakap ilmu pengetahuan dengan dihiasi pribadi yang bermoral Islami.           
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